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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK SISWA KELAS X
SMA MUHAMMADIYAH 1 METRO
Oleh:
Verin Risna Melani

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya buku-buku pendukung
yang dapat digunakan siswa sebagai bahan belajar pendamping siswa serta guru
yang tidak menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran untuk dapat
membangun daya tarik siswa dalam belajar matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran, kelayakan pengembangan
modul pembelajaran, respon peserta didik serta respon pendidik terhadap
pengembangan produk berupa modul pembelajaran matematika kontekstual.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini, produk yang akan
dikembangkan oleh peneliti adalah modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Borg and Gall dengan melalui beberapa
tahap yaitu: Potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, revisi desain, uji coba produk, revisi produk. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara dan angket. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu statistik deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian pengembangan ini yaitu, penilaian ahli materi 1 adalah
3,40 dengan kategori valid dan ahli materi 2 adalah 3,60 dengan kategori sangat
valid. Penilaian rata-rata ahli materi adalah 3,50 dengan kategori sangat valid.
Penilaian ahli media 1 adalah 2,35 dengan kategori cukup dan penilaian ahli
media 2 adalah 3,70 dengan kategori sangat baik. Penilaian rata-rata ahli media
adalah 3,02 dengan kategori valid. Berdasarkan hasil uji coba produk melalui 25
siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro memperoleh skor rata-rata 3,14 dengan
kriteria menarik dan penilaian untuk respon pendidik memperoleh skor 3,65
dengan kriteria sangat layak. Dengan demikian, modul matematika kontekstual
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Modul Matematika, Kontekstual, SPLTV
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MOTTO
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“Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu. Sesungguhnya

Allah mengetahui segala sesuatu”

(Q.S Al-Bagarah:282)

“Menuntut ilmu adalah tagwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah.
Mengulang-ulang ilmu adalah dzikir. Mencari ilmu adalah jihad” .
(Abu Hamid Al Ghazali)

“The best way to get started is to quit talking and begin doing”.
(Walt Disney)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran ~ merupakan  suatu = kegiatan  yang  komplek,
pembelajaran tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta
didik melainkan pembelajaran adalah  aktifitas profesional yang
menuntut guru untuk menciptakan suasana belajar yang efisien dan
inovatif'. Pembelajaran merupakan bentuk pelaksanaan dari rangkaian
proses pendidikan yang perlu disusun dan dirancang secara terstruktur
agar tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien’. Dengan demikian
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun
dan saling keterkaitan satu sama lain, meliputi unsur manusiawi,
fasilitas, materil, perlengkapan dan prosedur yang saling memberikan
pengaruh dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Matematika adalah ilmu yang melukiskan simpulan-simpulan
penting®>.  Matematika  merupakan  cabang ilmu  yang  dapat
meningkatkan ~ kemampuan  berfikir  kritis dan  berargumentasi.
Matematika juga memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah

sehari-hari terutama dalam lingkungan kerja dan menjadi salah satu

MuhammadNurtanto and Herminarto Sofyan, “Implementasi Problem-Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif, Psikomotor, Dan Afektif Siswa Di Smk,” Jurnal Pendidikan
Vokasi 5, no. 3 (2015): 352, https://doi.org/10.21831/jpv.v5i3.6489.

ZNovita Sariani, Chatarina Muryani, and Mohammad Gamal Rindarjono, ‘Pengembangan Modul
Pembelajaran Geografi Berbasis Peduli Ligkungan Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan
Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam Di Kelas Xi Ips Sma Bina Utama Pontianak’, 3.1 (2017),
40-46.

3Elzra Melasevix et al., “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Di MTs Ma’arif Bandar,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling
(JPDK) 3, no. 2 (2021): 117-21, https://doi.org/10.31004/jpdk.v3i2.1828.



ilmu  pendukung dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pendidikan matematika merupakan suatu proses perubahan
secara kognitif maupun afektif sebagai bentuk pendewasaan sesuai
kebenaran logika, sehingga matematika memiliki karakteristik yang
berbeda dengan ilmu umum lainnya, diantaranya (1) Objek yang dikaji
sebagian besar tidak nyata (2) Penyelesaiannya berdasarkan logika (3)
Materi pembelajaran pada bidang matematika saling berkaitan satu
sama lain (4) Menggunakan bahasa notasi atau simbol (5) Materi
dalam pembelajaran matematika sering diterapkan pada bidang ilmu
lain.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ilmu
matematika memiliki peran penting dalam bidang keilmuan lain,
sehingga mempelajarinya merupakan suatu keharusan bagi setiap
lapisan masyarakat terutama peserta didik yang hakikatnya dibimbing
agar bisa menguasai ilmu pada bidang matematika. Ilmu matematika
juga sama halnya dengan musik, dalam artian ilmu matematika tidak
hanya sekedar berhitung dengan menggunakan rumus dan angka-angka
dan begitupun dengan musik yang juga tidak hanya dengan bernyanyi.
Matematika berkenaan dengan simbol-simbol, struktur, ide-ide dan
ada pula hubungannya dengan konsep-konsep abstrak. Meskipun ilmu
matematika sangat bermanfaat bagi kehidupan, sains dan teknologi,

namun pada dasarnya matematika bukanlah suatu realita atau

“Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 59 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas Madrasah
Aliyah,” 2014.



kenyataan karena matematika hidup di alam gagasan®. Namun, ilmu
matematika adalah ilmu yang paling sering kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan yang
terdiri dari guru matematika dan peserta didik. Guru berupaya untuk
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat
bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi
optimal antara guru dan peserta didik dan interaksi antar sesama
peserta  didik dalam  proses pembelajaran  matematika.  Tujuan
pembelajaran matematika adalah: (1) mampu menjelaskan hal-hal yang
saling berkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam penyelesaian
masalah, (2) menjelaskan gagasan, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi dan membuat penalaran pola dan sifat (3)
merancang, menyusun, menyelesaikan dan menafsirkan model-model
matematika serta menafsirkan solusi yang didapat, 4)
mengkomunikasikan gagasan, simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah (5) menumbuhkan sikap
saling menghargai fungsi matematika dalam kehidupan.®

Tujuan pembelajaran dapat dicapai tidak hanya dengan siswa yang

ditekankan untuk menghafal rumus-rumus matematika dan mampu

SA.T. Asri Parhusip, Y.Prasetyo. Hardini, “Meta Analisis Efektivitas Pembelajaran Kontekstual
Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Mimbar IImu
25, no. 3 (2020): 319-26.

®Rahmi Fuadi, Rahmah Johar, and Said Munzir, “Peningkatkan Kemampuan Pemahaman Dan
Penalaran Matematis Melalui Pendekatan Kontekstual,” Jurnal Didaktik Matematika 3, no. 1
(2016): 47-54, https://doi.org/10.24815/jdm.v311.4305.



menyelesaikan butir-butir soal yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Namun, siswa juga harus tahu bagaimana mengaplikasikan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, idealnya seorang guru dapat
menyampaikan materi dengan baik agar siswa dapat memahami materi
yang disampaikan oleh guru dengan mudah dan dapat diterapkan dalam
aktivitas sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mewujudkan  penerapan matematika dalam  kehidupan  sehari-hari
adalah dengan mengembangkan sumber belajar matematika. Sumber
belajar merupakan sesuatu yang dapat memberikan pengalaman belajar
peserta didik yang meliputi beberapa aspek yaitu fasilitas, lingkungan
sekitar serta suatu kejadian tertentu atau peristiwa’. Sumber Dbelajar
adalah upaya untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal dengan
memanfaatkan sumber belajar secara universal yang kemudian di
modifikasi agar lebih efisien sesuai tujuan dari pembelajaran yang
ingin dicapai®.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa sumber belajar
merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan sumber belajar secara
lebih luas, peserta didik akan mendapatkan pengalaman belajar dengan
maksimal  serta  memberikan  kesempatan  peserta  didik  untuk
menemukan konsep dasar matematika melalui lingkungan sekitar. Oleh

sebab itu, perlu adanya bahan belajar lain yang dapat menunjang

’Satrianawati, Media Dan Sumber Belajar, 1st ed. (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2018).
8Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar,” Jurnal Ilmiah Didaktika
12, no. 2 (2012): 216-31, https://doi.org/10.22373/jid.v12i2.449.



pembelajaran matematika yang mengkombinasikan lingkungan sekitar
dan aktivitas sehari-hari dengan teori matematika sebagai sumber
belajar. Dalam hal ini peneliti akan mengembangkan sebuah produk
bahan ajar penunjang belajar siswa berupa modul berbasis kontekstual.

Modul adalah suatu sumber belajar yang disusun dengan bentuk
tertentu yang digunakan sebagai keperluan belajar®. Modul adalah
sumber belajar yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran.
Modul didesain secara teratur dan menggunakan pola bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa. Modul pembelajaran memiliki peranan
yang sangat penting, karena modul pembelajaran dapat membantu
efektifitas pembelajaran tanpa harus melakukan tatap muka dengan
guru yang disebabkan karena kondisi geografis, sosial ekonomi dan
situasi masyarakat. Selain itu peneliti memiliki beberapa alasan dengan
memilih pembelajaran menggunakan modul yaitu karena modul dapat
membantu siswa belajar mandiri, modul dapat membangun motivasi
belajar siswa serta dapat bermanfaat sebagai alat evaluasi mandiri dan
lain-lain.

Konsep materi yang disajikan dalam modul disusun secara
sistematis dari umum sampai spesifik, sehingga mudah dipelajari.
Pengajaran dengan modul memiliki banyak keuntungan terutama bagi
seorang pendidik, diantaranya (1) memberikan rasa bangga, dengan

artian apabila seorang siswa membuktikan dirinya sukses dalam bidang

SAgus Susilo, Siswandari, and Bandi, “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran Saintifik
Untuk Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa
Kelas XII SMAN 1 Slogohimo 2014,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 2016.



tertentu  (matematika) maka hal tersebut dapat memberikan rasa
kepuasan terhadap guru perihal kemampuannya terhadap profesi yang
dijalaninya, (2) memberikan peluang pada guru untuk memperhatikan
setiap siswa yang membutuhkan dorongan lebih, (3) guru mempunyai
waktu lebih luang untuk memberikan pelajaran tambahan sebagai
upaya untuk memperdalam pemahaman siswa, (4) meningkatkan
profesi keguruan, dengan mengembangkan modul seorang pendidik
dapat melatih potensinya dalam bidang pendidikan agar berkembang
sesuai dengan kebutuhan siswa (5) modul meliputi bahan pelajaran
yang bersifat spesifik dan terbatas serta dapat dipraktikan kepada siswa
dengan jumlah yang diinginkan, dengan memberikan pre test dan post
test untuk mencapai tujuan yang diharapkan saat mengembangkan
modul*

Bahan ajar yang tertuang di dalam modul setidaknya memiliki
nilai lebih dibandingkan dengan buku-buku cetak lainnya, salah
satunya yaitu dengan mengaitkan nilai-nilai kontekstual kehidupan.
Selain itu agar siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai matematika
dalam kehidupan sehari-hari, maka guru harus mengajar dengan
memunculkan teori kontekstual dalam pembelajaran. Perlu kita ketahui
bahwasanya modul pembelajaran berbasis kontekstual sangat penting
dalam penerapan proses pembelajaran. Diantara urgensi-urgensi modul

pembelajaran  yaitu ~ mempermudah  penyajian  materi, mengatasi

°Tri Candra Wulandari, “Penerapan Modul Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan
Matematika Dan Berkarakter Mandiri,” Seminar Pendidikan Nasional (SEMDIKNAS 2016), no.
March (2016).



keterbatasan waktu, meningkatkan gairah dan motivasi belajar dan
mengembangkan  kemampuan  siswa  dalam  berinteraksi  dengan
lingkungan belajar.

Pembelajaran  kontekstual adalah pengaplikasian konsep Dbelajar
dimana guru menghadirkan dunia nyata dalam kelas mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka, sementara  siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks yang terbatas,
bertahap dan dari proses membangun serta mengaitkan sendiri
permasalahan realistis dengan konsep matematika sebagai bekal untuk
memecahkan  masalah dalam  kehidupannya sebagai anggota
masyarakat'. Dengan demikian, penggunaan modul pembelajaran
matematika bermuatan kontekstual dapat menjadi alternatif baru yang
dapat menunjang pembelajaran matematika serta merangsang peserta
didik untuk menghubungkan ilmu matematika dengan peristiwa,
kejadian atau masalah yang dihadapi dalam lingkungan sehari-hari.
Berdasarkan konsep di atas ada beberapa keuntungan yang dapat
dimanfaatkan dengan mengembangkan modul kontekstual diantaranya
(1) Modul kontekstual mampu meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berpikir secara kritis, sistematis dan realistis (2) Pemahaman
yang diperoleh peserta didik bisa bertahan lama karena pemahaman

dan penerapan konsep matematika berasal dari fenomena yang ada di

"Hari Wibowo, Pengantar Teori-Teori Belajar Dan Model-Model Pembelajaran (Banten: Dinas
Pendidikan Provinsi Banten, n.d.).



kehidupan sehari-hari (3) Mampu meningkatkan kreativitas peserta
didik yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di seckitar yang
disesuaikan dengan ilmu yang diperoleh'?.

Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual, mengajak
siswa untuk belajar matematika namun siswa juga diajarkan untuk
kritis dalam menghadapi persoalan yang berhubungan dengan aktivitas
sehari-hari. Dengan pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual ini diharapkan siswa akan lebih mudah memahami
materi, memiliki minat dan rmotivasi untuk mempelajari matematika,
meningkatkan hasil belajar dan dapat menerapkan konsep matematika
untuk menyelesaikan persoalan sehari-hari. Adapun kelebihan modul
berbasis kontekstual dibanding dengan modul-modul pada umumnya
adalah diantaranya (1) Memudahkan siswa dalam pemahaman materi
(2) Membantu siswa dalam penyelesaian masalah (3) Membangun
wawasan siswa secara luas (4) Membiasakan siswa berpikir kritis dan
kreatif®®. Hasil pra survey terhadap pendidik dan peserta didik di SMA
Muhammadiyah 1 Metro yang dilaksanakan pada tanggal 16 juli 2021
peneliti menunjukan bahwa peserta didik mengalami banyak masalah
atau kesulitan dalam pembelajaran matematika. Bapak Roni Faslah,
S.Pd sebagai guru Matematika SMA Muhammadiyah 1 Metro

menyatakan “Buku matematika yang tersedia di perpustakaan sekolah

12Radha Indah Pratiwi, I Dewa Putu Nyeneng, and Ismu Wahyudi, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kontekstual Berbasis,” FKIP Universitas Lampung, no. 1 (2017): 69-79.

1*Hilda Putri, “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk Pembelajaran
Menulis Teks Anekdot,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 17, no. 2 (2018): 247,
https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v17i2.9662.



sangat banyak, namun belum ada buku matematika yang berbasis
kontekstual, sehingga siswa merasa bosan saat belajar matematika
karena materi yang disajikan dalam buku pada umumnya sangat
monoton dan sulit dipahami, siswa dapat belajar mandiri hanya melalui
buku LKS sehingga siswa menganggap matematika adalah pelajaran
yang sulit untuk dipelajari,”.

Selain  melakukan wawancara dengan salah satu guru mata
pelajaran matematika, peneliti juga melakukan wawancara dengan
beberapa peserta didik dan memperoleh hasil wawancara sebagai
berikut: (1) Belajar matematika sangat sulit dan juga membosankan (2)
Saat pembelajaran guru lebih banyak memberikan materi abstrak yang
sulit dipahami (3) Peserta didik merasa belajar matematika tidak ada
manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari (4) Matematika selalu
dianggap mata pelajaran yang kaku karena dalam proses pembelajaran
guru hanya menekankan target mengejar materi tanpa memperdalam
materi yang sudah diajarkan (5) Bahan dan sumber belajar yang
digunakan kurang memberikan pengaruh banyak dari segi penguasaan
dan penanaman materi mendasar serta kurangnya minat dan daya tarik
peserta didik terhadap pembelajaran matematika.

Dari  hasil  wawancara  dengan  guru  matematika SMA
Muhammadiyah 1 Metro dapat disimpulkan bahwa kesulitan itu
disebabkan karena pembelajaran yang masih menjadikan guru sebagai
penggendali penuh tanpa melibatkan lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar penunjang. Siswa juga tidak memahami materi karena
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keterbatasan bahan ajar yang kurang memunculkan konteks kehidupan
sehari-hari yang dialami siswa, schingga siswa menganggap bahwa
belajar matematika adalah hal yang sangat sulit dan membosankan. Hal
ini disebabkan bahan ajar yang ada belum menunjang pembelajaran
berbasis konteks kehidupan sehingga informasi yang didapat dari siswa
hanya dari buku LKS yang dibagikan kepada siswa. Materi yang
disajikan dalam LKS belum bisa meningkatkan keterlibatan siswa
dalam belajar dan cenderung kurang menarik dan inovatif sehingga
siswa tidak tertarik untuk mempelajarinya. Hal ini terlihat ketika dari
hasil pengamatan peneliti pada saat guru matematika mengajar di
kelas, guru sudah mampu menggunakan metode dan strategi
pembelajaran yang menarik, namun guru belum mengembangkan
bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep dan
melengkapi sumber belajar bagi siswa. Selain itu, selama proses
pembelajaran berlangsung siswa hanya terfokus pada materi pokok
matematika saja, guru sama sekali tidak melibatkan nilai-nilai
kontekstual dalam pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru
menyebabkan siswa bosan, malas dalam belajar, tidak mengerjakan
tugas, tidak memahami materi yang diajarkan dan tidak merespon
secara aktif dalam pembelajaran. Suasana dan lingkungan belajar yang
kurang fleksibel juga menjadi kesan tersendiri bagi peserta didik
yang menggambarkan matematika merupakan mata pelajaran yang

sulit dan tidak mudah dipahami. Selain itu, penggunaan bahan ajar
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yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa semakin
melengkapi lemahnya pemahaman, daya nalar, daya tarik, dan
perhatian siswa terhadap matematika. Kondisi ini dapat berdampak
pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran dengan salah satu
penyebabnya adalah guru tidak mengembangkan bahan ajar sebagai
sumber belajar penunjang siswa. Berdasarkan uraian hasil pra survey di
atas diketahui bahwa dengan tidak tercapainya tujuan dalam suatu
pembelajaran yang ditentukan, artinya siswa tidak memahami materi
yang diberikan oleh guru. Dengan demikian, usaha untuk menyikapi
permasalahan di  atas peneliti melakukan pengembangan  modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual di SMA
Muhammadiyah 1 Metro dengan materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafniati Ramadani tahun
2021 Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau, memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini antara lain: (1) Memiliki jenis
penelitian yang sama yaitu research and development (R&D) penelitian dan
pengembangan yang menghasilkan sebuah produk. (2) Menggunakan modul
sebagai produk yang akan dikembangkan. (3) Mengintegrasikan model
kontekstual pada modul yang akan dikembangkan. Penelitian tersebut juga
memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan saat ini
antara lain: (1) Memiliki subjek, objek dan latar belakang penelitian yang
berbeda. (2) Memiliki prosedur dan tahapan penelitian yang berbeda. (3)

Memiliki perbedaan pokok bahasan materi yang termuat dalam modul.
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Adanya relevansi antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini dapat
menjadi pedoman serta petunjuk untuk melakukan penelitian yang serupa.
Selanjutnya, adanya perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian
saat ini dapat memperjelas kedudukan masing-masing penelitian khususnya
untuk penelitian saat ini diperjelas bahwa meskipun memiliki jenis penelitian
yang serupa namun penelitian saat ini tidak sama dengan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya'*,

Berdasarkan jenis serta metode penelitian terdahulu yang memiliki
korelasi dengan penelitian yang saat ini peneliti lakukan, diharapkan
mampu menjadi sumber referensi tambahan yang dapat dikaji secara
mendalam agar memperoleh hasil yang lebih maksimal dari penelitian
sebelumnya. Prosedur dan tahapan penelitian terdahulu yang sejalan
dengan penelitian saat ini dapat menjadi penyempurna untuk penelitian
saat ini dan penelitian berikutnya yang memiliki beberapa kesamaan
dalam kajian penelitiannya. Hasil dan capaian dari penelitian
sebelumnya dapat menjadi tolak ukur serta kemajuan pada jenis

penelitian tersebut.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Penggunaan bahan ajar yang kurang variatif.

2. Pendidik belum mengembangkan modul kontekstual.

14 Syafniati Ramadani, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Model
Kontekstual Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” 2021, 212.
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Hasil belajar matematika peserta didik dikategorikan rendah.

Dengan tidak adanya modul yang dikembangkan oleh guru, siswa
tidak mampu memahami materi dengan baik, malas membaca buku
dan bosan.

Peserta didik menganggap belajar matematika adalah hal yang

sangat sulit dan membosankan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar

permasalahan yang dikaji lebih terarah, tidak menyimpang dan tidak

terlalu luas jangkauannya, maka peneliti membatasi cakupan masalah

sebagai berikut:

1.

Modul dibatasi pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV).

Pengembangan modul berbasis kontekstual kehidupan sehari-hari.

Subjek uji coba penelitian adalah siswa yang sudah pernah
mempelajari SPLTV, yaitu siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1
Metro.

Pengembangan modul kontekstual untuk membangun minat siswa

dalam pembelajaran matematika.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah yang

muncul dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana  pengembangan  modul  pembelajaran  matematika
berbasis kontekstual?

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual?

3. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual?

4. Bagaimana respon pendidik  terhadap modul  pembelajaran

matematika berbasis kontekstual?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual.
b. Untuk mengetahui bagaimana kelayakan pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual.
c. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual.
d. Untuk mengetahui bagaimana respon pendidik terhadap modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual?
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yaitu:

a. Manfaat Teoritis
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1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu solusi
alternatif dalam pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual, khususnya untuk siswa SMA
Muhammadiyah 1 Metro.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi daya tarik siswa
untuk belajar matematika, sehingga siswa dapat semangat dan
tidak cepat bosan saat pembelajaran berlangsung.

3. Modul pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat
menjadi sumber belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan

maksimal.

. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman
dalam  pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis  kontekstual, sehingga peneliti dapat menemukan
solusi alternatif dari suatu masalah pembelajaran.

2. Bagi guru diharapkan dengan adanya penelitian ini, guru
menjadi termotivasi agar lebih tanggap terhadap masalah
dalam  proses pembelajaran, supaya tujuan pembelajaran
tercapai maksimal.

3. Bagi siswa sebagai motivasi untuk lebih semangat dalam
belajar, hingga semua materi dipelajari dan dikuasai dengan

maksimal, supaya hasil belajar meningkat.
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LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori
1. Pengembangan Modul
a. Definisi Pengembangan

Pengembangan berarti pertumbuhan atau perubahan secara
perlahan dan bertahap (evolusi)'s. Pengembangan merupakan kegiatan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk
meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada atau menciptakan teknologi baru's.
Pengembangan adalah proses menterjemahkan atau mendeskripsikan
spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik'”. Pengembangan
adalah proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran's. Dari beberapa
definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan adalah

suatu cara yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah

5E. Tjiptiany, A. As’ari, and M. Muksar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Membantu Siswa SMA Kelas X Dalam Memahami Materi
Peluang.,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 1, no. 10 (2016): 1938-42,
https://doi.org/10.17977/jp.v1110.6973.

®Mulia Diana, Netriwati Netriwati, and Fraulein Intan Suri, “Modul Pembelajaran Matematika
Bernuansa Islami Dengan Pendekatan Inkuiri,” Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018): 7,
https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.1906.

7dris Harta, Sulawesi Tenggara, and Pabelan Kartasura, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Minat SMP,” Pengembangan Modul Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Minat SMP 9, no. 2 (2014): 161-74,
https://doi.org/10.21831/pg.v9i2.9077.

BLuthvia Rohmaini et al., “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Etnomatematika Berbantuan Wingeom Berdasarkan Langkah Borg and Gall,” Teorema: Teori Dan
Riset Matematika 5, no. 2 (2020): 176, https://doi.org/10.25157/teorema.v5i2.3649.
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untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk
menciptakan mutu yang lebih baik.

b. Definisi Modul

Modul adalah bahan ajar yang mencakup isi materi, metode dan
evaluasi yang disusun secara sistematis dan variatif dan dapat
digunakan secara mandiri'>. Modul merupakan bahan ajar yang dibuat
mandiri oleh seorang guru dengan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa, agar siswa dapat belajar sendiri tanpa seorang
guru. Modul bersifat “self intruction” modul dapat dijadikan sebagai
pengganti guru®.

Modul adalah bahan ajar yang disusun dengan berbagai variasi
tertentu sebagai keperluan belajar?’. Modul merupakan bahan belajar
yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan tingkat pengetahuan dan
usia siswa, dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri®.
Modul merupakan buku ajar dalam bentuk tulis atau cetak yang disusun
secara sistematis, memuat materi, motode, tujuan pembelajaran

berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Tjiptiany, As’ari, and Muksar, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Pendekatan Inkuiri Untuk Membantu Siswa SMA Kelas X Dalam Memahami Materi Peluang.”
Suryanto et al, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Penemuan
Terbimbing Tentang Pengukuran Di Kelas IV,” Jurnal Pendidikan Dasar 8, no. 2 (2017): 124-34.
2INurma Izzati and Ismu Fatikhah, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Bermuatan
Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan,” Eduma: Mathematics Education Learning
and Teaching 4, no. 2 (2015), https://doi.org/10.24235/eduma.v4i2.29.

22Dydi Wahyudi, “Pengembangan E-Modul Dalam Pembelajaran Matematika SMA Berbasis
Android,” GAUSS: Jurnal Pendidikan = Matematika 2, no. 2 (2019): 1,
https://doi.org/10.30656/gauss.v2i2.1739.
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Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri
sendiri melalui butir-butir soal yang tersaji di dalam modul?.

Modul adalah bahan ajar yang dikembangkan oleh guru yang
isinya relatif singkat dan spesifik dan ditulis untuk mencapau tujuan
pembelajaran®*. Modul adalah sumber belajar yang disusun secara
terkoordinir dengan baik berkaitan dengan materi dan media serta
evaluasi®.

Modul adalah bahan ajar yang memiliki karakteristik mandiri,
yaitu dengan adanya modul, siswa diharapkan mampu belajar secara
mandiri dan mampu memahami materi pembelajaran tanpa dampingan
seorang guru®. Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun
secara stuktur dan didasari oleh kurikulum yang berlaku pada satuan
pendidikan tertentu dan dikemas ke dalam bentuk satuan pembelajaran
serta dapat dipelajari secara mandiri?’. Modul adalah bahan ajar yang
disusun secara utuh dan terstruktur yang di dalamnya terdiri dari

seperangkat pengalaman belajar dengan terencana dan ditulis untuk

B Aizyah Alifia Supardi, Yesi Gusmania, and Fitrah Amelia, “Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Pendekatan Konstruktivisme Pada Materi Logaritma,” AKSIOMA : Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2019): 80-92,
https://doi.org/10.26877/aks.v10i1.3744.

%Moh Sakir, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Cendekia: Jurnal
Kependidikan Dan Kemasyarakatan 12, no. 1 (2016): 103,
https://doi.org/10.21154/cendekia.v12i1.370.

%Herlin Novalia and Sri Hastuti Noer, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan
Strategi Pq4R Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar Siswa
Sma,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran  Matematika 12, no. 1 (2019),
https://doi.org/10.30870/jppm.v12i1.4854.

26] ketut Suastika and Amaylya Rahmawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Dengan Pendekatan Kontekstual,” JPMI (Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia) 4, no. 2
(2019): 58, https://doi.org/10.26737/jpmi.v4i2.1230.

Ni Luh Ayu Indra Astiti, Ketut Pudjawan, and 1 Nyoman Wirya, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Matematika Di SMP Negeri | Banjar Untuk Siswa Kelas VIII Semester Genap,”
Jurnal Edutech 2, no. 1 (2014): 1-11.
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mempermudah siswa dalam menguasai materi pembelajaran dan
evaluasi®.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan, modul
adalah bahan ajar yang disusun secara mandiri oleh guru bidang studi
secara sistematis, inovatif dan variatif, menggunakan pola bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa, dengan acuan kurikulum yang berlaku

pada satuan pendidikan, agar siswa dapat belajar secara mandiri.

¢. Langkah-Langkah Pengembangan Modul
Pengembangan modul adalah upaya peserta didik dalam membuat

bahan ajar guna mengurangi kejenuhan siswa dalam proses
pembelajaran. Materi yang disusun secara sistematis, dari judul sampai
dengan sub judul, sehingga siswa dapat memahami tiap-tiap materi
secara keseluruhan. Dalam penyusunan modul meliputi beberapa
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan modul

Dalam penentuan judul modul berdasarkan kompetensi yang ada di

dalam pokok-pokok program yang telah ditetapkan.
2. Penyusunan Draft

Proses penyusunan materi pembelajaran, dimulai dari sub judul

materi dan proses pengaturan materi pembelajaran dari suatu sub

kompetensi atau kompetensi menjadi gabungan yang sistematis.

BFitrotul Khayati and dkk, “Pengembangan Modul Matematika Untuk Pembelajaran Berbasis
Masalah ( Problem Based Learning ) Pada Materi Pokok Persamaan,” Jurnal Elektonik
Pembelajaran Matematika 4, no. 7 (2016): 608-21.
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3. Uji coba
Uji coba draft modul harus dilakukan sebelum modul digunakan agar
dapat menentukan keterlaksanaan dan kebermanfaatan modul dalam
proses pembelajaran.
4. Validasi
Kualitas modul yang dikembangkan oleh guru akan diukur dengan
validasi oleh wvalidator atau dengan ahlinya guna memperoleh
penilaian yang sesuai dan layak atau tidaknya modul digunakan
dalam proses pembelajaran®.
Adapun langkah-langkah lain dalam pengembangan modul disusun
berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan modul yaitu:
1. Analisis kebutuhan modul
Analisis kebutuhan modul adalah kegiatan pengkajian silabus dan
RPP yang berlaku pada kurun waktu tertentu, dengan melakukan
analisis ini maka penulis modul dapat megukur jumlah materi yang
akan disusun sesuai dengan kebutuhan, dengan harapan modul
yang disusun benar-benar bermanfaat dan dapat tercapainya tujuan
belajar siswa.
2. Penilaian
Penilaian hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur kemampuan
siswa dalam penguasaan materi yang terdapat di modul.

3. Evaluasi

2Yulistiana, Achi Renaldi, and Abi Fadila, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Saintifik,” Majamath: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2020):
80-90.



21

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui dan mengukur implementasi
pembelajaran dengan modul.
4. Validasi
Validasi adalah proses untuk menguji keselarasan modul dengan
kompetensi yang menjadi target belajar. Jika modul dinyatakan
valid maka modul layak digunakan sebagai bahan ajar, akan tetapi
jika modul dinyatakan tidak valid, maka modul hendaknya
diperbaiki hingga sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
5. Kaualitas
Jaminan kualitas modul yang dihasilkan perlu diuji setiap elemen
mutu yang berpengaruh terhadap kualitas suatu modul?.
Modul pembelajaran dapat disusun secara kelompok maupun individu,
dan disusun sesuai dengan langkah-langkah yang tertulis di atas,
tersusun secara rapi dan sistematis. Selanjutnya akan dicetak dan

diperbanyak untuk dibagikan kepada siswa sebagai bahan belajar.

d. Tujuan Modul Pembelajaran
Adapun tujuan pembelajaran dengan menggunakan modul adalah
sebagai berikut:
1. Siswa dapat belajar secara mandiri tanpa dampingan guru
2. Pembelajaran tidak berpusat pada guru

3. Melatih kejujuran siswa

%Ema Huwana, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Pendekatan
Kontekstual Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Salatiga Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga
Tahun Pelajaran 2020/2021,” Skripsi, 2020, 1-110.
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4. Penyesuaian tingkat kecepatan belajar siswa
5. Peserta didik dapat mengukur sendiri tingkat kemampuan yang
dimilikinya?'.

Dengan keberadaan modul pembelajaran memungkinkan siswa akan
tetap belajar di kelas maupun di rumah secara mandiri. Dengan adanya
modul sebagai buku pegangan maka diharapkan siswa dapat memahami
materi tanpa dampingan guru atau pihak lain, karena materi
pembelajaran yang tersaji di dalam modul sudah memenuhi standar
kompetensi dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu bahasa yang

digunakan adalah bahasa yang mudah dipahami oleh siswa.

e. Komponen-Komponen modul

Dalam pengembangan modul pembelajaran, harus memenuhi tiga

komponen berikut:

1. Kondisi lingkungan

2. Menggambarkan keadaan internal dan proses kognitif siswa

3. Menggambarkan informasi verbal, keterampilan intelektual dan
motorik, sikap dan kognitif sebagai hasil belajar menggunakan
modul atau disebut dengan hasil belajar.

Adapun komponen-komponen lain yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan modul adalah:

31Finariyati, Arief Aulia Rahman, and Yuli Amalia, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa,” Maju 7, no. 1
(2020): 89-97.

32Kamid Kamid and Yelli Ramalisa, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika SMP
Berbasis Budaya Jambi Untuk Siswa Autis,” Edumatica : Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 1
(2019): 75-84, https://doi.org/10.22437/edumatica.v9il1.6515.
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1. Tujuan yang akan dicapai

2. Materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar
3. Latihan-latihan

4. Evaluasi®.

f. Keunggulan Menggunakan Modul
Guru sangat dianjurkan untuk melakukan pengembangan modul
pembelajaran, dikarenakan modul memiliki beberapa keunggulan
terhadap proses pembelajaran yaitu:
1. Tidak harus melakukan face to face siswa sudah mampu melakukan
pembelajaran.
2. Tidak membutuhkan waktu yang relatif lama untuk memahami
materi pembelajaran.
3. Siswa dapat mengetahui letak kelemahan maupun kelebihan dalam
pencapaian kompetensi yang ada dalam modul pembelajaran’.
Keunggulan modul sangat mendorong siswa untuk tanggung jawab
dengan kewajiban setiap individu sebagai pelajar. Dengan hal ini, siswa
akan memahami kelemahan dan kelebihan yang dimiliki masing-
masing siswa, sehingga dapat mendorong dirinya untuk memperbaiki

kekurangan.

g. Kelemahan Pembelajaran Menggunakan Modul
Adapun dari berbagai kelebihan modul yang digunakan dalam

pembelajaran, modul juga memiliki kelemahan, diantaranya:

$3Trisna Rukhmana and Loria Wahyuni, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Peta Pikiran Pada Materi Peluang,” Tarbawi : Jurnal Ilmu Pendidikan 16, no. 2 (2020):
139-47, https://doi.org/10.32939/tarbawi.v16i2.670.

3Novalia and Noer, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan Strategi Pq4R
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Kemandirian Belajar Siswa Sma.”
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1. Memerlukan cukup banyak biaya dan waktu yang lama dalam
pengembangan modul.

2. Menentukan disiplin tinggi pada siswa yang mungkin kurang
dimiliki siswa pada umumnya dan yang belum matang pada
khususnya.

3. Membutuhkan keuletan yang maksimal dan terus memantau proses
belajar siswa, banyak memberikan motivasi dan konsultasi secara
individu kapanpun dibutuhkan siswa?.

Pembelajaran menggunakan modul memiliki beberapa kelemahan,
dan jika dilihat dari kelemahan yang tertulis di atas, berarti guru harus
sering memantau kegiatan siswa meskipun siswa dapat diandalkan
belajar secara mandiri, namun guru harus sering memberikan motivasi
dan dorongan kepada siswa agar modul yang dimiliki siswa benar-benar

digunakan sebagaimana mestinya.

h. Prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar
Departemen pendidikan nasional menjelaskan terdapat beberapa prinsip
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar. Prinsip-prinsip
tersebut yaitu: 1) prinsip relevansi (keterkaitan), materi pembelajaran
hendaknya berkaitan atau berhubungan dengan pencapaian kompetensi,
2) prinsip konsistensi, bahan ajar harus memiliki konsistensi antara

kompetensi yang akan dicapai dengan bahan ajar yang akan diajarkan.

35Anik Kirana and Suhartono Suhartono, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika SD
Berorientasi HOTS (Higher-Order Thinking Skills),” Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan
Kependidikan 11, no. 2 (2020): 172-78.
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Misalnya jika kompetensi dasar yang harus dicapai terdapat empat
pokok materi maka materi yang termuat dalam modul juga terdapat
empat bahasan, 3) prinsip kecukupan (materi memadai), materi yang
diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa
menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Idealnya materi tidak
terlalu sedikit dan tidak terlalu banyak. Jika terlalu sedikit, akan kurang
membantu siswa dalam mencapai tujuan kompetensi. Sebaliknya jika

terlalu banyak, hanya membuang waktu dan tenaga yang tidak perlu’®

Karakteristik Modul
Dalam panduan penulisan modul, agar menghasilkan modul yang
memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar peserta didik, maka modul
harus mencakup karakteristik yang diperlukan sebagai bahan ajar®’.
Dengan demikian pengembangan modul bisa dikatakan baik apabila
terdapat karakteristik sebagai berikut:
1. Self Intruction
Meminimalisir ketergantungan siswa terhadap guru atau pihak lain,
peserta didik diharapkan mampu memahami materi belajar secara

mandiri. Sebuah modul dikatakan self instruction apabila

% Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Atas.2008:3-5
37 Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

Atas.2008
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memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak

bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self

instruction, maka modul tersebut harus:

a) Modul harus menggambarkan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) serta memuat tujuan pembelajaran
yang jelas.

b) Materi pembelajaran memuat materi-materi dalam unit-unit
kecil yaitu sub-sub materi secara spesifik agar siswa dapat
belajar secara tuntas.

c¢) Terdapat contoh dan gambaran yang mendukung pemaparan
materi pembelajaran.

d) Terdapat soal-soal latihan dan tugas yang dapat mengukur
kemampuan siswa dalam penguasaan materi.

e) Mengaitkan pembelajaran dengan kontekstual.

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

2. Self Contained

Modul memiliki kandungan yang tersaji secara lengkap dari setiap

unit atau sub materi pembelajaran, dengan demikian siswa dapat

belajar secara tuntas sesuai dengan rencana pembelajaran.
3. Stand Alone (berdiri sendiri)

Tidak bergantung dengan media pembelajaran lain.

38Punaji Setyosari, penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010), 197
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4. Adaptive

Modul dikatakan adaptive apabila kandungan materi pada modul

dapat difungsikan pada kurun waktu tertentu.
5. User Friendly

Modul tidak semata hanya sebagai buku pegangan, akan tetapi

buku yang dipergunakan sebagai pegangan dan dipelajari®’.

Modul harus memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan IPTEK. Dengan beberapa karakteristik yang dimiliki
oleh modul, maka dengan menggunakan modul diharapkan peserta
didik tidak bergantung pada guru, dan tidak ada permasalahan kaitan
dengan tertinggal beberapa materi yang disampaikan oleh guru ketika di
sekolah. Karena modul dikembangkan dengan maksud agar siswa dapat
belajara secara mandiri tanpa bergantung dengan guru atau pihak lain.

j- Elemen Mutu Pembentuk Modul

Modul perlu dirancang dengan memperhatikan elemen yang menjadi

syarat untuk membentuk sebuah modul pembelajaran yang mampu

memerankan fungsi dalam pembelajaran, terdapat enam elemen

pembentuk modul diantaranya:

1. Elemen format, dengan menggunakan format kolom (tunggal atau
multi) yang proporsional. Penggunaan kolom tunggal atau multi
harus sesuai dengan bentuk dan ukuran kertas yang digunakan.

format kertas menggunakan format kertas (vertikal atau horizontal)

39Sungkono, dkk, Pengembangan Bahan Ajar, (Yogyakarta: FIP UNY, 2003), 54
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yang tepat. Penggunaan format kertas secara vertikal dan horisontal
harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan.

Elemen organisasi dengan menampilkan peta/bagan yang
menggambarkan cakupan materi yang akan dibahas dalam modul;
mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan
susunan yang sistematis, sehingga memudahkan peserta didik
memahami materi pembelajaran; menyusun dan tempatkan naskah,
gambar dan ilustrasi sedemikian rupa sehingga informasi mudah
dimengerti oleh peserta didik; mengorganisasikan antar bab, antar
unit dan antar paragraf dengan susunan dan alur yang memudahkan
peserta didik memahaminya; mengorganisasikan antar judul, sub
judul dan uraian yang mudah diikuti oleh peserta didik.

Elemen daya tarik. Daya tarik modul dapat dikembangkan di
beberapa bagian seperti: a) bagian sampul (cover) depan, dengan
mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran
huruf yang serasi, b) bagian isi modul dengan menempatkan
rangsangan-rangsangan berupa gambar atau ilustrasi, pencetakan
huruf tebal, miring, garis bawah atau warna, dan c) tugas dan
latihan dikemas sedemikian rupa sehingga menarik.

Elemen bentuk dan ukuran huruf dengan menggunakan bentuk dan
huruf yang mudah dibaca sesuai dengan karakteristik umum peserta

didik; perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul
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dan isi naskah; menghindari penggunaan huruf kapital untuk
sekuruh teks, karena dapat membuat proses membaca menjadi sulit.

5. Ruang (spasi kosong), gunakan spasi atau ruang kosong tanpa
naskah atau gambar untuk menambah kontras penampilan modul.
Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan penting
dan memberikan kesempatan jeda kepada peserta didik. Gunakan
dan tempatkan spasi kosong tersebut secara proporsional.
Penempatan ruang kosong dapat dilakukan di beberapa tempat
seperti: a) ruangan sekitar judul bab dan sub bab, b) batas tepi;
batas tepi yang luas memaksa perhatian peserta didik untuk masuk
ke tengah-tengah halaman, c¢) spasi antar kolom; semakin lebar
kolomnya semakin luas spasi diantaranya, d) pergantian antar
paragraf dimulai dengan huruf kapital, dan e) pergantian antar bab
atau bagian.

6. Konsistensi dengan menggunakan bentuk dan huruf secara
konsistensi dari halaman ke halaman. Usahakan agar tidak
menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang terlalu banyak variasi;
menggunakan jarak spasi yang konsisten antara jarak antar judul
dengan baris pertama, antara judul dengan teks utama;
menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola

pengetikan maupun margin/batas-batas pengetikan*.

40 Daryanto. Menyusun Modul:Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar.2013.
Yogyakarta: PT. Gava Media.
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k. Unsur-Unsur Modul
Adapun dalam pengembangan modul, terdiri dari beberapa unsur yang
telah ditentukan, yaitu:

Judul
Petunjuk belajar
Kompetensi yang ingin dicapai
Informasi pendukung
Latihan-latihan
Petunjuk kerja
7. Evaluasi®.
Dari beberapa unsur modul di atas, ada pendapat lain yang

SNk W=

mengemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam modul, yaitu:

1. Pedoman guru
Pedoman guru berisi tentang petunjuk agar guru dapat mengajar
dengan efisien, memberikan penjelasan tentang kegiatan-kegiatan
siswa, teknis evaluasi dan alat-alat pelajaran.

2. Lembar kegiatan siswa
Pada lembar kerja ini berisi tentang pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan standar kompetensi yang
ingin dicapai. Dan dalam lembar ini juga tercantum berbagai
kegiatan siswa yang harus dilakukan.

3. Lembar kerja
Lembar kerja memuat lembar yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas-tugas siswa pada kegiatan yang dilakukan
siswa.

4. Kunci lembar kerja

“INova Kristian, Pengembangan bahan ajar membaca dongeng berbentuk komik untuk kelas III



31

Berisi tentang jawaban/kunci dari soal-soal latihan yeng terdapat

dalam modul. Dengan tujuan agar siswa dapat mengoreksi

kegiatannya sendiri sehingga siswa mengetahui letak kekeliruan
dari hasil kerjanya, dengan ini siswa dapat mengukur tingkat
penguasaan materi yang telah dipelajarinya.

5. Lembar tes

Lembar tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur

keberhasilan siswa sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan

dalam modul.
6. Kunci lembar tes

adalah alat koreksi terhadap penilaian yang dilaksanakan oleh para

siswa sendiri*.

Modul dapat menjadi bahan ajar yang fleksibel. Setiap unsur-unsur
modul di atas harus ada dalam modul dan menjelaskan secara rinci
sesuai dengan garis-garis besar modul. Dalam penerapan pengajaran
menggunakan modul, guru harus tetap bijak dalam mengajar, meskipun
siswa dapat belajar dan memahami materi secara mandiri, guru tetap
harus memberikan pengarahan, motivasi, konseling secara aktif

terhadap siswa agar modul memiliki fungsi yang baik.

“2Erif Ahdhianto, “Pengembangan Modul Pembelajaran Geometri Bangun Datar Berbasis Teori
Van Hiele Untuk Siswa Kelas Vi Sekolah Dasar,” Pendidikan Dasar Nusantara 1, no. 2 (2016):

37-48.
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I. Fungsi modul
Modul pembelajaran sangat penting dikembangkan oleh pendidik

karena modul memiliki 4 fungsi utama yaitu:

1. Pengganti guru
Modul yang baik semestinya dapat menggantikan peran pendidik.
Maka dari itu isi modul sebaiknya memaparkan materi dengan
lengkap, jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh siswa yang
belajar mandiri.

2. Bahan ajar mandiri
Materi yang disusun di dalam modul ditulis dengan jelas sehingga
modul dapat menjadi bekal siswa dalam belajar. Sehingga siswa
tidak lagi bergantung pada guru.

3. Alat evaluasi
Dengan adanya modul maka siswa dapat mengukur kemampuannya
dalam memahami materi, mengetahui kekurangan dan kelebihan
yang dimiliki dalam penguasaan materi sehingga segera diatasi dan
ditindak lanjuti kelemahannya.

4. Menjadi bahan rujukan
Modul menjadi bahan rujukan karena di dalam modul terdapat
penjelasan dan keterangan-keterangan tambahan*.

Penyusunan modul memang sebaiknya kembali kepada definisi modul

itu sendiri. Sehingga dapat memenuhi berbagai karakteristik modul

“Ni Nyoman Ernita Dewi, Handoko Santoso, and Agil Lepiyanto, “Pengembangan Modul Biologi
Metode Poe (Predict, Observe, Explain) Disertai Nilai Karakter Materi Sistem Respirasi,” Quagga:
Jurnal Pendidikan Dan Biologi 12, no. 2 (2020): 211, https://doi.org/10.25134/quagga.v12i2.2898.
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pembelajaran tersebut. Lalu hal ini akan berdampak pada fungsi modul
pembelajaran yang bisa terpenuhi dengan baik. Sehingga dapat
memberikan motivasi kepada siswa untuk kreatif belajar dengan

mandiri.

2. Kontekstual
a. Definisi Kontekstual

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, dan memotivasi siswa
untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dipelajarinya dengan
kehidupan mereka*. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran
yang bersifat dengan pola berfikir yang menghasilkan makna dengan
menghubungkan dunia akademis dengan kehidupan sehari-hari®.
Pembelajaran kontekstual yaitu guru berupaya memberikan sesuatu yang
nyata sesuai dengan lingkungan sekitar sehingga pengetahuan didapat
oleh siswa dengan proses pembelajaran di kelas merupakan pengetahuan
yang dibangun dan dimiliki sendiri*.

Kontekstual secara etimologi adalah berasal dari kata “konteks”
yang artinya memahami makna dari sebuah kata, memahami kata dari

sebuah kalimat dan memahami kalimat dengan memperhatikan makna

4 Andri Afriani, “Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Dan Pemahaman
Konsep Siswa,” A Muta aliyah STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang 1, no. 3 (2018): 80-88.
%SAi Sulastri, “Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 1, no. 1 (2016): 15670, https://doi.org/10.17509/jpgsd.v1i1.9068.

%N. Nurhidayah, A. Yani, and N. Nurlina, “Penerapan Model Contextual Teaching Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Siswa Kelas XI SMA Handayani Sungguminasa
Kabupaten Gowa,” Jurnal Pendidikan Fisika Unismuh 4, no. 2 (2016): 122194.
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setiap kata dari sebuah paragraf. Jadi, kontekstual adalah segala hal yang
berkaitan dengan ide yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu konteks berarti hubungan dan bersifat konteks?.
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang akan lebih
bermakna apabila siswa belajar dengan cara “bekerja” dan “mengalami”
sendiri apa yang dipelajarinya, tidak cukup dengan “mengetahui”,
artinya pembelajaran tidak cukup dengan kegiatan mentransfer
pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan kegiatan pembelajaran
itu sendiri menekankan kepada siswa untuk mampu memaknai segala
hal yang dipelajari*.

Pembelajaran kontekstual adalah proses pembelajaran yang
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan dunia nyata
dan mendorong siswa untuk bisa menggunakan daya pikirnya dalam
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari baik untuk individu, keluarga, teman dan
masyarakat®.

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, “kontekstual” berasal dari

kata “konteks” yang artinya” 1) kata atau kalimat yang mengandung

47 Annisah Kurniati, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Terintegrasi Ilmu
Keislaman,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 4, no. 1
(2018): 43-58, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v4il.251.

“Nur Eva Zakiah, Yoni Sunaryo, and Asep Amam, “Implementasi Pendekatan Kontekstual Pada
Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berdasarkan Langkah-Langkah Polya,” Teorema: Teori
Dan Riset Matematika 4, no. 2 (2019): 111, https://doi.org/10.25157/teorema.v4i2.2706.

4Suci Yuniati, “Perangkat Pembelajaran Matematika Terintegrasi Karakter-Keislaman Melalui
Pendekatan Kontekstual Di Propinsi Riau,” MaPan 6, no. 1 (2018): 104-18,
https://doi.org/10.24252/mapan.2018v6n1alo0.
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makna, 2) situasi yang berhubungan dengan pengalaman atau kejadian®.
Contextual teaching an learning merupakan pendekatan pembelajaran
yang membantu guru dalam menghubungkan materi pembelajaran yang
disampaikan kepada siswa dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran
kontekstual juga mendorong siswa untuk menghubungkan dan
mempraktikan pengetahuan yang dimiliki dengan kehidupan sehari-
hari®'.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pembelajaran
yang bertujuan membantu siswa menemukan makna dalam materi
pelajaran yang dipelajari dengan cara mengaitkannya dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribadinya, sosialnya, dan budayanyas2.

Berdasarkan beberapa definisi kontekstual di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang
mengajarkan siswa agar aktif dalam melakukan proses pembelajaran
dengan menjadikan pembelajaran yang bermakna dan menekankan pada
pemahaman materi pembelajaran dengan lingkungan hidup sehari-hari

yang nyata.

b. Komponen Pembelajaran Kontekstual

Komponen utama yang mendasari pembelajaran kontekstual adalah:

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.458.

*Indun Ariningsih and Rizki Amalia, “Membangun Karakter Siswa Melalui Pembelajaran
Matematika Yang Berintegrasi Keislaman,” Journal on Teacher Education 1, no. 2 (2020): 1-8,
https://doi.org/10.31004/jote.v1i2.511.

52Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 295
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Konstruktivisme (constructivism)

Konstruktivisme (Constructivism) adalah proses pemahaman
pempelajaran dengan menghubungkan berbagai pengalaman dan
keyakinan mereka. Pada komponen ini, pembelajaran akan sangat
baik jika guru memberikan peluang kepada siswa untuk
mengkonstruksi pengalaman dan pemahaman yang baru.

Bertanya (questioning)

Questioning adalah aktivitas yang sangat baik diterapkan dalam
pembelajaran, karena memberikan kesempatan siswa bertanya akan
merangsang siswa untuk menemukan masalah-masalah yang muncul
dalam pembahasan materi dan hal ini lebih baik daripada hanya
sekedar memberikan informasi kepada siswa.

Menemukan (inquiry)

Inkuiri adalah proses kegiatan bertanya dan sekaligus menemukan
jawaban dari pertanyaan. Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
muncul didapat melalui siklus menyusun dugaan, menyusun
hipotesis, mengembangkan cara pengujian hipotesis, membuat
pengamatan lebih jauh, dan menyusun teori serta konsep yang
berdasar pada data dan pengetahuan.

Masyarakat belajar (learning community)

Masyarakat belajar adalah siswa itu sendiri yang terikat dalam
kegiatan belajar mengajar. Masyarakat belajar erat hubungannya

dengan kooperatif learning. Melalui kooperatif learning ini siswa
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akan berperan aktif dalam proses pembelajaran, dengan keadaan ini
siswa akan saling berdiskusi, bertukar pikiran yang pada akhirnya
akan mengkonstruksi pemahaman baru. Setiap individu harus saling
menghargai pendapat anggota kelompok lain, mendengar dengan
cermat dan kerjasama yang baik. Konsep ini menunjukkan bahwa
belajar secara kelompok akan lebih efektif daripada secara individu.

5. Pemodelan (modeling)
Pemodelan merupakan suatu contoh agar orang lain dapat berpikir,
bekerja, dan belajar. Dalam hal ini model tidak hanya seorang guru
akan tetapi siswa juga dilibatkan sebagai model agar siswa dapat
berpikir dan melakukan sesuatu untuk mempelajari sesuatu yang
baru.

6. Refleksi (reflection)
Refleksi adalah cara berpikir mengenai hal-hal yang telah siswa
pelajari dan untuk membantu siswa menggambarkan makna personal
siswa sendiri. Aplikasi refleksi dapat diterapkan, contohnya pada
akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan agar siswa
melakukan refleksi. Hal ini dapat berupa: pernyataan langsung
tentang berbagai hal yang diperoleh siswa hari ini, catatan atau
jurnal di buku siswa, kesan dan saran siswa kaitan pembelajaran
hari ini, diskusi dan hasil karya.

7. Penilaian sebenarnya (authentic assessment)
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Penilaian autentik adalah kemampuan siswa untuk menyelesaikan
tugas-tugas, mendemonstrasikan kemampuannya, menyelesaikan
masalah dan mengekspresikan pengetahuannya dengan cara
menstimulasikan keadaan yang ditemui dengan lingkungan di luar
lingkup sekolah®.
Pembelajaran kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang
bersifat fleksibel, artinya pembelajaran ini dapat diterapkan dalam
kurikulum apa saja, materi pembelajaran apa saja dan keadaan kelas

atau lingkungan belajar dimana saja.

c¢. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
1. Making meaningfull connection
Making meaningfull connection adalah siswa dapat mengatur
dirinya sendiri, bekerja secara individu dan kelompok, membangun
minat dalam belajar.
2. Doing significant work
Siswa dapat menghubungkan antara lingkungan sekolah dengan
konteks luar lingkup sekolah sesuai dengan kehidupan yang nyata.
3. Doing significant work
Siswa melakukan kegiatan signifikan.

4. Collaborating

53Syukrul Hamdi and Seni Ermawati, “Implementasi Penilaian Autentik: Model Perangkat
Pembelajaran Dan Penilaian Matematika Dengan Pendekatan CTL Berbasis Budaya Islam,”
Education 13, no. 2 (2018): 110, https://doi.org/10.29408/edc.v13i2.1054.
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Siswa dapat bekerja secara kelompok dengan baik.

Critical and creative thinking

Siswa mampu berpikir secara kritis, kreatif dan pemahaman
mendalam.

Nurturing the individual

Siswa menjaga pribadinya.

Reaching high standard

Siswa dapat mengetahui dan mampu mencapai standar tinggi.
Using authenic assement

Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia
nyata untuk suatu tujuan yang bermakna’*.

Untuk lebih sederhananya, Direktoriat Pembinaan Sekolah

Menengah  Pertama  menjelaskan  karakteristik  pembelajaran

kontekstual dengan cara menderetkan sepuluh kata kunci, yaitu:

1.

2.

Kerja kelompok

Saling mendukung

Variatif

Belajar dengan semangat
Pembelajaran terintegrasi
Menggunakan banyak sumber
Siswa aktif

Diskusi sesama teman

>*Merlina Eka Putri, “Merlina Eka Putri NIM. 1711280019,” TAIN Bengkulu, 2021.
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9. Siswa kritis
10. Guru kreaktif™.

Dari beberapa karakteristik pembelajaran kontekstual di atas, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang sangat baik diterapkan dalam berbagai jenjang
pendidikan, karena jika dilihat dari banyaknya karakteristik yang
dimilikinya akan membawa siswa untuk belajar aktif, kreatif, inovatif,
semangat, memiliki pemahaman tinggi, saling bekerja sama dan saling
mendukung. Selain itu pembelajaran kontekstual juga akan

menekankan kepada guru untuk mengajar secara kreatif dan kondusif.

d. Implementasi Pembelajaran Kontekstual
Penerapan pembelajaran kontekstual, dengan sendirinya akan
membawa implikasi-implikasi tertentu. Ada elemen penting yang harus
diperhatikan oleh guru dalam penerapan pembelajaran kontekstual,
yaitu:
1. Mengasah kembali pengetahuan yang sudah dimiliki.
2. Mendapat pengetahuan baru.
3. Pemahaman pengetahuan.
4. Mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki.
5. Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan

tersebut?.

»Komarudin Komarudin, Agus Pahrudin, and Vera Nurmalia, “Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbantuan Swishmax-4 Pada Materi Lingkaran,” JKPM (Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika) 6, no. 2 (2021): 319, https://doi.org/10.30998/jkpm.v6i2.10013.
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Dalam hal ini, penerapan pembelajaran kontekstual secara tidak
langsung akan menunjukan kepada siswa cara memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki. Pada kesimpulannya, pengetahuan tidak
cukup direkam dalam otak siswa, melainkan dengan pengetahuan yang
dimiliki siswa harus diimplementasikan dalam kehidupan nyata.
sehingga pengetahuan yang dimiliki akan selalu berkembang dan
semakin menambah wawasan.

e. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Kontekstual
1. Kelebihan

Pembelajaran  kontekstual ~memiliki  beberapa  kelebihan

diantaranya:

a. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata.
Artinya siswa dapat menghubungkan materi pembelajaran yang
diterimanya dengan kehidupan nyata yang dialaminya. Hal ini
sangat penting bagi siswa, karena dengan kontekstual ini siswa
dapat mengkorelasikan setiap materi-materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata, bukan saja materi yang didapat akan
berfungsi secara fungsional melainkan materi yang didapat akan
tertanam kuat dalam otak dan akan tumbuh menjadi karakter
siswa.

b. Pembelajaran akan lebih produktif, dimana siswa akan dituntun

untuk menemukan pengetahuannya sendiri. Jadi dalam hal ini

%6Abu Choir, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Berbasis Aktivitas Kontekstual Di Mi
Alam Alfa Kids Pati,” Quality 7, no. 1 (2019): 114-31, https://doi.org/10.21043/quality.v7i1.5226.
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siswa belajar bukan “menghafal” akan tetapi siswa belajar dengan
“mengalami”

c. Kontekstual merupakan belajar mengajar yang menekankan pada
kegiatan siswa secara total, baik fisik maupun mental.

d. Posisi kelas bukan tempat untuk menguji akan tetapi kelas adalah
sebagai tampat menguji hasil temuan siswa di lapangan.

e. Materi yang diterima siswa bukan bersumber dari guru akan
tetapi dari hasil temuan siswa itu sendiri.

f. Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan keadaan

pembelajaran yang lebih bermakna®’.

. Kekurangan

Sementara kekurangan dari pembelajaran kontekstual yaitu:

a. Membutuhkan waktu yang relatif lama saat proses pembelajaran
kontekstual diterapkan.

b. Apabila guru tidak mampu mengkondisikan kelas maka dapat
menciptakan suasana kelas yang tidak kondusif.

c. Guru lebih intensif dalam membimbing, karena dalam
pembelajaran kontekstual, guru tidak berperan aktif sebagai
informator. Tugas guru adalah mengkondisikan kelas sebagai

sebuah kelompok yang bekerja bersama untuk menemukan

>’Elly Muningsih and Sri Kiswati, “Penerapan Metode,” Bianglala Informatika 3, no. 1 (2015):

229-36.
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pengetahuan dan keterampilan yang baru untuk siswa. Siswa

dipandang sebagai individu yang sedang berkembang.

f. Unsur-Unsur Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memiliki beberapa unsur, sebagai berikut:

a. Pembelajaran bermakna
Pemahaman, relevansi, dan penghargaan pribadi siswa bahwa
ia berkepentingan terhadap konten yang harus dipelajari.
Pembelajaran dipersepsi relevan dengan hidup mereka.

b. Penerapan pengetahuan
Kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan apa yang dikaji
realisasikan dalam tatanan lain dan fungsi pada masa saat ini dan
masa depan.

c. Berpikir tingkat lebih tinggi
Siswa dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif agar siswa terbiasa
menemukan solusi dari berbagai masalah dan isu-isu dengan cara
mereka sendiri.

d. Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standard
Konten pembelajaran berkaitan erat dengan suatu rentang dan
berbagai standar lokal, negara bagian, nasional, asosiasi dan
industri.

e. Responsif terhadap budaya

58Depdiknas, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama, 2002), 15.
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Guru harus memahami dan menghormati beragam nilai, kepercayaan
dan kebiasaan siswa, sesama rekan guru dan masyarakan di tempat
mereka mendidik. Perbedaan budaya akan sangat mempengaruhi tata
cara guru mengajar. Dalam hal ini terdapat 4 perspektif yang harus
dipertimbangkan: individu siswa, keseluruhan siswa, tatanan sekolah
dan masyarakat.
f. Penilaian autentik

Penggunaan macam-macam strategi penilaian yang secara valid
menggambarkan hasil belajar yang sebenarnya diharapkan dari
siswa. Strategi ini diantaranya penilaian atas proyek dan aktifitas
atau kerja siswa, penggunaan portofolio, rubrik, ceklis dan panduan
pengamatan selain memberikan kesempatan kepada siswa untuk
aktif berperan dan dalam menilai pembelajaran siswa sendiri dan

penggunaan untuk memperbaiki keterampilan menulis siswa*.

g. Manfaat Pembelajaran Kontekstual

Dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan pembelajaran

kontekstual memiliki beberapa manfaat penting diantaranya:

a. Proses pembelajaran tidak berpusat pada guru, siswa berperan aktif
untuk menemukan dan mencari informasi, jadi siswa sebagai
pembelajar tidak hanya menerima informasi saja. Maka
pemahaman siswa akan lebih mendalam dan wawasan siswa akan

berkembang.

SMasnur Muchlis, Ktsp Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), 7.
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b. Siswa dapat menghubungkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata. Hal ini sangat penting dikuasai oleh siswa, karena
materi yang dipelajarinya tidak hanya berfungsi sebagai fungsional
saja melainkan akan lebih melekat pada ingatan siswa.

c. Pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa untuk
menerapkan apa saja pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas
dalam kehidupan sehari-hari®.

h. Langkah-Langkah Pembelajaran Kontekstual

—

. Mengembangkan metode belajar mandiri.

2. Melakukan penemuan (inquiry).

(98]

. Merangsang siswa untuk memiliki rasa ingin tahu.

A

. Membentuk masyarakat belajar.

9]

. Menggunakan “model” dalam pembelajaran.

(o)

. Mengadakan refleksi diakhir pembelajaran.

7. Melaksanakan penilaian yang sebenarnya®'.

B. Kajian Studi yang Relevan
Penelitian ini berkenaan dengan pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual untuk siswa
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro yang nantinya akan dikaji lebih

lanjut oleh peneliti. Berdasarkan ekspolarasi peneliti, ditemukan

8Benny A.Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2009),

128.

®1Trianto, Model-model Pembelajaran Inovasi Berorientasi Konstruktivistik, Jakarta: prestasi
pustakan. 2007
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beberapa tulisan dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian Syafniati Ramadani tahun 2021 Universitas Islam Negeri Syarif
Kasim Riau yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Model Kontekstual Pada Materi Sistem Persaman
Linear Dua Variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menghasilkan modul pembelajaran matematika berbasis model kontekstual
pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang
memenuhi kriteria valid dan praktis. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian dan pengembangan R&D (Research and Development) dengan
model ADDIE. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan
uji validitas, modul pembelajaran matematika berbasis model kontekstual
dinyatakan sangat valid dengan persentase 90,12%. Hasil uji praktikalitas
diperoleh bahwa modul pembelajaran matematika berbasis model
kontekstual sangat praktis dengan tingkat persentase kepraktisan 90,42%.
Hal tersebut menunjukan bahwa modul yang dikembangkan telah valid
dan praktis®.

2. Penelitian Lisa Wulandari tahun 2019 Universitas Islam Negeri Sultan
Thaha Saifuddin Jambi yang berjudul Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Kontekstual untuk Madrasah Tsanawiyah Asas Islamiyah Jambi.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran

matematika berbasis kontekstual. Model pengembangan yang digunakan

62 Syafniati Ramadani, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Model
Kontekstual Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” 2021, 212.
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diadaptasi dari model pengembangan Plomp dengan lima fase yakni fase
investigasi awal, fase desain, fase realisasi/konstruksi, fase tes, evaluasi,
dan revisi, serta fase implementasi. Hasil dari penelitian ini memperoleh
kevalidan dari tim ahli materi dengan rerata 4,40, ahli desain dengan rerata
4,20, dan ahli bahasa dengan rerata 4,00 dengan kriteria sangat valid.
Dengan demikian, hasil pengembangan modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual dikatakan telah valid®’.

3. Penelitian Tia Ekawati tahun 2019 Unuversitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis
Kontekstual Pada Materi Statistika yang Terintegrasi dengan Nilai-Nilai
Keislaman Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs. Peneitian ini bertujuan
untuk (i) Mengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual (ii) Mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap
modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual (iii)) Mengetahui
respon peserta didik terhadap pengembangan modul pembelajaran
matematika  berbasis  kontekstual (iv) Mengetahui  efektifitas
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual.
Prosedur pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan
R&D (Research and Development) dengan rancangan Borg and Gall.
Hasil dari penelitian ahli materi, ahli media, dan ahli agama memperoleh
kriteria “Valid” dengan nilai rata-rata ahli materi sebesar 3,7, ahli media

3,5 dan ahli agama 3,7. Kemudian respon peserta didik terhadap modul

8 Lisa Wulandari et al., “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstual Untuk
Madrasah Tsanawiyah Asas Islamiyah Jambi,” 2019.
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pembelajaran memperoleh kriteria “Sangat Menarik” dengan hasil rata-
rata skor pada uji coba kelompok kecil yaitu 3,28 dan hasil rata-rata skor

pada uji coba lapangan yaitu 3,49%.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan kesimpulan antara variabel yang
dirumuskan dari banyaknya teori yang telah dituangkan tersebut, lalu dianalisis
secara struktural hingga menghasilkan hubungan masing-masing variabel dan
selanjutnya dapat digunakan dalam merumuskan hipotesis. Berdasarkan
analisis peneliti tentang kerangka berpikir pengembangan modul matematika
berbasis pendekatan kontekstual berawal dari beberapa masalah ynag
ditemukan di sekolah SMA Muhammadiyah 1 Metro yaitu kurang menyukai
mata pelajaran matematika karena bahan ajar yang digunakan tidak variatif dan
cenderung sulit dipahami. Selain itu dalam pembelajaran juga belum ada
pengaplikasian materi matematika dengan contoh yang terdapat dalam
kehidupan yang nyata.

Adapun hal yang sangat penting yaitu guru belum mengembangkan modul
matematika sebagai bahan ajar. Dengan beberapa masalah yang muncul di atas,
peneliti memberikan solusi dengan mengembangkan modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Metro yang diharapkan dapat menjadi bahan ajar menarik

serta memberikan motivasi pada siswa dan lebih aktif dalam proses

® Tia Ekawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual Pada
Materi Statistika Yang Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai Keislaman Pada Peserta Didik Kelas VIII
MTs” 8, no. 5 (2019): 121.
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pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika dan
mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, akan disusun kerangka berpikir guna menemukan jawaban
dari beberapa masalah di atas. Pada gambar 2.1 di bawah ini bisa terlihat alur

kerangka berpikir, yaitu:

Masalah yang ditemukan

1. Penggunaan bahan ajar yang kurang variatif
Pendidik belum mengembangkan bahan ajar yang berupa modul

Hasil belajar matematika rendah

Sl

Dengan tidak adanya modul yang dikembangkan oleh guru, Siswa

tidak mampu memahami materi dengan baik, malas membaca buku

dan bosan

5. Peserta didik menganggap belajar matematika adalah hal yang
sangat sulit dan membosankan

6. Siswa tidak tertarik untuk bisa dalam bidang ilmu matematika

7. Belum diterapkan penekanan sikap spiritual dalam pembelajaran

matematika®

v

Dibutuhkan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual yang
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro
Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro

!

Modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada siswa kelas X

SMA Muhammadiyah 1 Metro dinyatakan valid oleh para validator

8 Wawancara guru SMA Muhammadiyah 1 Metro.
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|

Tanggapan siswa terhadap modul pembelajaran matematika berbasis

kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro

Gambar 2.1 Kerangka berpikir pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah
1 Metro



BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan suatu produk
tertentu dan menguji kelayakan dari produk yang diciptakan. Research and
Development (R&D) adalah metode pengembangan suatu produk baru
dengan tujuan untuk menyempurnakan produk yang sudah ada dengan
konsekuensi produk yang dikembangkan dapat dipertanggung jawabkan®.

Penelitian dan pengembangan diperlukan untuk memperoleh suatu
produk tertentu melalui berbagai analisis kebutuhan lapangan dengan
melakukan beberapa tahapan pengembangan supaya menghasilkan produk
yang diharapkan. Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan oleh
peneliti adalah modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro.

B. Prosedur Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and
Gall. Dalam melakukan penelitian harus menerapkan aturan-aturan

tertentu agar hasil penelitian yang dihasilkan valid. Kegiatan

Chatarina Muryani dan Muhammad Gamal Rindarjono Novita Sari, “Pengembangan Modul
Pembelajaran Geografi Berbasis Peduli Lingkungan Untuk Meningkatkan Sikap Peduli
Lingkungan Siswa Pada Materi Sumber Daya Alam Di Kelas XI IPS Bina Utama Pontianak,”
Jurnal GeoEco 3, no. 1 ISSN: 2460-0768 (2017): 40—46.
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penelitian harus bersandar pada karakteristik keilmuan yaitu rasional,
sistematis dan empiris. ~ Adapun  penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam mengembangkan modul pembelajaran matematika
yaitu menggunakan model pengembangan Borg and Gall yang
kemudian  dimodifikasi  menggunakan = metode  Research  and
Development (R&D). Berikut adalah tahapan-tahapan Research and

Development (R&D), dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:

(1) Potensi dan (2) Pengumpulan (3) Desain
Masalah Data Produk
s )
(6) Uji Coba (5) Revisi Desain (4) Validasi
Produk Desain
L Y
s )
(7) Revisi (8) Uji (9) Revisi
Produk Pemakaian Produk
_ J
(10) Produksi Massal

Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan Research and Development®’
Pada gambar 3.1 merupakan tahap pengembangan modul
matematika  berbasis  kontekstual pada siswa kelas X < SMA

Muhammadiyah 1 Metro. Langkah-langkah pengembangan modul

67Nur’azizah Prihatiningsih, Aceng Ruyani, and Irwandi Ansyori, “Pengembangan Lks Melalui
Kegiatan Ioi Untuk Menilai Kognitif Dan Perilaku Konservasi Siswa Sma,” Diklabio: Jurnal
Pendidikan Dan Pembelajaran Biologi 1, no. | (2017): 65-71,
https://doi.org/10.33369/diklabio.1.1.65-71.
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terdiri dari 10 langkah berdasarkan pendapat Sugiono. Prosedur
pengembangan yang akan peneliti lakukan dalam pengembangan
modul kontekstual pada SMA Muhammadiyah 1 Metro hanya sampai
pada tahap ke 7 yaitu revisi produk. Alasan peneliti hanya melakukan
prosedur pengembangan hanya sampai tahap ke 7 yaitu karena dirasa
produk yang dikembangkan sudah cukup maksimal apabila ketujuh
langkah tersebut dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kaidah
pengembangan. Disamping itu hal lain yang menjadi alasan peneliti
hanya menerapkan 7 langkah pengembangan antara lain untuk
mempersingkat waktu penelitian. Untuk menghasilkan produk yang
berkualitas  tinggi, penelitian pengembangan membutuhkan waktu
yang relatif lama untuk masing-masing tahapannya. Dengan demikian
peneliti harus memaksimalkan proses pada masing-masing tahapan,
melaksanakan ~ prosedur  pengembangan  sesuai  dengan  kaidah
pengembangan yang telah ditentukan agar nantinya produk yang
dikembangkan mampu memberikan manfaat sesuai dengan tujuan
pengembangannya.

Berdasarkan prosedur penelitian pada gambar 3.1 peneliti
mendeskripsikan 7 langkah pengembangan yang akan digunakan
secara rinci sebagaimana berikut:

1. Potensi dan Masalah
Potensi adalah sesuatu yang apabila dikembangkan akan

memberikan nilai positif. Dan begitu pula dengan suatu masalah
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apabila kita mampu mendayagunakannya maka akan terbentuk
menjadi suatu potensi. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru matematika di SMA  Muhammadiyah 1 Metro
menunjukan bahwa pada sekolah tersebut sebenarnya sudah
memiliki banyak buku paket matematika dan setiap siswa juga
memiliki buku LKS guna untuk belajar mandiri siswa. Namun
belum ada buku-buku pendukung sebagai sumber belajar siswa.
Dari banyak buku matematika yang ada diperpustakaan dan buku
pegangan guru dan siswa, belum ada buku yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan nilai-nilai kontekstual. Selain itu
guru saat dalam proses pembelajaran sama sekali belum
menggunakan lingkungan sebagai bahan atau media untuk proses
pembelajaran.  Sangat disayangkan potensi yang dimiliki di
sekolah tersebut belum mampu dikembangkan dengan baik.
Sehingga guru hanya menggunakan bahan ajar yang disediakan
oleh sekolah saja dan belum ada pengembangan modul tertentu
sebagai bahan ajar pendukung bagi siswa.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
bidang studi matematika kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro,
bahwasannya buku-buku cetak yang ada disekolah sudah
mencukupi untuk digunakan sebagai bahan ajar dan sumber
belajar siswa. Namun dari banyaknya buku tersebut belum

membawa keberhasilan belajar siswa khususnya dalam bidang
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studi matematika. Hal itu disebabkan buku yang diajarkan sangat
monoton dan membosankan sehingga siswa tidak tertarik untuk
membacanya apalagi mempelajarinya secara mandiri. “Disinilah
salah satu permasalahan bagi kami, belum ada guru yang
melakukan pengembangan modul Dbelajar sebagai bahan ajar
penunjang bagi siswa dan belum juga dilaksanakan penyajian
materi yang menghubungkan dengan nilai-nilai kontekstual” ujar
Bapak Roni Faslah, S.Pd selaku guru matematika kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Metro.
Pengumpulan Data
Langkah selanjutnya setelah peneliti menemukan potensi
dan masalah adalah melakukan pengumpulan data. Pada tahap
pengumpulan data peneliti mencari informasi tentang kebutuhan
siswa  terhadap modul pembelajaran  matematika  berbasis
kontekstual. Berikut beberapa hal yang perlu dipersiapkan peneliti
dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Merancang Kompetensi Dasar dan Indikator.
b. Mengumpulkan referensi dalam bidang studi matematika
sebagai bahan rujukan pembuatan modul.
c. Menentukan ukuran kertas, font dan spasi yang akan
digunakan dalam penulisan modul.
d. Mengumpulkan data tentang warna dan gambar-gambar yang

menarik.
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Desain Produk
Desain modul adalah langkah utama dalam penyusunan
modul, dalam tahap ini peneliti melakukan konsultasi dengan ahli
bidang matematika dan ahli bidang desain. Hal ini dilakukan agar
menghasilkan modul yang berkualitas dan tidak keluar dari materi
yang semestinya. Dalam pengembangan modul, peneliti harus
memperhatikan standar isi, kelayakan penyajian dan kelayakan
kebahasaan. Adapun persiapan yang peneliti lakukan dalam
tahapan desain produk adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK).
b. Merancang materi dan media yang relevan dengan kompetensi yang
dibutuhkan.
c. Menginput materi, gambar-gambar dan grafik yang sudah disusun
pada tahap sebelumnya.
Validasi Desain
Sebelum produk yang dikembangkan diujikan di lapangan
alangkah baiknya produk terlebih dahulu di wvalidasi. Proses
validasi dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari para ahli
bidang matematika dan ahli bidang media. Validasi merupakan
kegiatan mengumpulkan informasi atau data dari para validator
untuk memberikan keputusan layak atau tidak terhadap produk

yang dikembangkan. Untuk mengetahui keputusan dari validator
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mengenai  kevalidan  terhadap  produk yang dikembangkan,
peneliti menggunakan jawaban dari hasil angket yang telah
diberikan pada validator. Dari hasil angket tersebut dapat
dijadikan  panduan untuk melakukan revisi produk  yang
dikembangkan. Dalam melakukan validasi desain terdiri dari dua
validator diantaranya: uji ahli materi dan uji ahli media.
Revisi Desain

Dari hasil angket yang telah diisi oleh para validator dapat
dijadikan panduan peneliti untuk melakukan revisi produk yang
dikembangkan. Jika terdapat banyak kesalahan dalam penyusunan
produk maka peneliti akan melakukan perbaikan  hingga
menghasilkan produk yang layak dengan kualitas tinggi. Apabila
perubahan-perubahan yang dilakukan untuk menghasilkan produk
baru tersebut sangat besar dan mendasar, validasi tahap yang
kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu tidak
terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai di
lapangan sebenarnya. Berikut ini indikator perbaikan produk
untuk mengetahui apakah produk pengembangan membutuhkan
perbaikan sehingga perlu dilakukan validasi tahap kedua atau

dapat melajutkan prosedur pengembangan pada tahap berikutnya:
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Tabel 3.1 Indikator Validasi Ahli®®

Indikator Validasi
Tingkat validasi
Ahli Materi Ahli media
Bil - hasil | Bil - hasil
i 'fl .rata rata ‘asil | Bi ?1 'rata rata . asi Tidak diperlukan
validasi ~ menunjukan | validasi  menunjukan .
. 3 . . validasi tahap 2
kategori sangat valid kategori sangat valid
Bﬂ?l ‘rata—rata .hasil Bﬂ?. ‘rata—rata ‘hasil Tidak diperlukan
validasi  menunjukan | validasi  menunjukan o
R .. validasi tahap 2
kategori valid kategori valid
Bila rata-rata  hasil | Bila rata-rata  hasil ) .
. : C . Diperlukan validasi
validasi ~ menunjukan | validasi  menunjukan
. : ) . tahap 2
kategori cukup valid kategori cukup valid
Bila rata-rata  hasil | Bila rata-rata hasil . o
. . . ) Diperlukan validasi
validasi  menunjukan | validasi  menunjukan
. . . . tahap 2
kategori kurang valid kategori kurang valid
Bila rata-rata  hasil | Bila rata-rata  hasil ) D
. . . . Diperlukan validasi
validasi ~ menunjukan | validasi  menunjukan tahan 2
kategori tidak valid kategori tidak valid P
Uji Coba Produk
Pada tahap berikutnya, produk yang sudah dibuat dan

direvisi akan di uji coba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
respon pengguna modul apakah modul yang telah dibuat sudah
efektif jika digunakan dalam pembelajaran atau masih perlu
perbaikan. Dalam melakukan uji coba produk, peneliti hanya akan
menggunakan uji coba kelompok besar. Uji coba dalam kelompok
besar yang melibatkan 25 siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1
Metro. Dari uji coba melalui 25 responden tersebut peneliti akan
menemukan informasi dan kecacatan

mengenai  kesempurnaan

8 Bty Setiawati, Hanum Mukti Rahayu, and Anandita Eka Setiadi, “Pengembangan Media
Pembelajaran Modul Pada Materi Animalia Kelas X Sman 1 Pontianak,” Jurnal Bioeducation 4,
no. 1 (2017): 47-57, https://doi.org/10.29406/522.



59

produk. Untuk mengetahui informasi dari 25 responden tersebut,

peneliti membagikan angket yang Dberisi pernyataan, dengan

langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1). Memberikan penjelasan kepada responden tentang — modul
yang dikembangkan dan wuntuk mengetahui bagaimana
respon responden terhadap modul yang sedang
dikembangkan.

2). Menghimbau  kepada responden agar tenang  dalam
menyampaikan pendapatnya tentang modul tersebut.

3). Memberikan indikator wuji kelompok kecil yang memuat
tentang komponen modul yang dikembangkan.

4). Merumuskan pendapat perbaikan modul melalui hasil uji
kelompok kecil.

5). Meminta masukan dan arahan mengenai pendapat para
responden tentang perbaikan modul kepada para
pembimbing.

Revisi Produk
Setelah melihat hasil dari uji coba produk, apabila respon

guru maupun siswa mengungkapkan bahwa produk yang sedang

dikembangkan sudah baik dan menarik maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa produk tersebut sudah selesai dikembangkan.

Namun sebaliknya jika dari hasil uji coba produk yang

dikembangkan, guru dan siswa menyatakan produk tersebut
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masih belum baik dan menarik, artinya produk masih harus
diperbaiki kembali sesuai saran dan masukan dari guru dan siswa
untuk  menghasilkan produk yang diharapkan. Berikut ini
indikator untuk menentukan perbaikan produk apabila diperlukan:

Tabel 3.2 Indikator perbaikan produk®

Indikator Perbaikan Keputusan

Peserta Didik Pendidik perbaikan
Bila rata-rata hasil | Bila ~ hasil  angket
angket respon peserta | respon pendidik | Tidak diperlukan
didik menunjukan | menunjukan sangat perbaikan
sangat menarik layak
Bila rata-rata  hasil | Bila  hasil  angket
angket respon peserta | respon pendidik | Tidak diperlukan
didik menunjukan | menunjukan layak perbaikan
menarik
Bila rata-rata hasil | Bila  hasil  angket
angket respon peserta | respon pendidik Diperlukan
didik menunjukan | menunjukan cukup perbaikan
cukup menarik layak
Bila rata-rata  hasil | Bila ~ hasil  angket
angket respon peserta | respon pendidik Diperlukan
didik menunjukan | menunjukan  kurang perbaikan
kurang menarik layak
Bila rata-rata hasil | Bila  hasil  angket
angket respon peserta | respon pendidik Diperlukan
didik menunjukan tidak | menunjukan tidak perbaikan
menarik layak

C. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian

pengembangan. Uji coba produk bertujuan untuk memperoleh data

8 R Sriadi Firmansyah and P Winarti Rusimamto, “Kepraktisan Modul Pembelajaran Human
Machine Interface Pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik Di Smk Negeri 3 Jombang,” Jurnal
Pendidikan 9 (2020): 399, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
teknik-elektro/article/view/34784.



61

yang diperlukan untuk menjadi acuan dalam menentukan kelayakan
produk yang akan dihasilkan. Data yang diperoleh dari uji coba
produk akan digunakan untuk memperbaiki modul pembelajaran yang
merupakan produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
supaya  menghasilkan  produk  yang  diharapkan.  Berikut ini
pendeskripsian mengenai desain uji coba produk dan subjek uji coba:

1. Uji coba tahap awal dilakukan oleh ahli materi dan ahli media
untuk memperoleh respon serta saran mengenai produk yang
sedang dikembangkan. Hasil evaluasi penilaian dari ahli materi
dan ahli media akan menjadi pedoman untuk merevisi produk
ditahap awal sebelum di uji cobakan pada peserta didik.

2. Uji coba tahap berikutnya, setelah melakukan perbaikan produk
sesuai dengan arahan tim ahli, selanjutnya produk akan di uji
cobakan kepada peserta didik yang kemudian hasil dari pengujian
ini akan menjadi pedoman untuk merevisi dan menyempurnakan
produk ditahap akhir.

3. Subjek Uji Coba
Adapun subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Metro sebagai sampel penelitian dengan

jumlah 25 siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitianResearch & Development (R&D)jenis data yang

digunakan oleh peneliti terdiri dari dua jenis data yaitu: data
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kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat
diukur langsung dengan menggunakan angka atau variabel”™. Data
kualitatif adalah data yang tidak dapat dianalisis melalui angka atau
bilangan, namun data ini dapat dianalisis melalui deskripsi verbal.
Dalam penelitian ini data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil
validitas oleh validator dan responden. Data kualitatif berupa kritik
dan saran dari validator serta deskripsi dari pelaksanaan hasil wuji
coba. Untuk memperoleh data penelitian maka peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
mengajukan  beberapa  pertanyaan  kepada  informan  untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti’. Selain itu
wawancara  dilakukan  digunakan  sebagai  masukan  untuk
mengembangkan produk baru yang ingin dikembangkan oleh
peneliti yaitu modul matematika berbasis kontekstual untuk siswa
kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro.

2. Kuesioner (Angket)

’Ni Made Ratminingsih, “Penelitian Eksperimental Dalam Pembelajaran Bahasa Kedua,” Prasi 6,
no. 11 (2010): 31-40.

"IPrijana Prijana and Asep Saeful Rohman, “Studi Eksperimen Mengenai Metode Baca Good
Reading,” Lentera Pustaka: Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, Informasi Dan Kearsipan 2, no. 2
(2017): 71, https://doi.org/10.14710/lenpust.v2i2.13464.

?Mita Rosaliza, “Wawancara, Sebuah Interaksi Komunikasi Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Ilmu Budaya, 2015, https://doi.org/10.31849/jib.v11i2.1099.
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Angket adalah memberikan sejumlah pernyataan yang harus
diisi  oleh responden™.  Angket dibuat untuk mendapatkan
informasi tentang tanggapan responden mengenai produk yang
akan  dikembangkan.  Teknik  angket  dilaksanakan  ketika
melakukan evaluasi dan uji coba modul. Adapun teknik angket
yang dilakukan oleh peneliti menggunakan angket validasi dan
angket respon peserta didik.

a) Angket Validasi Ahli

Instrumen ini diberikan kepada para validator yaitu para ahli

bidang matematika dan ahli media. Angket ini diberikan

untuk mendapatkan informasi tentang tanggapan validator
materi mengenai isi modul yang sesuai karakteristik modul.

Serta untuk mengetahui tanggapan validator media mengenai

tampilan modul baik dari segi format maupun penempatan

modul.
b) Angket Respon Peserta Didik

Angket ini diajukan kepada siswa saat melakukan uji coba

produk. Melalui angket ini peneliti mencari informasi dari

hasil respon para siswa mengenai modul matematika berbasis

kontekstual untuk siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1

Metro yang telah mereka gunakan saat melakukan uji coba

produk.

3Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8il.1163.
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c) Angket Respon Pendidik (ahli praktisi)
Angket respon pendidik diberikan saat melakukan uji coba
produk di SMA Muhammadiyah 1 Metro. Angket Dberisi
daftar pernyataan yang kemudian hasil dari pengisian angket
tersebut akan dijadikan sebagai sumber perbaikan untuk

melengkapi tahapan pengembangan produk berikutnya.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana, alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian”. Berdasarkan tujuan penelitian, maka peneliti
menyusun beberapa instrumen penelitian yang diantaranya yaitu:
1. Instrumen Angket Validasi Ahli
a) Instrumen angket penilaian untuk ahli materi
Angket yang diajukan kepada ahli materi berisi tentang kualitas isi,
kebahasaan, kesesuaian materi matematika berbasis kontekstual pada
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro. Angket validasi ahli
materi sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai pedoman untuk
pengembangan produk yang berkualitas khususnya pada aspek
materi pembelajaran. Berikut ini rancangan/kisi-kisi instrumen

angket validasi ahli materi:

74Wirawan & Putri, “Vol.23, No.3 Juni 2018,” Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 23, no. 3
(2018).
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validasi Materi’>

Kriteria

Indikator

Nomor pernyataan

i. Kesesuaian materi

dengan KD dan tujuan 1,2
I. Aspek Self pembelajaran
Instruction 1l. Teknik dan
3,4,5,6
penggambaran  dalam
penyajian materi
i. Kandungan tersaji
I1. Aspek Self secara lengkap pada 7,8
Contained setiap unit atau sub
materi
II1. Aspek
spek Stand | ; Fleksibelitas modul %10
Alone
IV. Aspek Adaptive | 1. Tidak terbatas waktu 1
V. Aspek U
Frienscrz’)Z/ ser 1. Ramah lingkungan 12
1. Hakikat kontekstual 13, 14
VI Aspek ii.  Komponen 15, 16, 17, 18, 19, 20
kontekstual
Kontekstual -
iii. Karakteristik 21,22,23, 24,25
Kontekstual

Instrumen angket penilaian untuk ahli media

Angket yang diajukan kepada ahli media berisi tentang desain

cover dan isi, ukuran, jenis kertas, ukuran lembar kerja modul

dan jenis huruf dalam penulisan. Agar hasil modul terlihat

menarik dan variatif sehingga pembaca tidak merasa bosan

saat

mempelajarinya maka dari itu

sangat

penting  sekali

> Vigih Hery Kristanto, “Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (KTI),”
Penerbit Deepublish, 1st ed. (Yogyakarta, 2018).




66

diberikan  kuesioner  kepada ahli media. Berikut ini
rancangan/kisi-kisi instrumen angket validasi ahli media:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Media’¢

Kriteria Indikator Nomor pernyataan
I. Aspek uk .
Spe ukuran 1. Ukuran modul 1,2
modul
i. Tata letak cover 3.4
II. Aspek Desain | modul
Cover Modul ii. Tipografi cover
5,6,7
modul

8,9,10,11, 12,13,
14, 15, 16, 17

1. Tata letak 1isi

ITI. Aspek Desain Isi modul

Modul

11. Tlustrasi isi modul 18, 19, 20

2. Instrumen Angket Respon Peserta Didik

Angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 15 pernyataan
yang disertai 4 kriteria jawaban pada setiap pernyataan. Angket
diberikan kepada siswa saat dilaksanakan uji coba produk.
Angket diberikan untuk mendapatkan masukan berupa saran dan
pendapat dari siswa kepada peneliti mengenai modul matematika
berbasis kontekstual yang sedang di kembangkan. Berikut ini
rancangan/kisi-kisi instrument angket respon peserta didik:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik

Kriteria Indikator Nomor Pernyataan

Kemenarikan 1,2,3,4,5,6
Respon Siswa

Materi 7,8,9,10, 11, 12

76 Daryanto. Menyusun Modul:Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar.2013.
Yogyakarta: PT. Gava Media.
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Kebahasaan 13, 14, 15
3. Instrumen Angket Respon Pendidik (ahli praktisi)
Instrumen angket yang akan digunakan untuk mengetahui respon
pendidik terdiri dari 20 pernyataan dengan 4 alternatif jawaban.
Angket diberikan saat uji  coba produk dengan tujuan untuk
mengetahui respon, saran serta masukan dari pendidik untuk
kebutuhan pengembangan modul ditahap selanjutnya. Berikut ini
rancangan/kisi-kisi instrumen angket respon pendidik:
Tabel 3.6 Kisi-kisi angket respon pendidik’’
Kriteria Indikator Nomor Pernyataan
Desain cover 1
Aspek desain modul | Penempatan tata letak 2,3
Penggunaan format | 4
modul
Penggunaan bahasa
yang sesuai dan | 5> 6,7
Aspek kebahasaan komunikatif
Tata bahasa mudah | ¢ g
dipahami
Kesesuaian materi
dengan KD dan tujuan 10, 11
pembelajaran
Memenuhi  kebutuhan | 15 13
Aspek materi peserta didik
Memfasilitasi  peserta
didik untuk 14. 15. 16
membangun
pemahamannya
Aspek kontekstual Kesesuaian materi | 175 18

7 Depdiknas. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

Atas.2008
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dengan konsep
kontekstual

Kemenarikan modul 19. 20
kontekstual

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Kuantitatif adalah data dari hasil penilaian instrumen uji coba yang
kemudian dianalisis menggunakan statistik. Kualitatif adalah data
yang diperoleh dari saran dan kritikan para validator pada tahap
validasi.

Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan 4 pilihan jawaban,
dengan rentang nilai tertinggi 4,00 dengan demikian dapat kita analisis

dengan rumus’®:

Jumlah skor diperoleh

Tingkat Validitas = -
Skor maksimal

1. Analisis Data Validasi Ahli

Dalam menganalisis data validasi ahli, pertama-tama
peneliti membuat lembar validasi yang didalamnya terdiri dari
pernyataan. Selanjutnya pernyataan tersebut diisi oleh validator
dengan memberikan jawaban berupa tanda ceklis pada setiap
kategori yang tersedia dalam lembar validasi. Instrumen

pernyataan validasi ahli terdiri dari empat pilihan jawaban. Dan

78 Pratiwi, Nyeneng, and Wahyudi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual Berbasis.”
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pada masing-masing jawaban memiliki bobot skor yang
berbeda,  untuk  menentukan  tingkat  kelayakan = modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Metro. Adapun pedoman penskoran
penilaiannya adalah sebagaimana berikut (tabel 3.7):

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Validasi Ahli”®

Kelayakan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang Baik 1

Setelah diketahui hasil dari validasi ahli, selanjutnya peneliti akan
mengukur kelayakan modul dengan interpretasi skor menggunakan
pedoman skala Likert. Sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan
modul. Adapun pedoman skor interpretasi skala likert adalah sebagai
berikut (tabel. 3.8):

Tabel 3.8 Kriteria Validasi Ahli®®

No Skor Tingkat Kategori Keterangan Kevalidan
1 1341<V <400 Sangat Baik Sangat valid/ tidak revisi
2 281 <V <341 Baik Valid/revisi penulisan

Cukup  valid/  revisi
bagi d
3 |222<V <281 Cukup sebaglan engat
beberapa konsep
mendasar

9Sudaryono. Statistik Deskriptif untuk Penelitian.2021. Yogyakarta:CV Andi Offset.
8 Hery Kristanto, Vigih. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
(KTI).2018.Yogyakarta: Deepublish.
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Kurang valid/ revisi

bagi d
4 |161<V <222 Kurang sebagian enean
pengkajian ulang materi

secara menyeluruh

5 11,00V <161 Sangat Kurang Tidak valid/ revisi total

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagaimana berikut:

a. Sangat Baik, jika kualifikasi sudah layak maka modul tidak
perlu direvisi.

b. Baik, jika kualifikasi baik maka modul sudah layak namun
masih ada yang perlu diperbaiki namun hanya sebagian kecil
saja.

c. Cukup, jika kualifikasi cukup maka modul cukup layak
namun masih ada yang perlu diperbaiki.

d. Kurang, jika kualifikasi kurang valid maka modul harus
diperbaiki sebagian namun perlu adanya pengkajian ulang
materi secara menyeluruh.

e. Sangat Kurang, jika kualifikasi sangat kurang maka modul
harus harus diperbaiki dalam skala besar.

Analisis Data Uji Coba Produk
Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul yang

dikembangkan, peneliti telah memberikan angket kepada siswa

yang diberikan saat melakukan uji coba produk yaitu modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual pada siswa kelas

X SMA Muhammadiyah 1 Metro. Berikut adalah kriteria

penskoran angket respon siswa:
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Tabel 3.9 Pedoman Penskoran Angket Respon Peserta Didik®!

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
) Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

Setelah mengetahui hasil angket respon siswa terhadap modul yang di
kembangkan, selanjutnya peneliti akan mengevaluasi dengan
menggunakan pedoman skala Likert untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk. Berikut adalah interpretasi penskoran berdasarkan

skala likert:

Tabel 3.10 Kriteria kualitas modul3?

Skor Kualitas Pernyataan Kualitas
3,41 <V < 4,00 Sangat menarik/Sangat mudah digunakan
281 <V <341 Menarik/ Mudah digunakan
2,22 <V <281 Cukup menarik
1,61 <V <222 Kurang menarik/ Sulit digunakan
1,00 <V <161 S?ngat kurang menarik/ Sangat sulit
digunakan

3. Analisis Data Pendidik (Guru)

Untuk mengetahui respon dari pendidik terhadap modul

pengembangan yang sedang dikembangkan, peneliti

81 Sudaryono. Statistik Deskriptif untuk Penelitian.2021. Yogyakarta:CV Andi Offset
8 Hery Kristanto, Vigih. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
(KTI).2018.Yogyakarta:Deepublish.”
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memberikan angket yang berisi pernyataan dengan 4 alternatif

jawaban. Di bawah ini pedoman pemberian skor angket untuk

pendidik, sebagai berikut:

Tabel 3.11 Pedoman Penskoran Angket Pendidik®?

Kelayakan Skor
Sangat Baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang Baik 1

Setelah mengetahui perolehan nilai dari angket yang telah diberikan

oleh pendidik, langkah berikutnya peneliti akan menganalisis hasil dari

data yang telah diperoleh dengan menggunakan skala likert dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Berikut ini

pedoman penskoran kelayakan produk pengembangan:

Tabel 3.12 Kriteria kelayakan produk pendidik34

Skor Kualitas Pernyataan Kualitas
3,41 <V <4,00 Sangat layak/Sangat mudah digunakan
281 <V <341 Layak/ Mudah digunakan
2,22<V <281 Cukup layak

1,61 <V <222

Kurang layak/ Sulit digunakan

1,00V <161

Sangat kurang layak/ Sangat
digunakan

sulit

8 Sudaryono. Statistik Deskriptif untuk Penelitian.2021. Yogyakarta:CV Andi Offset
8 Hery Kristanto, Vigih. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah
(KTTI).2018.Yogyakarta:Deepublish
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G. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Metro, Jl.

Khairbras no. 65 Ganjar Asri Metro Barat. Berikut ini alasan

peneliti melakukan penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Metro

adalah sebagai berikut:

a.

Belum ada yang mengembangkan bahan ajar dengan
menggunakan model tertentu.

Pembelajaran ~ matematika ~ masih ~ menggunakan  sumber
belajar yang monoton dengan metode belajar konvensional.
Pembelajaran matematika masih dianggap sulit karena tidak
jarang matematika hanya dihadapkan dengan rumus-rumus
abstrak yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari, sehingga motivasi dan minat belajar siswa rendah pada

mata pelajaran matematika.

2.  Waktu Penelitian

Penelitian ~ dilaksanakan pada tanggal 19 April 2022 semester

Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan produk
pengembangan yaitu modul pembelajaran matematika kontekstual
pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) pada
siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Metro. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Metro untuk
mengetahui  kelayakan modul pembelajaran  matematika  berbasis
kontekstual yang peneliti kembangkan. Berdasarkan penelitian dan
pengembangan yang peneliti lakukan, berikut ini hasil data dari
beberapa tahapan pengembangan yang peneliti peroleh selama
melakukan penelitian, antara lain sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah
Tahapan  pengembangan  sebuah  produk yang  sangat
mendasar dalam beberapa rangkaian proses pengembangan yaitu
analisis potensi dan masalah. Analisis potensi dan masalah
dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang  diperlukan peserta
didik serta hal yang perlu diberikan kepada peserta didik untuk

memenuhi kebutuhannya dalam menunjang kegiatan belajar di

sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika. Dari hasil

analisis peneliti saat  melakukan  prasurvey di SMA

Muhammadiyah 1 Metro, peneliti mengidentifikasi masalah yang

diperoleh  saat ~wawancara bersama Guru mata pelajaran
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matematika kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro yaitu, Bapak
Roni Faslah, S.Pd yang memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Identifikasi kebutuhan peserta didik

Identifikasi Kebutuhan Hasil Identifikasi

1. Penggunaan bahan ajar yang kurang
variatif.

2. Pendidik belum mengembangkan
modul kontekstual.

3. Dengan tidak adanya modul yang
dikembangkan oleh guru, siswa
kurang mampu memahami materi

Masalah dengan baik, malas membaca buku
dan tidak  tertarik dengan
matematika.

4. Peserta didik menganggap belajar
matematika adalah hal yang sulit
dan membosankan.

5. Siswa  tidak  tertarik  untuk
mempelajari materi matematika.

1. Pengembangan modul bisa menjadi
alternatif untuk menunjang
pembelajaran siswa.

2. Pengembangan modul dengan
mengaitkan  aspek  kontekstual
sebagai sumber belajar siswa.

3. Pengembangan modul dapat
membuat siswa lebih memahami

Potensi

materi matematika karena modul
dapat disusun lebih sederhana
dengan  bahasa yang mudah
dipahami.

Berdasarkan uraian pada tabel di atas, potensi pengembangan
modul diberikan untuk meminimalisir masalah yang terjadi di
SMA Muhammadiyah 1 Metro. Pengembangan modul dapat

menjadi potensi dan peluang dalam mengatasi permasalahan yang
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ada di SMA Muhammadiyah 1 Metro. Dengan demikian,
pengembangan modul perlu dilakukan dengan maksimal sesuai
tahapan dan prosedur pengembangan agar menjadi produk unggul

dan dapat digunakan sebaimana mestinya.

Pengumpulan Data

Tahap  pengumpulan data dilakukan untuk  mengetahui
komponen-komponen pembentuk sebuah modul. Peneliti mencari
dan mengumpulkan sumber rujukan yang akan digunakan untuk
merancang modul sesuai kebutuhan peserta didik. Pada tahap ini
peneliti merancang kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran yang akan digunakan untuk menyusun materi serta
menentukan batasan  materi modul agar tidak keluar dari materi
yang telah ditentukan. Kemudian pada langkah berikutnya
peneliti  mengumpulkan sumber referensi berupa buku, LKS
maupun gambar yang akan digunakan dalam merancang materi
Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). Langkah
terakhir penulis menentukan data tentang wukuran kertas, font
huruf dan skala spasi yang akan digunakan pada modul
sebagaimana berikut ini:

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
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Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator Materi

Indikator Kontekstual

2.3.1 Memahami hubungan
kegiatan kemanusiaan

menentukan
himpunan
penyelesaiannya
serta memeriksa
kebenaran
jawabannya

2.3Menunjukkan  sikap dan  bisnis  guna
peduli lingkungan mengoptimalisasi
melalui kegiatan sumber daya alam
kemanusiaan dan dengan konsep serta
bisnis dalam rangka penerapan sistem
optimalisasi ~ sumber persamaan linear tiga
daya alam  yang variabel (SPLTV)
berhubungan dengan 2.3.2 Mengaitkan kegiatan
konsep dan penerapan kemanusiaan dan
sistem persamaan lingkungan  lainnya
linear tiga variabel dengan konsep dan
(SPLTV) penerapan sistem
persamaan linear tiga
variabel (SPLTV)
3.3Memahami  konsep 3.3.1 Memahami konsep
Sistem  Persamaan sistem persamaan
Linier Dua dan Tiga linear dua dan tiga
Variabel, dan variabel
mampu menerapkan 3.3.2 Menentukan macam-
berbagai strategi macam variabel
yang efektif dalam dalam sistem

persamaan linear dua
dan tiga variabel.

3.3.3 Menyelesaikan
operasi sistem
persamaan linear dua
dan tiga variabel.

3.3.4 Menerapkan berbagai
strategi yang efektif
dalam menyelesaikan

operasi himpunan

penyelesaiannya.
4.5Menggunakan SPLTV @4.5.1 Menggunakan SPLTV
untuk  menyajikan untuk menyajikan

masalah kontekstual
dan menyelesaikan
dengan berbagai cara
serta memeriksa
kebenaran
jawabannya

masalah kontekstual.
4.5.2Menerapkan  SPLTV
untuk menyelesaikan
masalah  kontekstual
dengan berbagai cara
serta memeriksa

kebenarannya.

1. Constructivism
(siswa membangun
sendiri pemahamannya,
mengkontruksi konsep-
aturan dan
menganalisis)

2. Inquiry (mampu
mengidentifikasi,
hipotesis, generalisasi,
menemukan)

3. Learning community
( seluruh siswa
partisipatif dalam
belajar kelompok atau
individual, mencoba
dan mengerjakan)

4. Questioning (siswa
mengeksplorasi,
mengarahkan,
mengembangkan dan
evaluasi)

5. Modelling (siswa
mampu menemukan
arah, petunjuk,
langkah-langkah dan
contoh)

6. Autehentic
Assessment (penilaian
selama proses dan
sesudah pembelajaran)
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4.5.3 Menentukan jawaban
dengan menganalisis

model
matematikanya.
b. Sumber Referensi
Refrensi yang peneliti gunakan sebagai rujukan

pengembangan modul pembelajaran  matematika  berbasis

kontekstual materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel

adalah sebagai berikut:

1) Sajaka, Kamta Agus; Sigit Priyatno; Bambang Hariyanto.
Explore  Matematika SMA/MA. Bandung:Penerbit Duta
Education.2019.

2) Wijayanti, Sri Palupi; Muhammad Arifin. Buku Siswa
Matematika SMA/MA Kelas 10. Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia. 2021.

3) Sukino. Matematika X Peminatan. Jakarta: Erlangga. 2013.

4) Siswanto. Matematika X Peminatan. Y ogyakarta: Global. 2014.

c. Format Penyusunan Modul

Format penyusunan modul yang peneliti gunakan agar

menghasilkan ~ penampilan  yang  menarik pada  modul

pembelajaran matematika berbasis kontekstual materi Sistem

Persamaan Linier Tiga Variabel adalah sebagai berikut:

1) Kertas ukuran A4 (210 x 297)

2) Skala spasi 1,5 cm
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3) Jenis huruf font century
Desain Produk

Desain produk dilakukan setelah melalui tahap merumuskan
dan menyusun Kompetensi Dasar (KD), Indikator serta format
penyusunan modul pada langkah sebelumnya. Desain produk
dilakukan untuk membuat rancangan awal modul berdasarkan
data yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini
peneliti melakukan penyusunan materi dan gambar yang menarik
untuk dilakukan validasi oleh para ahli pada tahap pengembangan
selanjutnya. Rancangan awal modul terdiri dari Cover depan,
Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, Petunjuk Penggunaan
Modul, Peta Konsep, Materi pembelajaran bermuatan
kontekstual, Uji Kompetensi dan Penilaian/Refleksi. Berikut ini

rancangan awal modul matematika kontekstual:

{_ UINT LB SISWVA KEL AN X SMAmss
MODUL MATEMATINA KONTERSTUAL
(\\.\ - """\
I\¢..SIS‘I’EM pzns;um;l
K \ LINEAR
< i i
. ‘\4 L -
“ (7] \
~ TIGA VARIABEL

In.

Gambar 4.1 Rancangan Cover Awal Modul
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Gambar 4.4 Rancangan Awal Beberapa Materi Bermuatan
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Gambar 4.5 Rancangan Awal Uji Kompetensi
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Gambar 4.6 Rancangan Awal Lembar Penilaian/Refleksi

4. Validasi Desain

Validator pengembangan modul ini terdiri 4 validator ahli,

diantaranya 2 ahli bidang materi dan 2 ahli bidang media. Kriteria

untuk menentukan validator yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kriteria validator Ahli

No. Kriteria Validator

Menguasai dan berpengalaman dibidangnya.

Minumum pendidikan adalah S2 atau sedang menempuh jenjang S2.

Instrumen validasi menggunakan skala /ikert 4. Adapun hasil

validasi adalah sebagai berikut:

a.

Validasi Materi

Validasi  terhadap materi bertujuan untuk mengukur
kelayakan materi, kelayakan bahasa dan aspek kontekstual
terhadap modul yang dikembangkan. Validasi ahli materi
dilakukan oleh 2 validator ahli materi yaitu Dosen

matematika Institut Agama Islam Negeri Metro, Ibu Juitaning
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Mustika, M.Pd dan Guru mata pelajaran matematika SMA
Muhammadiyah 1 Metro, Ibu Isnani, S.Pd. Komponen aspek
penilaian terdiri dari 25 butir penilaian yang kemudian
diklasifikasikan menjadi 6 aspek penilaian, yaitu: (a) Aspek
self instruction ; (b) Aspek self contained; (c) Aspek stand
alone; (d) Aspek adaptive; () Aspek user friendly, (f) Aspek
kontekstual. Berikut ini hasil perolehan validasi ahli materi:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Materi

No. Pernyataan Validator
®m | @
Aspek Self Intruction

1. | Tujuan pembelajaran sesuai  dengan 4 4
kompetensi yang ada pada (KI) dan (KD)

2. | Materi pada modul sesuai dengan KI dan 4 4
KD

3. | Materi yang disajikan dapat dipahami D) 3
dengan mudah oleh siswa

4. | llustrasi disajikan sesuai dengan muatan 4 3

materi dalam modul

5. | Permasalahan  yang  disajikan  dapat
dikaitkan dengan konteks tugas dan 3 3
lingkungan siswa

6. | Bahasa yang digunakan dalam modul 3 4

mudah dipahami oleh siswa
Aspek Self Contained

7. | Kecocokan materi modul dengan 4 4
kompetensi inti dan kompetensi dasar

8. | Kompetensi materi yang disajikan memuat 4 4
unit kompetensi inti dan kompetensi dasar

Aspek Stand Alone

9. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan 3 4
modul lain

10. | Materi modul dapat dipelajari tanpa bantuan 3 4

media lain
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Aspek Adaptive

11.

Materi dalam modul sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Aspek User Friendly

12.

Materi modul dapat dipelajari dimana saja
dan kapan saja

Aspek Kontekstual

13.

Keterkaitan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa

14.

Kemampuan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
siswa dengan  penerapannya  dalam
kehidupan sehari-hari.

15.

Contructivism, (Pemahaman mempelajari
dengan menghubungkan berbagai
pengalaman dan pemahaman siswa)

16.

Inquiry, (Kegiatan bertanya sekaligus
menemukan jawaban dari pertanyaan)

17.

Questioning, (Merangsang siswa untuk
menemukan masalah-masalah yang muncul
dalam pembahasan materi)

18.

Learning community, (Mendorong siswa
kooperatif dalam kegiatan belajar dan akan
berperan aktif dalam proses pembelajaran,
siswa akan saling berdiskusi dan bertukar
pikiran)

19.

Reflection, (Berupa pernyataan langsung
atau catatan tentang berbagai hal yang
diperoleh siswa)

20.

Authentic Assessment, (Memberikan
kemampuan siswa untuk menyelesaikan
tugas-tugas, masalah dan

mendemonstrasikan kemampuannya)

21.

Making meaningfull connection
(Memberikan kemampuan  siswa untuk
dapat mengatur dirinya sendiri, bekerja
secara individu dan kelompok, serta
membangun minat dalam belajar)
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22. | Doing significant work (Membangun siswa
untuk  dapat menghubungkan antara
lingkungan sekolah dengan konteks luar 4 3
lingkup sekolah sesuai dengan kehidupan

yang nyata)

23. | Collaborating (Melatih siswa bekerja secara 4 4
kelompok dengan baik)

24. | Critical and creative thinking, (Melatih
siswa untuk berpikir secara kritis dan 3 4
pemahaman mendalam)

25. | Reaching high standard, (Melatih siswa

untuk dapat mengetahui dan mampu 3 3
mencapai standar tinggi dengan
pemahamannya)

Jumlah 85 90

Validator  bidang  materi pada  pengembangan  modul
kontekstual yang pertama adalah Ibu Juitaning Mustika
M.Pd. selaku dosen matematika di Institut Agama Islam
Negeri Metro dengan hasil perolehan skor berjumlah 85.
Validator ~ bidang materi pada  pengembangan  modul
kontekstual yang kedua adalah Ibu Isnani, S.Pd selaku guru
SMA Muhammadiyah 1 Metro dengan hasil perolehan skor
berjumlah 90. Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh
dari validator ahli materi 1 dan validator ahli materi 2,
berikut ini rata-rata skor yang diperoleh dari validator ahli

materi:
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Tabel 4.5 Rata-Rata dan Kriteria Hasil Validasi Materi

Validator ahli Skor rata- L.
. Kriteria Keterangan
materi rata

Validator 1 3,40 Baik Valli(?, tidak ada
revisi

Validator 2 3,60 Sangat Baik | Sangat valid,
tidak ada revisi

Rata-rata 3,50 Sangat Baik Sangat valid,
tidak ada revisi

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
validasi ahli materi 1 terhadap pengembangan modul
matematika berbasis kontekstual memperoleh skor 3,40 pada
rentang skor adalah 2,82 — 3,41 dengan kriteria baik.
Sedangkan wvalidasi ahli materi 2 terhadap pengembangan
modul matematika berbasis kontekstual memperoleh skor
3,60 pada rentang skor adalah 3,41 — 4,00 dengan tingkat
kategori sangat baik. Rata-rata yang diperoleh setelah
melakukan validasi dari 2 validator ahli materi yaitu 3,5
Odengan kriteria sangat baik. Dengan demikian,
pengembangan modul matematika kontekstual dinyatakan
sangat valid dan tidak diperlukan perbaikan. Namun,
meskipun demikian masih ada catatan-catatan dan saran dari
para ahli materi yang akan digunakan sebagai pedoman

perbaikan modul pada tahap pengembangan berikutnya.
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Validasi Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan
penyajian ~ modul  pembelajaran  matematika  berbasis
kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1
Metro. Validasi ahli media dilakukan oleh 2 wvalidator, yaitu
Ibu Nur Indah Rahmawati, M.Pd dan Ibu Fertilia Ikashaum,
M.Pd selaku dosen matematika di Institut Agama Islam
Negeri Metro. Komponen aspek penilaian validasi media
terdiri dari 20 butir penilaian yang diklasifikasikan menjadi
3 aspek penilaian, yaitu: (a) Aspek ukuran modul (b) Aspek
desain cover modul: Tata letak cover, Tipografi cover (c)
Aspek desaain isi modul: Tata letak isi, [lustrasi isi

Hasil validasi oleh dua validator ahli media dapat diketahui
sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Media

No Pernyataan Validator
o | @
Aspek Ukuran Modul
1. | Kesesuaian ukuran modul dengan standar
ISO: A4 (210 X 297 mm) atau B5 (176 X | 3 4
250 mm)
2. | Kesesuaian ukuran dengan materi isi 3 4
modul.
Aspek Desain Cover Modul
3. | Komposisi unsur tata letak (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll) proposional 2 3
dengan tata letak isi
4. | Ukuran dan unsur tata letak penulisan ) 3
proposional dengan ukuran modul
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5. | Ukuran huruf judul modul lebih dominan 2 4
dibandingkan nama pengarang dan logo

6. | Tidak terlalu menggunakan banyak o) 3
kombinasi jenis huruf

7. | Sesuai dengan jenis huruf untuk isi atau o) 4

materi modul

Aspek desain isi modul

8. | Penempatan unsur tata letak konsisten 3 4
berdasarkan pola penulisan
9. | Pemisahan antar paragraf jelas 3 3

10. | Penempatan judul bab atau yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) seragam 3 4
atau konsisten.

11. | Margin yang digunakan proposional 2 4
terhadap ukuran modul
12. | Jarak antara teks dan ilustrasi sesuai 2 4
13. | Judul bab 3 4
14. | Sub judul bab 3 4
15. | Angka halaman/ folio 2 4
16. | Ilustrasi 2 4
17. | Keterangan gambar atau caption 2 3
18. | Mampu mengungkap makna atau arti dari 2 4
obyek
19. | Bentuk proposional 2 3
20. | Bentuk sesuai dengan kenyataan atau o) 4
realistis
Jumlah 47 74

Validator  bidang media pada  pengembangan  modul
matematika kontekstual yang pertama adalah Ibu Nur Indah
Rahmawati M.Pd. dan validator bidang media yang kedua
adalah Ibu Fertilia Ikashaum M.Pd. selaku  dosen
matematika di  Institut Agama Islam  Negeri Metro.

Perolehan skor dari validator pertama berjumlah 47 dan
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perolehan skor validator kedua berjumlah 74. Berdasarkan
analisis data yang telah diperoleh dari validator ahli media 1
dan validator ahli media 2, berikut ini rata-rata skor yang
diperoleh dari validator ahli media:

Tabel 4.7 Rata-Rata dan Kriteria Hasil Validasi Media

Validator ahli | SKOF t”‘ta' Kriteria Keterangan
media rata
Cukup  Valid/
Validator 1 2,35 Cukup Revisi sebagian
kecil
Validator 2 3,7 Sangat Baik Sangat  valid,
tidak ada revisi
Rata-rata 3,025 Baik Valid? revisi
penulisan

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
validasi ahli media 1 terhadap pengembangan modul
matematika berbasis kontekstual memperoleh skor 2,35 pada
rentang skor adalah 2,22 — 2,81 dengan kriteria cukup baik.
Sedangkan  hasil  validasi ahli media 2  terhadap
pengembangan modul matematika  berbasis  kontekstual
memperoleh skor 3,7 pada rentang skor adalah 3,42 — 4,00
dengan kriteria sangat baik. Rata-rata yang diperoleh setelah
melakukan validasi dari 2 validator ahli media yaitu 3,025
dengan kriteria baik. Dengan demikian, pengembangan
modul matematika kontekstual dinyatakan valid, dengan
melakukan sedikit perbaikan pada format penulisan dan

desain sesuai saran dari para validator.
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Revisi Desain

Pada tahap revisi produk, peneliti melakukan perbaikan
modul sesuai hasil dan saran dari validasi yang telah diberikan
oleh para validator di tahap sebelumnya. Adapun hasil perbaikan
produk dan saran dari masing-masing validator adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Hasil Revisi Validasi Produk

No Saran Perbaikan Hasil Perbaikan

Ahli Materi 1

Perbaiki konsep Konsep sudah diperbaiki
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Perbaiki pembahasan 5
(Kesalahan penulisan)

embahasan 5 sudah diperbaiki
(Kesalahan penulisan)

Perbaiki Pembahasan 6

(Kesalahan penulisan)

Pembahasan 6 sudah diperbaiki
(Kesalahan penulisan)
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Perbaiki pembahasan 8
(Kesalahan penulisan)

Pembahasan 8 sudah diperbaiki
(Kesalahan penulisan)

Ahli Materi 2

Perbaiki tujuan pembelajaran

4+ medel Keatakstual

B. Tujuan Pembelajaran

1 Peserta didi i hubunzan kesiatan
dzm bisnis zuna menzoptimalisasi sumher daya zlam denzan kensep

1 Peserta didik mampy menzaition kegistan kemsmusizn dam
i imnya dengan konsep dam ;
linear tiza varizbel (SFLTV).

3. Peserta didik mampu memahami kensep sistem persamazn linesr
tiza varisbel (SFLTV) dan mampu membanzun sendiri
pemahamannya, menskontruksi konsep-sturan dim menzmalisis
dari lingkungan sekitar.

4 Prserta didik mampu menentulem macsm-macm varisbel dalam

sistem persamzmm linear tiza varizhel (SPLTV) dan mampu
dari kehidupan sehari-hari.
5 e sas . .
& Daserta didik mampu menerapkan berhazzi stratesi yanz efekeif
. i X

7. Pererta didik mampu menzmunskan SPLTV untuk menpsjikan

masalah konteketual

8. Peserta didik mampu EPLIV untuk
masslah konteketusl denzan berhazai gas ferts memerikea
kebenarannya.

C.Perumjuk Penggunaan Modul
1 Basalah, medul ini secara berurutan sz lebih mudsh memahami
‘materi pada setizp indikator.
1 Pelgjari comtoh-conteh  penpelessian masalah  secara  telid
menzrunzlin prmahamanm.
3. Herjakan semua aktivitas dan latihan yang ada padamedul ini agar
amda sesus denzanm yanz

Tujuan pembelajaran sudah
diperbaiki
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Ahli Me

dia 1

UNTUK  SISWA  KELAS K
ABMAMA

MODUL MATEMATIKA KONTEKSTUAL

\\\\\

SISTE M FERSAMAAN
LINEAR

SN

TiGA VARIABEL

Cover kurang menarik

WL AT KONTESTOAL

STEM PERSANA LNEAR
TIRAVARABEL

Desain cober sudah diperbaiki

Ahli Me

dia 2

Gunakan font yang konsisten

Jenis font sudah diperbaiki
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Beri alur/panah untuk
menunjukkan proses

Konstanta vanaselz « 1 bual aaak
e Honstants

Ridho, Danu dan Faisal berbelama di sebuah toko alat tuliz, Ridho
membeli 2 baah Buku tulis, sebuah Pensi dan sebuah Bolpen
dengan harga Ry, 10.800. Danu mambel ssbuah Buku tulis, 2 buah
Pensil dan ssbuah Bolpen dengan harga Rp.9 300, Sedangkan
Faisal membeli 3 bush Buku tuls, 2 buah Pensil dan sebuah
Bolpen dengan harga Rp.16.300. Tentukan model matematika dar
[l 1ersebut ian berapa harga untuk
sebuah Buku i, Pensil dan Bolpen!

Untuk meryelesaiakan soal pada permasalaban 2 maka, langkah
yang perlu kita lakukan antara lain

Mernbust Menyelesalkan
Manartukan . s - msmun%lun
varizhel ! mstematica / iy
- '-\-___,—/ T ——
Langkah 2 Langkah 3

Dari permasalahan yang ada bisa kita ketahui bahwa terdapat
3 Jenis alat tulis yang berbeda, yaitu Buku tulis, Pensi dan
Bolpen. Deagan dermiklan kita perlu fme
berbeda (xy.z) untuk menotasikan alk

Misalkar:

NI aIvd

* _ Modul Matemaiike Kentskstual

Proses sudah diberikan tanda panah

Jarak spasi terlalu jauh

*  bischl Matsmatio Eonteki

Anji, Aan dan Siska adalah terman kolish di suatu pergurcan tinggl. |
Saat  waktu  makan  siano mercka  bertiga patungan

slican uang untuk i sebuah restoran,
Uang yeng dikumpulkan Anji Bp 60.000.00 lebib banyak dari uang
Siska ditambah  dus kali wang Aan. Jumish uang  yang
dikumpuikan Anji, Asn dan Siska adalah Rp.200.000,00. Jika
selisih uang yang dikumpukan Siska dan Aan adalah Rp 15.000,00
tantukan berapa besar jumlah uang yang dikumpulkan mereka
IMasing-masing!

BPLTY dongan

’ = & = ¥
T
0
L, |

Sbian e v
s e 2e g g it e g g fema s e g ol
THAA TSR TR e s b AT T AR

¥ = Uang Anjl ¥ = Liang Sicka = = Uara &an

Maka SFLTV yang dapat dibentuk dari permasalahan diatas
adalah

uang
Sigka dua kall uang por kita tulis dangan
® =y + 22+ 60000 = Peraarmaan 1
[dumilaly Gang yang dikampaikan A, Aan dan

Fp.300.000.00 dapat kita tulis dengan

Jarak spasi sudah diperbaiki
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10

4+ model MaTemaTiks KesTeksTeal

1V

Apr: ¢ i aracas. ibrirpdr.ar Sna s Cdmsper Son ped. AZpr: £ AmaEs. agp J00.
. it 2 I
¥ = Buku tuliz ¥ = Fenal Z= Balpen

!eteﬁ menentuksn varigbel yang tepat untuk

permasslshan di atas, s2lanjutnya mersncang modsl
matemstiks untuk membuat persamssn yang sssusi
denzan permasslahan yang muncul.

Drari permasslshan terssbut dipstalsh:

» Ridho =2 Bulm tulis +1 Pensil + 1 Bolpen =ERp. 10800
» Danu =1 Bulm tulis + 2 Pensl + 1 Bolpen = Rp.5.300
» Faizal = 3 Bulu tulis + 2 Pensil +1 Bolpen =Rp.16.300

hisks, model matemstiks yang memenuhi persamsan
tarsabut adalah:

2x+y+:z=10B00 —* Fersomoon J
x+2y+=2=3300 ———————% Fersamzam

x4 2y +2= 16300 — —» Ferszmam 5

Langkah 5

Untuk menyslesaiksn permasslshan 2 di atas kalisn harus
mengetshui mstods s=rta pengoperssisn masing-masing
parzamasn pads SELTV.

= 10 | SEsTen Fersamasn Ui
Perkecil ukuran huruf pada Ukuran huruf pada sumber gambar
sumber gambar sudah sesuai

Gambar sudah diperbaiki dan tidak
melebihi border

Gambar tidak melebihi border
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12

Langkah pembahasan 8 pindah Langkah pembahasan 8 sudah
pada halaman berikutnya dipindah pada halaman berikutnya

Pada tahap ini perbaikan yang dilakukan peneliti sudah sesuai
dengan saran dan arahan dari para validator. Perbaikan dilakukan
dengan tujuan untuk menyempurnakan kembali produk yang telah
dirancang sebelumnya baik dari bidang desain penyusunan modul
maupun isi materi pembelajaran dalam modul. Perbaikan juga
bertujuan untuk  memperoleh  hasil yang maksimal pada
pelaksanaan uji coba di tahap berikutnya. Berdasarkan data
validasi yang diperoleh dari para validator yang telah dilakukan di
tahap sebelumnya, hasil perolehan validasi antara lain  sebagai

berikut:
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Tabel 4.9 Perolehan hasil validasi

Hasil validasi Rata-Rata validasi Kriteria
Validator ahli materi 3,5 Sangat baik
Validator ahli media 3,025 Baik

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan rata-rata
hasil validasi ahli materi menunjukan pada angka 3,5 dan
perolehan rata-rata hasil validasi  ahli media menunjukan pada
angka 3,025 dengan masing-masing kriteria ahli materi Sangat
Baik dan ahli media Baik. Dengan demikian, berdasarkan
pedoman validasi ahli pada pengembangan modul pembelajaran
kontekstual, dapat disimpulkan bahwa validasi ahli tahap 1 telah
memenuhi  kriteria modul untuk dapat diujicobakan sehingga,

validasi ke 2 tidak perlu dilakukan.

Uji Coba Produk
a. Uji coba peserta didik
Pada tahap ini, produk uji coba yang digunakan merupakan
produk yang telah melalui tahap uji validasi dan telah melakukan
perbaikan sesuai arahan dari para validator. Sehingga, produk yang
digunakan telah masuk kategori valid dan layak untuk diujicobakan.
Peneliti melakukan uji coba produk kepada siswa kelas X IPA 3
SMA Muhmmadiyah 1 Metro dengan jumlah peserta didik sebanyak
25 siswa. Uji coba produk dilaksanakan pada Selasa, 19 April 2022
pada pukul 09:00 hingga pukul 10:30 dengan durasi waktu selama

90 menit (2 X jam pelajaran). Uji coba produk ini bertujuan untuk
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mengetahui  respon peserta didik terhadap modul yang

dikembangkan. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan uji

coba antara lain, sebagai berikut:

Tabel 4.10 Kegiatan Uji Coba

Kegiatan Deskripsi kegiatan

Alokasi waktu

1. Peneliti membuka
kegiatan dengan
mengucapkan salam.

2. Peneliti memperkenalkan
diri serta menyampaikan

Pendahuluan tujuan penelitian.

3. Peneliti memberikan
sambutan dan kalimat
pengantar untuk
membangun  semangat
peserta didik.

10 menit

1. Peneliti mendeskripsikan
tentang produk yang
dikembangkan.

2. Peneliti mengajarkan
materi kepada peserta
didik menggunakan
modul.

3. Peneliti memberikan sesi
Tanya  jawab  pada
peserta didik yang belum

Inti memahami materi.

4. Peneliti meminta peserta
didik untuk  mengisi
angket dan menjelaskan
tujuan angket tersebut.

5. Peneliti menjelaskan
langkah-langkah dalam
pengisian angket.

6. Peneliti membagikan
produk  dan  angket
kepada peserta didik.

70 menit
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Penutup

. Peneliti menarik kembali

produk dan angket yang
telah dibagikan.

. Peneliti memberikan

apresiasi kepada peserta
didik atas kerja samanya.

. Peneliti menutup

kegiatan dengan
mengucapkan salam.

. Dokumentasi.

10 menit

Berdasarkan analisis data uji coba produk yang telah dilakukan,

diperoleh hasil uji coba produk yang dapat dideskripsikan dengan

kategori sebagai berikut:

Tabel 4.11 Kriteria Kualitas Modul Uji Coba

No Inisial Total Skor uji Kategori
coba

1. | Siswa 1 3,06 Menarik

2. | Siswa 2 3,2 Menarik

3. | Siswa 3 3,2 Menarik

4. | Siswa 4 3,0 Menarik

5. | Siswa 5 3,13 Menarik

6. | Siswa 6 2,93 Menarik

7. | Siswa 7 3,0 Menarik

8. | Siswa 8 3,2 Menarik

9. | Siswa 9 3,26 Menarik

10. | Siswa 10 3,46 Sangat menarik
11. | Siswa 11 3,53 Sangat menarik
12. | Siswa 12 2,86 Menarik
13. | Siswa 13 3,33 Menarik

14. | Siswa 14 2,73 Menarik
15. | Siswa 15 3,06 Menarik
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16. | Siswa 16 2,93 Menarik

17. | Siswa 17 2,86 Menarik

18. | Siswa 18 3,33 Menarik

19. | Siswa 19 3,33 Sangat menarik
20. | Siswa 20 3,0 Menarik

21. | Siswa 21 3,26 Menarik

22. | Siswa 22 3,06 Menarik
23. | Siswa 23 2,93 Menarik
24. | Siswa 24 3,46 Sangat menarik
25. | Siswa 25 3,53 Sangat menarik
Rata-rata skor diperoleh 3,14 Menarik

Berdasarkan data-data yang telah peneliti uraikan di atas,
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, tahap uji coba produk
pengembangan modul pembelajaran matematika kontekstual di SMA
Muhammadiyah 1 Metro memperoleh hasil dalam kategori menarik,
layak dan mudah digunakan. Dengan perolehan skor rata-rata
keseluruhan  sebanyak 3,14 dari total skor maksimal
4,00. Sebanyak 80% peserta didik mengkategorikan modul tersebut
menarik dan 20% lainnya mengkategorikan modul sangat menarik.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam daftar lampiran pada
halaman 158 lampiran 14.

Respon Pendidik

Langkah ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon
pendidik mengenai pengembangan modul pembelajaran matematika

kontekstual yang sedang dikembangkan. Respon pendidik dapat
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diketahui melalui instrumen angket yang diberikan peneliti saat
melakukan uji coba produk. Berdasarkan lembar angket yang telah
didapatkan dari pendidik, berikut ini pendeskripsian data hasil
perolehan respon pendidik mengenai modul yang dikembangkan:

Tabel 4.12 Data Hasil Perolehan Respon Pendidik

No. Penyataan Skor
1. | Tampilan halaman cover modul menarik. 4
2. | Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks,
gambar, nomor halaman) modul konsisten dengan 4
format tertentu.

3. | Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang
digunakan sesuai sehingga mempermudah siswa 4
dalam membaca modul.

4. | Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam modul 4
menarik.

5. | Modul menggunakan bahasa sesuai tingkat 3
kedewasaan siswa.

6. | Modul menggunakan bahasa yang komunikatif. 3

7. | Modul menggunakan struktur kalimat yang jelas. 3

8. | Modul menggunakan kalimat yang sederhana dan 3
mudah dipahami siswa.

9. | Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam modul jelas
sehingga mempermudah siswa melakukan semua 4
kegiatan yang ada dalam modul.

10. | Materi pembelajaran pada modul sesuai dengan KD 4
dan tujuan pembelajaran.

11. | Materi yang disajikan dalam modul membantu 4
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

12. | Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan 4
tingkat pemahaman siswa.

13. | Modul memfasilitasi siswa untuk membangun
pemahaman berdasarkan pengetahuan yang telah 4
dimiliki sebelumnya.

14. | Modul memfasilitasi siswa untuk menggali
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 4
masalah.

15. | Modul memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan 4
permasalahan matematika dengan caranya sendiri.

16. | Modul mendorong siswa untuk berdiskusi atau 4
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bekerja sama dengan orang lain dalam satu
kelompok.

17. | Keterkaitan muatan kontekstual dengan materi yang 3
disajikan.

18. | Keterkaitan gambar yang digunakan untuk 3
menunjukan materi kontekstual.

19. | Modul menjadi lebih menarik dengan dikaitkannya 4
aspek kontekstual ke dalam materi.

20. | Modul konstekstual dapat membangun minat dan
rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran 3
matematika karena tersaji  secara berbeda dari
modul pada umumnya.

Jumlah 73

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa hasil respon

pendidik terhadap pengembangan modul pembelajaran matematika

kontekstual memperoleh skor 73 dan rata-rata 3,65 pada rentang

nilai 3,42 — 4,00 dengan kategori sangat layak menurut kriteria

kelayakan produk pendidik. Adapun kesimpulan dari pendidik

menyatakan bahwa modul layak digunakan.

7. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba produk mengenai respon peserta didik

dan respon pendidik terhadap modul yang dikembangkan peneliti

diperoleh kesimpulan yang menunjukkan bahwa modul matematika

berbasis kontekstual menarik, sehingga peneliti tidak perlu melakukan

revisi produk kembali.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 yang berlokasi di

JI. Khairbras No. 65 Ganjar Asri Metro Barat Kota Metro. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro
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dan sampel penelitian siswa kelas X IPA 3 SMA Muhammadiyah 1 Metro
dengan jumlah 25 siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan
Borg and Gall yang kemudian dimodifikasi oleh Sugiono. Terdapat 7 langkah
pengembangan pada penelitian ini diantaranya: (1) Potensi dan masalah (2)
Pengumpulan data (3) Desain produk (4) Validasi desain (5) Revisi produk
(6) Uji coba produk (7) Revisi produk.

Penelitian dilakukan sesuai tahapan prosedur pengembangan agar
menghasilkan produk yang berkualitas. Produk pengembangan pada
penelitian ini berupa modul matematika kontekstual dengan pokok
pembahasan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Setiap
tahapan pengembangan dilakukan sesuai prosedur dan bertahap serta pada
setiap tahapannya diselesaikan secara maksimal. Berdasarkan hasil
pengembangan produk yang peneliti lakukan, didapatkan hasil rata-rata
pengembangan modul pada tahap uji coba yang memperoleh skor 3,14
dengan kriteria menarik dan hasil dari respon pendidik memperoleh skor 3,65
dengan kriteria sangat layak.

Hal ini dapat dipahami bahwa pembelajaran matematika
merupakan pembelajaran yang dianggap sulit, membosankan bagi
setiap siswa, selain itu buku ajar juga menjadi faktor pendukung
utama terhadap keberhasilan belajar matematika peserta didik. Oleh
sebab itu  kreatifitas guru sangat dibutuhkan dalam upaya
mempengaruhi daya tarik siswa dalam belajar matematika. Kreatifitas

guru dalam mengajar merupakan sebuah potensi yang dimiliki guru
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yang senantiasa dapat digunakan untuk mengembangkan bahan ajar
atau materi pembelajaran dan mampu menciptakan suasana belajar
yang menarik dan tenang serta dapat memodifikasi pelajaran.
Kreatifitas dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
dan untuk itu guru dituntut untuk mendemontrasikan  dan
menunjukkan kreatifitas tersebut, salah satu alternatif guru dalam
mengembangkan  kreatifitas adalah  dengan  cara  melakukan
pengembangan modul pembelajaran®.

Modul pembelajaran  matematika  berbasis  kontekstual  yang
dikembangkan peneliti, mendapat respon yang baik dari siswa saat
dilakukan wuji coba produk. Hal ini dapat dipahami bahwa model
pembelajaran  penting untuk diterapkan agar dapat membangun
semangat belajar siswa. Pendekatan kontekstual yang peneliti
kembangkan dalam modul matematika dapat menjadi daya tarik siswa
dalam  belajar matematika. Sesuai dengan teori pembelajaran
kontekstual ~menurut kunandar bahwa pembelajaran  kontekstual
merupakan suatu proses pembelajaran yang Dbertujuan membantu
siswa menemukan makna dalam materi pelajaran yang dipelajari
dengan cara mengaitkannya dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya, sosialnya,

dan budayanya®®.

8E.Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 2021).19
8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan
Sukses Dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 295
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Pada pembelajaran kontekstual guru menghadirkan situasi dunia
nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa untuk menghubungkan
antara  pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan nyata.
Dengan pendekatan kontekstual ini, proses pembelajaran dapat
bermakna bagi siswa. Selain itu, proses pembelajaran cenderung lebih
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa belajar dan mengalami, tidak
hanya sebagai aktifitas mentransfer pengetahuan dari guru kepada
siswa®’.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Danuri tahun 2014
tentang pengembangan modul matematika dengan pendekatan kontekstual
untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa SD/MI. Penelitian tersebut
merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang menggunakan
model ADDIE (Analysis, Desaign, Development, Implementation, and
Evaluation) dengan produk modul matematika SD/MI menggunakan
pendekatan kontekstual. Pengembangan dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan procedural,
yaitu model yang bersifat deskriptif, menggariskan langkah-langkah yang
harus diikuti untuk menghasilkan produk. Hasil penelitian menunjukan
bahwa modul matematika SD/MI dengan pendekatan kontekstual dapat

memfasilitasi kemandirian belajar siswa. Respon siswa terhadap modul

8Gede Satria Wibawa, Teknologi Informatika Dengan Pendekatan Kontekstual (Sidoarjo:
Zifatama Jawara, 2019).6
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tergolong dalam kategori baik, sehingga modul matematika SD/MI dengan
pendekatan kontekstual layak digunakan®®.

Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan saat ini dengan
pembahasan pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan kontekstual untuk siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro.
Perbedaan pada penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini dapat
menjelaskan kedudukan bagi masing-masing penelitian serta penelitian saat
ini dapat menjadi pembaharuan khususnya dalam dunia pendidikan.
Penelitian saat ini dapat menjadi penyempurna penelitian sebelumnya yang
serupa bila ada kekurangan-kekurangan pada penelitian sebelumnya yang

perlu dilengkapi untuk kemajuan pada penelitian berikutnya.

8 Danuri, “Pengembangan Modul Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk
Memfasilitasi Kemandirian Belajar Siswa SD/ML,” Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 6,
no. 1 (2014): 25-36.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data-data lapangan terhadap pengembangan modul

matematika berbasis kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1

Metro dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Modul pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual pada
materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) pada siswa kelas
X SMA Muhammadiyah 1 Metro yang dihasilkan sudah dikembangkan
menggunakan model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiono,
dengan melalui 7 tahap pengembangan yaitu: potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba
produk, revisi produk.

Penilaian para ahli validator terhadap pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) pada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Metro yaitu: penilaian ahli materi 1 memperoleh skor
3,40 dengan kategori baik, Penilaian ahli materi 2 memperoleh skor 3,60
dengan kategori sangat valid, Penilaian ahli media 1 memperoleh skor
2,35 dengan kategori cukup dan Penilaian ahli media 2 memperoleh skor
3,70 dengan kategori sangat baik. Rata-rata hasi validasi dari ahli materi
memperoleh skor 3,50 dengan kategori sangat valid dan rata-rata hasil

validasi dari ahli media memperoleh skor 3,02 dengan kategori baik.



3.

108

Berdasarkan hasil validasi para ahli, modul yang dikembangkan
peneliti dapat dikategorikan valid.

Berdasarkan hasil uji coba produk terhadap pengembangan Modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual pada
materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) untuk
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro memperoleh respon
peserta didik pada skor rata-rata 3,14 dengan kriteria menarik.

Pada respon pendidik memperoleh skor 3,65 dengan kategori
sangat layak. Dengan demikian modul pembelajaran matematika
kontekstual untuk siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro
yang peneliti kembangkan dapat digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.

B. Saran

Saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan kesimpulan

mengenai  pengembangan modul matematika berbasis pendekatan

kontekstual pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro adalah

sebagai berikut:

1.

Pengembangan produk menggunakan model Borg and Gall yang
dimodifikasi oleh Sugiono dapat menghasilkan produk yang baik
dan langkah-langkah  proses pengembangan dapat dikatakan
mudah, oleh sebab itu bagi peneliti berikutnya model ini dapat

dijadikan referensi dalam pengembangan modul.
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2. Hasil validasi ahli merupakan salah satu penentu kelayakan modul
yang dikembangkan, oleh sebab itu, bagi peneliti berikutnya
hendaknya penentuan validator harus benar-benar ahli dalam
bidangnya. Selain itu, hendaknya masukan dan saran para ahli
harus dijalankan dengan baik agar menghasilkan produk yang
diharapkan.

3. Berdasarkan hasil uji coba produk terhadap pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual pada
Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) pada
siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Metro yaitu mendapatkan
respon yang baik dari siswa, oleh sebab itu bagi guru hendaknya
mampu mengapresiasikan kreatifitas yang dimiliki salah satunya
melakukan pengembangan modul agar daya tarik belajar siswa

semakin membaik.
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Lampiran 1 (Surat izin pra survey)

) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Meltro Lampung 34111

T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2959/In.28/J/TL.01/07/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMA Muhammadiyah 1
Perihal :1ZIN PRASURVEY Metro
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : VERIN RISNA MELANI
NPM 1 17010400176
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan : Tadris Matematika
ANALISIS KESULITAN SISTEM PEMBELAJARAN SECARA
Judul : ONLINE (DARING) PADA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA

untuk melakukan prasurvey di SMA Muhammadiyah 1 Metro, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 23 Juli 2021
Ket uaJ urusa_n,EI

Endah Wulamma
NIP 199112222019032010
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Lampiran 2 (Surat balasan pra survey)

o P: Telp. (0725 42192 Kota Mer?

' —ETERANGAL

PSIO%E{r . 258 IKETIN.&AUEFJ'EO%
éﬁé&ﬂ;__ﬂfa
n imu Keguruan (AN Metro,

Berdasarksn surat dari Ketua Jurusan Fakultas Tarbiyah Da gl s
Nomor: B-2959.f!n.2BFJFrL.01f0?F2021 tanggal 23 Jul 2021 perihal: R g
Kepala SMA Muhammadiyah 1 Metro menerangkan pahwa nama i :
e ""’Ni" =T
NO | NAMA | NP \
I VERIN RISNA | 1701040 2 Matematika
5 | VERIN fl_l?bjf_fil'élflill____\_ 1701040_0_153__ Pend

L
Sl KETERANGAN

1| KETERARDE2Z

Bahwa nama tersebut di atas diijinkan melakukan Prasurvey dalam rangka

at menyelesaikan tugas akhir Skripsi, dengan judul
SISTEM PEMBELAJARAN SECARA ONLINE
MATEMATIKA.

galah satu syar
“ANALISIS KESULITAN

(DARING) PADA MATA PELAJARAN

untuk dapat dipergunakan sebagaimana

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan

mestinya.

Dikeluarkan di - Metro
- 18 Oktober 2021




Lampiran 3 (Surat bimbingan skripsi)

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
me INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
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rl-i ETRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Websita: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mai: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor : B-0503/1n.28.1/J/TL.00/02/2022

Lampiran -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPS!

Kepada Yth.,
Selvi Loviana (Pembimbing 1)
(Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : VERIN RISNA MELANI
NPM : 1701040016
Semester : 10 (Sepuluh)
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan . Tadris Matematika
Judul : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK SISWA KELAS X
SMA MUHAMMADIYAH 1 METRO TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan

skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelumn diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum wr. Wb.

Metro, 17 Februari 2022
Ketua Jurusan,
= %;Jg‘p

A3 g <
£ &

Endah Wulantina
NIP 199112222019032010

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya,silahkan

scan QRCode.
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Lampiran 4 (Surat tugas research)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q[::lf} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

2 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
' l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47206, Website: www.tarbiyah . melrouniv.ac.id; e-maif: larbiyah.igin@metrauniv.ac.id

pus ||

o

ETR

SURAT TUGAS

Nomor: B-1136/1n.28/D.1/TL.01/03/2022

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . VERIN RISNA MELANI
NPM 1 1701040016
Semester © 10 (Sepuluh)
Jurusan : Tadris Matematika
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMA MUHAMMADIYAH 1 METRO, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK SISWA KELAS X SMA
MUHAMMADIYAH 1 METRO",

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkandi :Metro
Pada Tanggal :29 Maret 2022

Wakil Dekan Akademik dan

Dr. Yudiyanto S.Si, M.Sl.
NIP 19760222 200003 1 003
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Lampiran 5 (Surat izin research)

N

b

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I‘- I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-1135/In.28/D.1/TL.00/03/2022 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA SMA MUHAMMADIYAH 1
Perihal  :IZIN RESEARCH METRO
di-
Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1136/In.28/D.1/TL.01/03/2022,
tanggal 29 Maret 2022 atas nama saudara:

Nama : VERIN RISNA MELANI
NPM : 1701040016
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan . Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMA MUHAMMADIYAH 1 METRO,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK SISWA KELAS X SMA
MUHAMMADIYAH 1 METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Metro, 29 Maret 2022
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
Ony ‘,‘.»H'i;a“d =

Eg - s 2 D
Dr. Yudiyanto S.Si., M.Si.
NIP 19760222 200003 1 003
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Lampiran 6 (Surat balasan research)

MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH METRO BARAT
SMA MUHAMMADIYAH 1 METRO
NPSN 10807591

STATUS : TERAKREDITASI A
Alamat : Jalan Khairbras No. 65 Ganjarasri Metro Barart Telp. (0725) 42192 Kota Metro

SURAT KETERANGAN
Nomor : 405 /KET/IV.4. AU/F/2022

Berdasarkan surat dari Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah Dan
limu Keguruan |AIN Metro, Nomor: B-1135/In.28/D.1/TL.00/03/2022 tanggal 29 Maret

2022 perihal : 1zin Research
Kepala SMA Muhammadiyah 1 Metro menerangkan bahwa nama dibawah ini :

NO NAMA NPM PRODI

1 | VERIN RISNA MELANI 1701040016 Tadris Matematika

IS| KETERANGAN

Bahwa nama tersebut di atas diijinkan melakukan Research dalam rangka
salah satu syarat menyelesaikan tugas akhir Skripsi, dengan judul:
‘PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK SISWA KELAS X SMA
MUHAMMADIYAH 1 METRO."

Demikian Surat Keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Lampiran 7 (Surat keterangan bebas pustaka)

& : KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NN

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
M

"-I Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

E

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-122/In.28/S/U.1/0T.01/01/2022

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - Verin Risna Melani
NPM : 1701040016
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomor anggota 1701040016

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

_Metro, 16 Februari 2022
S '_"-‘K?Pfﬁi_‘a}fl?{grpustakaan

TR

\(.DroAad, S. Ag, S. Hum., MH.

L UNIRMS750505 200112 1 002
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Lampiran 8 (Pedoman wawancara)

PEDONMAN WAWANCARA PFIRA SURVEY

FENGEMBANGAN MODUL PEMEBELAJATRAN MATEMATIR A
BERBASIS PFEMEBELAJATZAMN KON

N OSMLA MWL

ERSTUAL UNTURK SISWVW.A KELAS
ANMIMADIY A | METRO

L. Jadwal waswancara

1. Hlariftangcal PMMingzeu 12 September 2021

2. Waktu mulai — waktu selesai - 10:00 — 10:45

3. Teknis wawancara D Online
1L, Tdentitas narasumber
1. MNMama

© Roni Faslah S Pd
2. Jenis kelamin  Laki-Laki

3. Jabatan © Guru Matematika Shia

FMuhammadiyah 1 RTetro
IIL. Daftar pertanyaan bescerta jawaban
No |  Fertanyaan peoceliti | Tawaban narasumber
G “Pembelajaran ] scporti biasa, sAavA

menjelaskan dulu materi yvang akan

Bagaimana sistem dipelajari hari ini, kemudian anak-

pembelajaran yvang dilakukan anak moemahany sambil bBertanya
1 di kelas selama belajar materi AT belurm TMeTniireTrti.
matematika pak? Kadang-kadang anak-anak Jugza

memperlajari mate

dari buku-buku
yang ada di perpustakaan artau  di
internet™

“Fasilitas sckolah biasanya hanya

proyektor, untuk menampilkan
Apakah ada fasilitas lain yang Eambar, erafilc atau wvideo
b4 digunakan dalam pembelajaran. Kalau untuk media

menyampaikan materi pak? belajarmya menyesuaikan keburuhan

materinya saja’™

™o TPertmnyaan pomclith Tanwaban narasuam ber
= - CEalnu sumber belajar sudabh prasti
mana: dengan smmban buku., Riasanya digunakan  bukua
Betalar yangctisunnkan patc? cetalk, buku LIKS Buku cetak nya
3 Hambine Selainceppes e dari bermacam-macam poncerbit. Jadi
vangdigunakan dalam mungkin kekurangan dari buku cotak
pembelajaran matematilka™? A bisa ditemukan i buku cotak .
LS jugn demikian™
= “Bahan ajar lain scbenarmya sudah
permah dipakai, tidak hanya buku.
Tapi tidak banwvak dan tidak sering.
Walktu itu ada yangz mengigzunakan
wvideo animasi pembelajaran. Guru
nya langsungs Aang membunt
videonya, tctapi pengmunaan video
Apakah sebelumnya sudah beolajar scpeaerti it ticdak scrings.,
ada bahan ajar lain yvang karena membutuhkan waktu wvans
= dikembangkan di sekolah lama wuntuk menghasilkan sebuah
pak? wvideo dengan materi matematika.
Saelain video sepertinya belum ada
rancangan lnio untuk Mmemperbanyalk
sumber belajar. Kecuali dari sitas
internct. Karena situs intcrnet
TICETTLATIEL hampir moemenuhi
kebutuhan  pembelajaran walaupun
belum maksimal®™
Dengan sistem pembelajaran “Pasti belum. Sawya rasa tidak =a
vangz diterapkan saat ini tujuan pembelajaran  wvangz  benar—
apakah tujuan dari benar tercapai walaupun kombinasi
= pembeaelajaran matematilka komponen nya sudah lengkap Pasti
sudah tercapai? Apabila sacka 1 Atz 2 faktor A
belum, menurut bapak faktor mengzharmibat ketidak sempurnaan
apa yang mempengaruhi dalam mencapai tujuan
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No Fertanyann peneliti Jawvwaban narasumber
tujuan pembelajaran belum pembelajaran. Fakior nwa sangzat
tercapai”? luas, dari berbamai aspek. Dari

Eurunya pun bi=za, sSiswvwanya,
lingkungannya. sistcm
pembelajarannya. sumber dan bahan
ajarnya jusa bisa. aspeknya bisa
sangat luas™
i, scporti I ATIEE sudah sawa
katakan tadi, bahan ajar duza
menjadi salah satu Mkrormya. Bahan
ajar G ITIEL I AL komponoen it
Aapakah bahan ajar dapat =
2 4 bk dalam pembelajaran ITbaratnyn
mompengzaruhi tercapai atau L,
bahan ajar adalah alat AFITIER
© tidaknya tujuan pembelajaran 5! Z
¥ - P = digunakan untuk bekerja Falau
khususnya pada maia e = : :
alatnya tidak berfunusi dengzan baik
pelajaran matematika®”? N ~
sccara otomatis hasil kerjanya pun
tidak akan maksimal Doenzan
besitukan tujuan LAEELTTIEREI VAL Juigzzn
tidak terpenuhi™
“Sangat Sy N dukung kalau ada
scorangz suru atau akademika yang
mau mengembangkan produk
Bagaimana pendapat bapak kKhususnya untuk pelajaran
apabila ada pendidik yvang matcmatika, Karcna kita kctabhui
= mengembangkan bahan ajar bersama bahwa matematika bukan
seperti modul untuk hanya mata pelajaran VAL
mendukung pembelajaran mengandalkan koecerdasan saja.
matematika? namun juga keterampilan, kreatititas
dan Jugza kaomauan sSupPaya
pengetabhuan yangs kita mialiki jugsa
berkembang™
No Pertanyann pencliti Jawanban narasumber
“Buku cotak matematika WELTIES,
tersedia di perpustakaan sekolah
sangat banyak., namun belum ada
buku matematika WETIEL berbasis
kontekstual. ™Modul vang biasa saja
Jugza belum ada wyang
Dengzan banyaknya buku mengembanglkan, karcna MEemans
cetak yvang terdapat di pengembanizan modul membutuhkan
perpustakaan saat ini. apakah banyak waktu. Jadi mungkin hal itua
di SMA Muhammadiyah 1 juzza wyans menyebabkan siswwa
8 Metro ini sudah ada vang merasa bosan saat belajar
mengembangkan produk matematika karena materi VAN
berupa modul pembelajaran disajikan dalam buku pada
matematika dengan berbasis umumnya sangat monoton dan sulit
kontekstual? dipahami, siswa bisa belajar mandiri
hanva melalui buku LKS sehingza
siswvwa mengangegap matematika
adalah pelajaran yang sulit untuk
dipelajari, dengan begitu hasil
belajar siswa dapat dikategorikan
rendah™
“Sepertinya perlu, karena sudah saya
katakan tadi bahwa ilmu yang kita
Menurut bapak, apakah STl X
i muiliki IMEITIATES harus diupgrade
seorang pendidik perlu . ~
mengikuti perkembangan masa dan
mengembangkan sebuah 5 7 S
(=] jugza kebutuhan siswa akan ilmu
modul tertentu untuk .
_ pengetahuan. Jadi dengan
memperdalam materi
5 . mengembangkan sesuatu
pembelajaran matematika? B R )
kemampuan kita juga sudah pasti

berkembangz™
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Lampiran 9 (Lembar validasi ahli materi 1)

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIY AR 1 METRO

T™Nama validator : Juitaning Mustika, M. Pd
™~NIP z I991072020|90320I_’7
Bidang Keahlian : Pendidikan MMatcmalika
Hari/ Tanggal - Kamis, 31 Maret 2022

Lembar walidasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapalk/ 1bu
terhadap bahan ajar berupa Pengembangan Modul Pembelajaran Matematilka
Berbasis Kontekstual Lintuk Siswa SMA Muhammadiyah 1| Metro. Angket validasi
ini terdiri dari 12 (dua belas) kolom pertanyaan dan pengisiannys cukup dengan
menceklis (V) pada salah satu kolom penclitinn yang disertakan dengan pembernan
saran pada kolom yang telah discediakan.

KoeteramngEan:

SR : Sangat Baik (skor 4)
B : Paik (skor 3)
Lo : Cukup (skor 2)
j o D Kurang (skor 1)

A Aspel Self Fnsrriuceion

Predika/Skor
2SLL L SuB/a | w3 | c/2 | K/
1. Tujuan pembelajaran sesuni dengan
kompetensi yang ada pada (KI) da v &
2. Materi pada modul sesua deng
KD (al
3 hMMarcri wang disajikan dapat dipaharmi
dengan mudah oleh siswa o 3 \f""‘_
=N Tustrasi disajikan sesum dengan muatan
| dalam mo —
s 3 =
dengan konteks
siswa =
£ digunakan dalam modual
mi oleh siswa "

B. Aspek Selff Conrained

No = gy E i l:-l.ll;-gsﬂ v
& T I'se/a | w3 | c/z2 | w1
br Kecocokan materi modul dengan
e _l“%m-‘-‘_ﬁhs inti dan kompetensi dasar |
i ompeten materi yang disajikan memuat -
unit kompetensi inti dan kompetensi dasar ‘/

. Aspek Srtand Alone

e RERE LD SB/4 | B/3 | iz | K
9. Materi modul dapat dipelajari  tanpa v

bantuan modul lain
10. Materi modul  dapat  dipelajari tanpa N

bantuan media lain_

. Aspek Adaprive
; Predikat/Skor

o LA B SB/4 | B/3 | C/z | K/
11. Materi dalam modul scsuail dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan \/

teknologi 1

E. Aspek User Friendly

No HertRayvmun Predikat/Skor
SB/4 B/3 /2 /1
12. Materi modul dapat dipelajan dimana saja ‘/
dan kapan saja
_Skor yang diperoleh 4o
Skor Maksimal o - B o 48

Rentang nilai=

Jumtah skor diperoleh=a _— 40 x4

Skor maksirneal T g, %
™No Skor
1. 3.42 — 4,00
[&D)] ,82 — 3,41
3. | 2.22—281 __Cul
4. 1.62 — 2,21 Kurang
= 1.00 — 1.61 Sangat Kurang

Berdasarkan penilaian, Modul Matematika Kontekstual disimpulkan bahwa:
. Sangat baik berarti sangat layak dan dapat digunakan uji aoba
2. Kurang baik berarti kurang layak, dan diperlukan revisi
3. Tidak baik berarti tidak layak digunakan untuk uji coba.
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LEMBAR VALIIZDASE AMII MATTIZRE
WERMHMANDAF PEMNGERMBAMNC AN MODUIL. FEMEBELAJARAMN MATEMATIR A
BERBASIS KONTERKSTIIAL DINTLUK SISWA SRMA RMIUJHAMMADIY A 1 MET RO
CASFITENR KaONTIERKSTE ALY

Moma validator . Ju?&ﬂ‘l\lﬂg. Mustii=a , M. P2

NI : 2 B?— Ao anBo = £.0/%
Biclamnss Foabilian : 5 bean LV P S L B
Lembar walidn=i ini dimnksudkan unmuk mengetahui pendopat Bapak/ [bu terhadagp
balzan ajar berapo Frengmesina b 1 janran L8 ik Borbasis

HKontckstual Untuk Siswows SAMA PMuboonoamasdiyaln | Motro pada Aspek Kontebkstonl

Anpkot valickasi i

terdiri dari 13 (tiga belns) kolom perianyaan dan pengisiannya
cukup dengan menceklics (3 podn Inh = ! 1
Ppoemberian sarnn padas kaoloss v e telab disodimkoasn.
W etermmmsan:

P litinn yang disertakan dengsan

E1=1 P SBangat ok Csmkor 43

1= : Baik (skor 3)

< D CCukup £akar 23

b= T Coleesr 13
~No

S TR T o
= Suza | Ees | sz o |
o disaiiboan
sizwa. [l

=

| B Fleterkaita

Tranint

= g L
i € Cerrar rrace, rivE [t e Talapan aotoak
=+ Berbngni pe gnln- 1n cInn Pesalin ]
siswvwa dard el sy
Frreprairs, 0 B
- bDertanyn sekalipgus mrenocin akaon _jasswaibaan
dlari prestonysaan)

Mk

Corecxricrririg:. CAdanya talimpan
- mern ETEIOREY aakesan
i mnsalah yang muncul dalam pem babasen

A

untubk smendorongs si satif

= = ‘-”rnuu, esrrarraserri i, Avdnn v taliagean I

Toaminton Dolajoar dan akan borpeoran okl f
dalam proses pormboeloagaran. slnvv\n akan T
Es FLTh)

maalin s brerelisbonsi Bert
[ Feiicdion. CAdanya pen
- | e mtraee

berbog yan diperoleh i)

A PR R I A R TR P (A P -
wntulke ¥ e b
dalar inmenyeles

i

aann
ATerbciriss 3

. mimanm amar dapat mmengatur ddirin
Bokeria secara individu dan kelompol.
at_elolore b

E
b
3
El
El
b
¥
i
.5 &
H
4
4
F
]

| f
(Lo menghubungikcan antara lineskunean sckolal
echka Tuar lingkup selkcolaly sosoam
YOS

—
- -) » Sp—

P prosbe olewgs
€ T rdssccaad corred cores o E vt

(=) (0 ?:.xw.-

Y
s, €
f =11
tosaclaar tingzgl dengon L

i s o
lmr samengs aligres varlasis d'((?__
knr Lt £ & L) S=

S Jrevralcats ko ctiprarolab > 4 K 3 4
Fontamis milad e R ST T TIviceE e =LA
o Sl -
(1.7 S a= — %.00
: Z.RE — R,
L2E — =
a2 — =,z B aaraamnge
— a.s3 T Songeor Fourmnge

FAntcimatika Kontekstual disimpulikan balhseen:
= Trmibe i seangar 1 3 clan < : i cola

= Burmags bmike bBersrti kussegs layale, clan diperlakon revisi

3. Wik baik boracti tidak luyak digpunaloan aotube wil oot

a . .u-l'msuk-i \:.-e_!n-;m nsep .J'-L ST W
2. Fedeailki pemc,ahamn(s‘ = Hfan

MMoengctabhu

,.ju'vb::(h-r‘\q lustilea |, o1 RO
NI, 9al073 2p 2014902 Do) 3




Lampiran 10 (Lembar validasi ahli materi 2)

HONTERKSTUAL DUNITDORK SISEWVWA SMA MUHAMMAIDIDIYAN 1 METRO

LEMBAR VAILIDASI AHILLI MATERI TERMAIDDAP
PENGEMBANGAN RMODUL. FEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBRBASIS

NMama validator 2 Ahqnl’. ey

™I s

Bidang Kcahlian : Grrw  MHafenrafel==
Hari/ Tangzal : Rabu . o5 Aol 2or

terhadap bahan ajar berupa Pengembangan Modual

Lembar walidas

ini dimaksudkan untuk moengoetahui

Fembelajaran

129

prendapat Bapak/ Ibu
MMalematika

Berbasis Kontekstual Uintuk Siswa SMA Muhammadiyvah 1 Metro. Anpgket validasi

ini terdiri darni

12 {(duan belas) kolom pertanyvann dan pengiszsiannya cukup dengan

menceklis () pada salah satu kolom penclitian yvang disertakan dengan pemberian
saran pada kolom yang telah disediakan.

W oteramesssm:

= =1 Sangat Baik (skor <)
B : Baik (skor 33
[ = : Cukup (zkor 23
| S : Fourangz (akor 1)
A Aspek Self Fnstriectior:
= = Fredikat/Skor
e ot aatl it W sB/a | w3 | <2 ﬁ
1. “Tujuan pembelajaran sessmiiaad dengan L//
kompetensi yang ada pada (KD dan (KD)y | > ] =~
2. prada modul sesu dengan K1 dan ‘-/
= yvang disajikan  dapat  dipahami v_./"
dengan mudah oleh siswa =
4. IHustrasi disajikan scsuai doengan muatan e
e maten dalam modul -
S Poermasalabhan AELNN disajikan adaapraat \/
dikaitkan dengan konteks tugEas dan
| lingkungan siswvwa
Bahasa yang dipunakan dalam modual

|

mudah dipahami oleh siswa

B. Aspek Salf Corrtalrned

Fertanyaan

Kecaocokan matcri modul dengan
kompetensi inti dan kompeoetensi dasar

Kompctensi materi yang disajikan memuat

| unit kompetensi inti dan kompetensi dasar

C. Aspek Srand Afone

rta

o =3 o i 'y
modu dapat dipelajari tanpa

bantuan modul lain
10, Matcri modul dapat dipclajari tanpa

bantuan media lain.

D. Aspck Adapreive

Ne LA RS U g SB/4 ::,d;k-c{sm:‘
11 Mater dalam mocdul sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan \—/

teknology

E. Aspek User Fricrdly

B = Proedikat/Skor
=k R SB/4 | B/3 <7z
2.

pivsl

Maternn modul dapat dipelajari dimana saja
dan kapan saja

_S_Iu:h; yangz diperoleh

 Skor Maksimal

Rentang nil

Jumiah skor diperolef =<4

Skor rricabesirreal

Skor

| Tingkat Kategor

Sangat Baik

Baik

Sangat Kurang |

Berdasarkan penilaian, Modul Matematika Kontekstual disimpulkan bahwa:

1.
2,
3.

Sangat baik berarti sangat layak dan dapat digunakan uji coba

Kurang baik berarti kurang layak, dan diperlukan revisi

Tidalk baik berarti tidak layak digunakan untuk uji coba.
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ERMBAT VATLINAST AFLI MATERI

TERMHAIPAP PENGCGEMBATNGGATN MODUL. FPEMEBELAFARAMN RIATEMATTLR A
BEREBASIS KONTERKSTLAIL IINTILHEK SIESWA SHWMA MUIITANMNMAIPIEY AN 1 WMET RO
CASFIERK KoONTIERSTEI ALY

4/.__’“}'75&”:, . A=

TYauumna validator

I

Bidang Kenhlian c ESOrw ST ord e r v ey o e

Tembar validasi ini dimaksuadkan wantuk mengetahbul pendapat Bapak! ITbu terhadags
[ = e Mmjar Irerupa Pengoernbangzan FAcsclaal Pemibaelajoran PAntermotilka Borbasis
Konteckstunl Lintuk Siswa SMA ubammmadivah 1 fMoetro pada A k FKon 1
Aanpgker validasi ind terdiri dari 13 (tiga belas) kolom poerianyonan dan pengisinnnyon
cukup dengan menceklis (V) pada salah satu kolom penelitian yang disertakan dengan

pemberian sarnn poadn kolon yang telah disedinkan.
HKoetorangan:

=E : Sangnat Baik Cskor )

= Raik {(=kor 3)

< Cukup (skor 23

| : Fluraings C=kor 13

S =siaryasn swsa |

=awgi ke

1. Fotorkaitaarn  antacs  revsatasrs s o
dengan situn Junia nyatn siswwn
Femampuan mendorong siswa membuat
hubunbnn Aantara poneoeiabooan yarngs
(.llm siswvwa denpan penermpannya dalamn

B pq m smohari-board —
€ rrtrractiviinerr, (Adanya tahapan untuk 0

mempelajari dengan menghubon pkan

boerbagai poenpalaman dan pemoabhoasoo

SEEwwWIL (J.l’.l

Frrcpessrsr,

PTTLITLS
a. beftanya sekaligus meonemuican inwill's“rl ~

()vu-.vt.rauh—z_g,__ (_/\danyu u:-hnp.n.n unlul:

" Fmerangesaegs siswea h—
" masalah yang muncul dnlnln mmhuhmn

S errerirasy Cerrrirrarerriins, Conelnns e
-, e, 3o toabhuaopsans
untuk mendorong siswn kooperntif dal ~ ~

daolam proses pembelajaran. siswa akan
saling berdiskusi dan bertukar pikiran) e e
Feeflectionn, (Adanya penilaion borupas
7. permyatann 1z atau V tentang "
berbngs | yang diperoleh siswn)
o pasFrczra s wwerrerrs, (Adanyn tonhapan

untuk memberikan Kemam puan siswswa \/
L dalam men an tugnn-lugsas, lah

wlaay rasikan kemasmpuaannya) _
Adcakiriss rricesriirigfiedd rarrcccotieret { Andnnya
tahapan untuk memberikan kermam o,
=B sigwn agar dapat mengatur dirinya sendiri,
bekerja sccarm ind u dan kelompok,
nat dalam belajar) _ S

l komintan belajar dan akan Berpernn aktil

meerta
iz simriiftcarnt weork ( Adanya tnhapan
wuntuk membongun siswwa untuk odopest
10. | menghubungkan anta nekungan sckaolah "

'
clerpran kunl\.ks luar lingkup sckolah ses
" 1} @ang ny.u.:)

nz.

e |
Feemcacfririge Frischs xfcrescdorred, ( BAcIlntih sisswan -
uniuk dapnt Mmengetabiul dan aTrEL -\_/

ATEF Azl dengan

mencapai standar
pemahamanny. B PN S——
Skor yang diperoleh ] = =

Skor Maksimal =2
Simd Jurnilah skor diperclielt = 4 = =
i Shor rreaksirrel == = YH = D, 5=
Cingkat Katopgors
Snngat Baik
=

Fouarsengs
Sangat Kurang |

Bordasarkan ponilaian, RModoal A vibom B 1]
(1> Sangat baik berarti layak dan i
2. Kurang baik berarti kurnng layak, dan diperlukan revi
3. Tidak baik berari tidak layak digunakan untuk wuji coba.

Saran dan Kesimpulan:

Lo frrbeite:  Fupoan pem belajarme . cufop Pada nioteci CPLTC.

2. Moctul sudah ocubup bail dan layar Arg unal==n . cufuvp
Perbasli Yesalatran pmuhrt-aﬂ

Mengetabi,
Waliclator




Lampiran 11 (Lembar validasi ahli media 1)

ELEREEFEATE VAT IINASE AL T RATSEREA T IR A N
TN E NI IEATICIATY MBI, PEMBELATARAN MATERM AT IR A BERIEASIS
O E RS T L AL LINTLIK SISWVW.A SMMA M TANMRMADIY. AN 1 METRO

Tl lnedaly Pahorrwscads . A1)
\BIES ST 27 =Orgeld Fors
Fbh rTeralicy

Toamma walidator
T

Frictomng FHoeahlian
Hari/ Toogzpal

Pothet . F Adoret 2o-ES

Fetunjulk ponEisian aozloces

embar validasi ini dimaksuadkans antuak o monpgetabhui pendapat Bapaks’ Ibua
setragai ahli  modul entang Pengembangan Modal Pombelajaran MMatematilka
[E TS is Ko 1 LIntuk Siswa ShA Muhoammadiyah | Metro,. Berkaitan dengan
hal tersclhat Bapaks Ibu dimohon untuk meamberikan pendapatnya pada sctiap
permyataan yang lersedin sesuai dengan keyakinan Bapak/ Tbu dengzan membububikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedin.

Feteranan:

HE . Sangat Boik (skor <33
B2 : BEoile (skor 3)
[ T Cukup (akor 23
= - Blurangs Cakor 13

A Asmgrebe Likuran WEodcdal

1. Fromosunian ukuran modual dengan standanr
BO: A4 (210 X 297 ) atau BS (176
ZS0 v}

=_ Hesczunian [T Srre— cAe=rgmmn marer =i l
Al

. Aspelk DPesain CTover Modal
Tata letak cover maocdual

Fomposisi r a Guciual_
Pengarang, Tenpmen. <1 I') e L phiviers-
dengon tata loetnk

o =

urnn  dan tata  letak penulizan
) smicsnol dengan ukuran reeoclul

Tipograli cover modul

. _ i dnan mudah dibaca
1 jractasl svnocduil lebyib clesivinmn 1

€. Aspek desain isi modoal
1 Tata leak islmodal

TO_ e wnes rv s e [T ey =
Lot ruxr-“nnl.ur- ot ime, b)) Secogzorm

terhmdag ki el
ok antarn toks dan il\.nal.mﬂ! s B T
swsn Berkes B artzabe

Ak Balarnoend folio R
Tlusteasi
“Fieterangan gammbar atou caption

wuatrasi isd modal

L |pevi XN L =
[ PeAssrmipaas smernprungkap ok nm atao artd oJdori

Eoenyatonn  oaton

c Jurnlah skor diperoleh <a i A e u
- il o TrieriomErriest = F=r=3 ™

ko i MModul & ika K = I disimpulkan babhowa

1. Sangat baik berarti sangat lnyak don dapat digunakan wii cobo

urang baik boerarti kursngs layak, dan diperfulkon rowvisi
3. Tidak baik berarti tidak layak digunakan untuk uji coba.
Fesimpulan:

VWA ket ﬂ-:\.gacm el Wcorang bouk , ZEn el rewm

Cenpe ooty e il | Mestnacen  PeEnsrEyan
J&i Coeslcep kit he

MMengetobhui,
~

131
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Lampiran 12 (Lembar validasi ahli media 2)

TFERIIREATE VAT I AST AFLE REEISLA T ERELA DA F
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Lampiran 13 (Lembar respon peserta didik)

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO

Petunjuk pengisian :

1.
o

Mulai dengan membaca basmallal

Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
ilai Anda dimot memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
ilai kuali P k Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan .

58 : Sangat Setuju

5 - Setuju

KS : Kurang Setuju

TS - Tidak Setuju

====== Selamat Mengerjakan ==<=<=<

IDENTITAS
Inisial v
Kelas Moy o

Asal Sekolah

A

Ketertarikan

. Tampilan modu a nenarik

2 Modul tika ini buat saya lebhih o

bersemangat dalam belajar matematika
3. Dengan menggunakan modul ini dapat

membuat  belajar  matematika  tidak A
meml kan

4. Modul ika ini lukung saya
untuk ai  pelaj ika ~

khususnya aTiabﬂr.

5 Adanya kala motivasi  dalam  modul
ika ini berpengaruh terhadap sikap | V'
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan '
motivasi untuk mempelajari materi.

B. Materi matematika ini berkaitan dengan v

7. Penyampaian materi dalam  modul

kehidupan sehari-hari.

8 Materi yang disajikan dalam modul ini v
mudah saya pahami,

9. Dalam modul matematika ini terdapat ;
beberapa bagian untuk saya menemukan W
konsep sendiri.

10, Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi N

dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami e
pada kolom “Refleksi”

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya | ./

tentang materi aljabar,

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah of
14, B;hasa vang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah W
di 1i.
15. Huruf yang digunakan sederhana dan v

mudah dibaca.

resneese Terima Kasih ..........
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca beasmerllal

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas P 1 Modul F Iajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah I Metro.

1 METRO

3  Keterangan :

85
5

KS
TS

IDENTITAS
Inisial

Kelas

Asal Sekolah

A. Ketertarikan |

. Setuju

e ST G I

| 1
2.

3.

: Sangat Setuju

- Kurang Setuju
: Tidak Setuju

I._Tampilan modul

Sel M jakan <oo<ss

ratematika ini menarik

Maodul ika ini L saya lebih

bersemangat dalam belajar matematika.

Dengan  menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak

a.

o
Modul matematika ini mendukung saya
untuk i pelajaran ika
khususnya aljabar.

Adanya kata motivasi dalam  modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap

dan belajar sava.

Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan

motivasi untuk pelajari materi.

B. Materi

Penyampaian  materi  dalam  modul
matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari,

Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami,

Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan

konsep send

. Penyajia

i
materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain.

. Modul matematika ini mendorong sava

untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya

tentang materi aljabar.

C. Bahasa

. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

dalam modul ini jelas dan mudah

dinal .

e —

Bal .yang digunakan dalam meodul
matematika ini sederhana dan mudah

dimengerti.

- Huruf vyang digunakan sederhana dan

mudah dibaca.

.......... Terima Kasibh ..........

AT

r
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basrmallcal:
2. Bacalah dengan leliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk

menilai kualitas 12 bang Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

ss : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

== Selamat Mengerjakan <<<<<=<

IDENTITAS
Inisial = N"—'P ...... nmp
Kelas SR T L S,
Asal Sckolah ;ST Mumeammodigen 1 merre
A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik. v
2, Modul matematika ini membuat saya lebih v

3. Dengan menggunakan modul ini  dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk  menguasai  pelajaran matematika,
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam  modul
ika ini berpengaruh terhadap sikap

S K

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan v
motivasi untuk mempelajari materi.

7. Penyampaian materi dalam  modul

B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat \/
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

e

<

10. Penyajian materi dalam modul matematika \/
ini mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain.
11, Modul matematika ini mendorong saya \/

untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat \/
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13, Kalimat dalam paragraf yang digunakan \/
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah

dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah V/
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan| ./
mudah dibaca.

esennnss Terima Kasih .......... 'L 1¢



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai deng baca b Heh

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom vang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan

55 Sangat Setuju
s Setuju

KS : Kurang Setuju
TS . Tidak Sectuju

F===>> Selamat Mengerjakan =<<<-<<

IDENTITAS
Inisial
Kelas
Asal Sckolah

| 1. Tampilan mod
2. Modul matemati
bersemangat dalam belajar matematika

3. Dengan menggunakan modul ini dapat

bosankan

»
membuat  belajar  matematika  tidak v
v

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk i laj i

khususnya aTiabar.

ika,

5. Adanya kata motivasi  dalam  modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dz'apal memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

7. Penyampaian  materi  dalam  modul
B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan /
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini v
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan v
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matemalisz /
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami 4
pada kolom “Refleksi".

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat /
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13, Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

14 Bahasa vang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah v

dimengerti.

15, Huruf yang digunakan sederhana dan v
mudah dibaca.

reeereeeee TEFIMA Kasih e (i 1
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAPFP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO

Petunjuk pengisian :

1. Mulai dengan membaca basmallah

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebel

137

1

anda

ikan

penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

S5
s

Ks
TS

IDENTITAS
Inisial
Kelas
Asal Sekolah

A

Ketertarikan

: Sangat Setuju
: Setuju

: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

>>>>>> Selamat Mengerjakan <<s<<<<

. Anoda Conkvea Talwe

1. Tampilan modul matematika ini menarik

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika,

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
b belaj n ika tidak

membosankan,

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,
khususnya aljabar.

-

Adanya kata motivasi dalam  modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar sayva.

R REN

@

Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan

motivasi untuk pelajari materi.

Y

)

B. Materi

7. Penyampaian materi dalam  modul
matematika ini  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.

8 Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

W EARS

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

C. Bahasa

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

SRS S

14, Bahasa yang digunakan dalam modul

matematika ini sederhana dan mudah \/
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan v
mudah dibaca.

senenenees Terima Kasih ..........



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :

1. Mulai dengan memt & el

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan :

S8 : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

=>==>> Selamat Mengerjakan =<===<<

IDENTITAS

Inisial : ‘b‘"‘“‘*“" .................................................................
Kelas Rl R \9'\!‘ .......................................................
Asal Sekolah - . SYIA  TAuhammedyed, N TAebro

Tampilan modul matematika ini menarik.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
ber wat dalam belajar matematika,

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan.

SIS

4. Modul matematika ini mendukung saya

untuk menguasai pelajaran matematika, ot
kt va aljabar.
5. Adanya kata motivasi dalam  modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap o
dan belajar sava.
= 6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk pelajari materi. v
L1 e L S
7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan o
kehidupan sehari-hari.
8, Materi yang disajikan dalam modul ini 7

mudah saya pahami.

9, Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan g
konsep sendiri.

1

=]

. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi /

dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

b

12, Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya j

tentang materi aljabar.
13. Kalimat dalam paragralf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah \/
dipahami.
14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah /
dir rti.

25

15. Huruf yang digunakan sederhana dan /
mudah dibaca.

wenennnne Terima Kasih .......... . I8 q

138



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

Petunjuk pengisian :

1. Mulai d

1 METRO

membaca & Hal

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan

penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul P

3. Keterangan :

88
s

KS
TS

IDENTITAS
Inisial
Kelas

Asal Sekolah

: Sangat Setuju
: Setuju
¢ Kurang Setuju
: Tidak Setuju

==>>=> Selamat Mengerjakan <<<<<<

S N L
. SMA Muhammedivar | Newo

Tampilan m

matematika ini menarik

belajaran M

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak
membosankan,

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika,
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya,

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

B. Materi

7.

Penyampaian  materi  dalam  modul
matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri

. Penyajian materi dalam modul matematika

ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain

.Modul matematika ini mendorong saya

untuk menuliskan vang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

- Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat

menguji seberapa jauh pemahaman saya
g materi aljabar,

C. Bahasa

- Kalimat dalam paragraf yang digunakan

dalam modul ini jelas dan mudah

r

. Bahasa vang digunakan dalam modul

matematika ini  sederhana dan mudah
s p
[ i

. Huruf yang a'igtrnallzén sederhana dan |

mudah dibaca.

veennseees TErFima Kasih c.ovnee

r
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

Sss : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

=====> Selamat Mengerjakan <<=<<=<=<

IDENTITAS
Inisial e ORI R S S
Kelas T B e e e e
Asal Sekolah L s sl O SO 7
A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik. v
2. Modul matematika ini membuat saya lebih v

bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan maodul ini dapat

membuat belajar matematika tidak e
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika, v

khususnya aljabar,

I

Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap v
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan \/
motivasi untuk lajari materi.

~J

) . Penyampaian  materi dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

o«

mudah saya pahami.

v

Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan

Materi yang disajikan dalam modul ini \/
konsep sendiri. l/

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi l/
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami \/
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya \/
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

%

14, Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah \/
dimengerti,

15. Huruf yang digunakan sederhana dan ‘/
mudah dibaca.

wereeneens Terima Kasih ..........

L B
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAFP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

sS . Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

=>>>>>=> Selamat Mengerjakan <<<<<<

IDENTITAS )
Inisial | peswirs  FaVia Agphen

WA =

Kelas

Asal Sekofah - SWMA  Owwawmmediepc 1 :

A. Ketertarikan . _Tampilan modul matematika menarik.
2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika,
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul

matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

5K &%

6., Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan N
motivasi untuk mempelajari materi.

7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

£

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

<

9. Dalam modul matematika ini terdapat J
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi v
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami v
pada kolom “Refleksi”.

12, Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya | «/
tentang materi aljabar,

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah s
dipahami.
14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah v
dimengerti.

15, Huruf yang digunakan sederhana dan Gt
mudah dibaca.

weneeenss Terima Kasih .......... Vi 1
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca hasmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan :
S8 . Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
>>>>>> Selamat Mengerjakan <<<<-<<
IDENTITAS

Inisial DRV AENTSA e
Kelas - X %A 3

Asal Sekolah : _SMA MURAMMADIYAH 1 METeo

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik.
2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul imi dapat
membuat  belajar matematika tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,
khususnya aljabar,

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

NS SIS

L

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan

motivasi untuk mempelajari materi,

7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan dengan |
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

K| %A

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “"Refleksi™.

S

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya |
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah v
dipahami.

14. Bahasa vyang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah |
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan | _-
mudah dibaca.

sranssenes TErima Kasih .......... e 12
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Si SMA Mul liyah 1 Metro.
3. Keterangan :

SSs : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

>>>>>> Selamat Mengerjakan <=<=<<

IDENTITAS
Inmisial 3 ,Dﬂ'a TR R AT
Kelas : )(IPAS .......................................................

Asal Sekolah : SMAL MUHL METRO.

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak v
membosankan,

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran tematika, | 7

khususnya aljabar.

Adanya kata motivasi dalam modul

matematika ini berpengaruh terhadap sikap \/

dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi. N~

L

s{\

Ln

@ g

7. Penyampaian materi dalam  modul

B. Materi matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan v
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami v
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar,

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

v
C. Bahasa dalam  modul ini jelas dan mudah \/
i

S

S

<

dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti.

15 Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.

werasnsees Terima Kasih ..........

9



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

88 : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

==>=>> Selamat Mengerjakan <<<<<=<

IDENTITAS
Inisial Dy ad penade
Kelas

Asal Sekolah

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik v

2. Modul matematika ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar matematika, v
3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak o

membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika,

v
khususnya aljabar,

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap -~

dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi. v

l- 7. Penyampaian  materi  dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan  dengan o
kehidupan sehari-hari.
8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami, v
9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan e
konsep sendiri.
10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi v

dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami o
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah v
dipahami.

14, Bahasa vang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah |
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.

ceevemenee Terima Kasihl coveeeeee. o 1z 5.
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

Petunjuk pengisian :

1 METRO

1. Mulai dengan membaca basmallah

145

2 Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan

penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan :

58
s

KS
TS

IDENTITAS
Inisial

Kelas

Asal Sekolah : S8R

A. Ketertarikan

: Setuju

: Sangat Setuju

: Kurang Setuju
- Tidak Setuju

=====> Selamat Mengerjakan <==<==-<-=

Rv T L ATkt o S SRR B,

Tampilan modul matematika ini menarik.

Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan,

Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,
khususnya aljabar.

\&M

Adanya kata motivasi dalam  modul

matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi,

r B. Materi

Penyampaian  materi  dalam  modul
matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika

ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

C. Bahasa

. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

14 Bahasa vyang digunakan dalam modul

matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan| J/
mudah dibaca.
weeneenese Terima Kasih ... | 71 V5 9
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

S8 : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

=====> Selamat Mengerjakan =<<=<<<

IDENTITAS

Inisial LRagd  Mur Asfab
Kelas : "P'A et
Asal Sekolah Lrn MUHARMAI YA H L METRD

A. Ketertarikan 3 ampi[an modul matematika mimenak.
2. Modul matematika ini membuat saya lebih v
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar ~ matematika  tidak v
membosankan,

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,
khususnya aljabar,

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

<

3l <
L

7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. -

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matemulik:?
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami \/
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

S % &=

<

<

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.
14. Bahasa yang digunakan dalam modul \/
matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti.

15 Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.
reereeeee Terima Kasih ......... .

™

Y



ANGKET RESPON SISWA TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO

Petunjuk pengisian :

1. Mulai dengan membaca basmallal

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan

penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk

menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

S8
S

KS
TS

IDENTITAS
Inisial

Kelas

Asal Sekolah

: Sangat Setuju
: Setuju

: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

>>>>>> Selamat Mengerjakan <<<<<<

C Matehieon 08
X \ea IE

...........................

A. Ketertarikan 1a Tamiian modul matematika ini menarik.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak
membosankan.

<

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai  pelajaran matematika, \/
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul

matematika ini berpengaruh terhadap sikap \/
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

<

B. Materi

7. Penyampaian materi dalam  modul
matematika ini berkaitan dengan | |/
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan Vi
konsep sendiri,

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi oy
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami ’/
pada kolom “Refleksi™

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya 1/
L g materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

dalam modul ini jelas dan mudah Ve
14. Bahasa yang digunakan dalam modul

matematika ini sederhana dan mudah o

di rti

|
L

15. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.

......... Terima Kasih .......... 9 \ 5 1 |
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian, Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

ss : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

==>===> Selamat Mengerjakan =<=<=<==<

IDENTITAS
Inisial

Kelas

Asal Sekolah

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik.
Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika,
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya,

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

NS N

7. Penyampaian materi dalam  modul

B. Materi matematika ini berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti. A

15. Hurulf yang digunakan sederhana dan /
mudah dibaca. )

weensennes Terima Kasih .......... Li e Lt

S
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ANGEKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallakh
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis '8)) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

S8 : Sangat Setuju
s : Setuju

KsS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

s====> Selamat Mengerjakan =<<=<=<

IDENTITAS
Inisial < Easte RO
Kelas T <\ - - .

Asal Sekolah : _SMA. . BWURANMMADISAH

A. Ketertarikan mpllzm mod

2. Modul matematika ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matematika tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk  menguasai  pelajaran matematika,

khususnya aljabar

5. Adanya kata wmotivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk pelajari materi.

7. Penyampaian materi dalam  modul

kehidupan sehari-hari.

B. Materi matematika  ini berkaitan  dengan \/

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan \/"
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika

ini mendorong saya untuk berdiskusi \/
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami \/

pada kolom “Refleksi".

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya \/
tentang materi aljabar,

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah \/
dipahami.
14, Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah Ve
dimengerti.
15. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca. v

sraeeeees Terima Kasih .......... q 2)
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

ss . Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS . Tidak Setuju

==>>>> Selamat Mengerjakan =<<=<<=<

IDENTITAS
Inisial H L\t}'(‘lﬁLAbe ........................................................
Kelas : X ...........................................................................

AREIS e AN 1 e i e e i e s e S e SR e

Ay 3 - dbo s L k- =
A. Ketertarikan . _Tampilan modul matematika ini menarik.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih o
ber: gat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika,
khususnya aljabar.

NA

5. Adanya kata motivasi dalam modul

dan belajar saya.

matematika ini berpengaruh terhadap sikap A
6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan -

motivasi untuk mempelajari materi.

7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika ini berkaitan dengan v
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini ]
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat \/
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika J
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

untuk menuliskan yang sudah saya pahami

11. Modul matematika ini mendorong saya \/
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya -\/
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan \/
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul \/
matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan J
mudah dibaca.

.......... Terima Kasih .......... e
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO

Petunjuk pengisian :

Mulai dengan membaca basmallah

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas ¢ Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Mubhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan :
ss : Sangat Setuju
s : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

>>>>>> Selamat Mengerjakan <<<<<<
IDENTITAS
Inisial SMalua
Kelas baS

Asal Sekolah : 2MA MUHAMMADINAH 1 METRO

A. Ketertarikan

1. Tampilan modul matematika ini menarik
2. Modul n tika ini buat saya lebih
bersemangat dal belajar matematika. v
3 Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar matlematika tidak \?’

membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai  pelajaran  matematika, V4
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhad ik
dan belajar saya et \/

6, Den_[gan‘adanya ilustrasi dapat memberikan v
motivasi untuk mempelajari materi

B. Materi matematika  ini berkaitan  dengan

7. Penyampaian materi dalam  modul v

kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini

mudah saya pah

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi ./
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya ‘/
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12, Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat 3
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan
C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah v
dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah j
dimengerti.

15. Huruf yang digunakan sederhana dan| _/

mudah dibaca.

weereeeeee Terima Kasih .......... s 15
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan @

sS : Sangat Setuju
s . Setuju

KS : Kurang Setuju
TS - Tidak Setuju

=== Selamat Mengerjakan =<<<<=<

IDENTITAS
Inisial 2 | T
Kelas

Asal Sekolah

wadiyoh 1 Metro

Tampilan modul matematika ini menarik.

Modul matematika ini membuat saya lebih

bersemangat dalam belajar matematika. -

3. Dengan menggunakan modul ini  dapat
r

N

membuat  belaj atika  tidak
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika, /

khususnya aljabar.
5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap | 7
_—

el

dan belajar saya.
6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan
motivasi untuk mempelajari materi.

7. Penyampaian  materi  dalam  modul

B. Materi matematika  ini berkaitan  dengan /
kehidupan sehari-hari,
8. Materi yang disajikan dalam modul ini /

mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan /
konsep sendiri. )

10, Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya /
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

%

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah /
_ dipahami.
14 Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah /
dimengerti. ]
( 15 Huruf vyang digunakan sederhana dan /
mudah dibaca,

..... veeee Terima Kasib c.veee o {:
}
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstunl Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.

3. Keterangan ;

SS : Sangal Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

>>==>> Selamat Mengerjakan ==<=<=<<

IDENTITAS
Inisial . Princess avren viatarha
Kelas

Asal Sekolah

A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matika ini menarik.
3. Modul matematika ini membuat saya lebih W
bersemangat dalam belajar matematika
3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat belajar  matematika  tidak A
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika, i

khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap J
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan | _ 7/
motivasi untuk mempelajari materi.
8 v Yy
. 7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika  ini berkaitan  dengan J

kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini f
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan <
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi v
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami J
pada kolom “Refleksi".

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya v
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah v
dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah Vi
dimengerti.

15, Huruf yang digunakan sederhana dan J
mudah dibaca.

veneene Terima Kasih ...




ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO
Petunjuk pengisian :
1. Mulai d n baca tcl
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Si SMA Muh diyah 1 Metro.
3. Keterangan :
Ss . Sangat Setuju
s © Setuju
KS - Kurang Setuju
TS - Tidak Setuju
====>> Seclamat Mengerjakan ==<==<<
IDENTITAS
Inisial RD‘“ .......
Kelas b [\?f\ - 3 Y R S P O e PG e
Asal Sekolah : MV A Mukamaadi ok | Metro

AL

Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik.

2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika,

3. Dengan menggunakan modul ini dapat

membuat belajar matematika tidak v
membosankan.

4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai  pelajaran  matematika, \/

khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap [/
dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan Vs
motivasi untuk mempelajari materi.

Y VL =

Materi matematika ini berkaitan dengan

7. Penyampaian materi dalam  modul i

kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

K

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan v
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika v
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain,

11. Modul matematika ini mendorong saya o
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya \/
tentang materi aljabar.

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah \/

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

dipahami.

14 Bahasa yang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah \_/
dimengerti.

15 Huruf yang digunakan sederhana dan \/
mudah dibaca.

reerenesss Terima Kasih ... VL L L\
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallah
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

S8 ; Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

>>>>>> Selamat Mengerjakan <<<<<<

IDENTITAS
Inisial

Kelas

Asal Sekolah

1. _Tampilan modul matematika ini menarik.
2. Modul matematika ini membuat saya lebih
ber. gat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak v
membosankan.

4, Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran matematika, 4
khususnya aljabar.

5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap /
dan belajar saya.

+ 6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan v
motivasi untuk mempelajari materi.

A. Ketertarikan

7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini A
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan <
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi J
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami v =
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya v
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah v
dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul Y
matematika ini sederhana dan mudah
dimengerti,

15. Huruf yang digunakan sederhana dan o
mudah dibaca

..... weee Terima Kasih oo, ry Ly
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH
1 METRO

Petunjuk pengisian :
1. Mulai dengan membaca basmallal
2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

Ss : Sangat Setuju
S : Setuju

KS - Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

===>>>> Selamat Mengerjakan <<<==<<

IDENTITAS

Inisial > 5'5--« W

Kelas
Asal Sekolah

A. Ketertarikan . Tampilan modul matema e :
2. Modul matematika ini membuat saya lebih ‘/
bersemangat dalam belajar matematika.

3. Dengan menggunakan modul ini dapat

membuat  belajar  matematika  tidak v

membosankan.
4. Modul matematika ini mendukung saya
- untuk menguasai pelajaran matematika, v~
khususnya aljabar.
5. Adanya kata motivasi dalam modul

matematika ini berpengaruh terhadap sikap \/

dan belajar saya.

6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan | _/
)

motivasi untuk mempelajari materi.

=

Penyampaian  materi  dalam  modul

B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan \/

kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi
dengan teman yang lain.

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar.

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan ‘/

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah
dipahami.

14 Bahasa vang digunakan dalam modul
matematika ini sederhana dan mudah v
dimengerti.

[ 15. Huruf yang digunakan sederhana dan|
mudah dibaca.

...... oo Terima Kasih ..

STSTNTSIS
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK SISWA SMA MUHAMMADIYAH

1 METRO

Petunjuk pengisian :

1. Mulai dengan membaca basmallah

2. Bacalah dengan teliti setiappertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian. Anda dimohon memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Berbasis Kontekstual Untuk Siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro.
3. Keterangan :

SSs : Sangat Setuju
s : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

==>>>> Selamat Mengerjakan <<<<<<

IDENTITAS
Inisial o Zanm Poudhakul sy Whyoya
Kelas S X WA 3
Asal Sekolah
A. Ketertarikan 1. Tampilan modul matematika ini menarik,
2. Modul matematika ini membuat saya lebih
bersemangat dalam belajar matematika. v
3. Dengan menggunakan modul ini dapat
membuat  belajar  matematika  tidak /
membosankan.
4. Modul matematika ini mendukung saya
untuk menguasai pelajaran  matematika, /
khususnya aljabar.
5. Adanya kata motivasi dalam modul
matematika ini berpengaruh terhadap sikap \/
dan belajar saya.
6. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan \/
motivasi untuk mempelajari materi. l
g
7. Penyampaian materi dalam  modul
B. Materi matematika  ini  berkaitan  dengan

kehidupan sehari-hari.

8. Materi yang disajikan dalam modul ini
mudah saya pahami.

SIS

9. Dalam modul matematika ini terdapat
beberapa bagian untuk saya menemukan
konsep sendiri.

<

10. Penyajian materi dalam modul matematika
ini mendorong saya untuk berdiskusi

dengan teman yang lain.

%

11. Modul matematika ini mendorong saya
untuk menuliskan yang sudah saya pahami \/
pada kolom “Refleksi”.

12. Modul ini memuat tes evaluasi yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya
tentang materi aljabar,

C. Bahasa dalam modul ini jelas dan mudah

13. Kalimat dalam paragraf yang digunakan

dipahami.

14. Bahasa yang digunakan dalam modul

dimengerti

15. Huruf yang digunakan sederhana dan
mudah dibaca.

matematika ini  sederhana dan mudah \/’

veeennnees Terima Kasih ...



Lampiran 14 (Data Hasil Uji Coba Produk)
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Nomor Pernyataan

N Inisial Total Skor

o 6/7/8/9(10 |11 (12 [13 |14 |15

1. | Siswal 313/3/3/21214|3|3|3 gx4=3,06
. 4860

2. | Siswa?2 3134|4424 |3 |4|4|—x4=3.2
. 48

3. | Siswa 3 4131313434332 5x4=3,2
. 45

4. | Siswa 4 3121313131333 |31|3 5x4=3,0
. 47

5. | Siswa 5 4/3/3/3/3 1313|3413 5x4=3,13
. 44

6. | Siswa 6 313/3/2/313|3|4|3)|4 5><4=2,93
. 45

7. | Siswa 7 314/4|2/3 1214|333 5><4=3,0
. 48

8. | Siswa 8 313/3/3/413|3|3|4)|4 5x4=3,2
. 49

9. | Siswa 9 4131313413433 |4 5x4=3,26
. 52

10. | Siswa 10 4/4/3/3/3 (134|444 5x4=3,46
. 53

11. | Siswa 11 314/4|3/3 (34|44 4 5x4=3,53
. 43

12. | Siswa 12 203/413/3 112344 5)(4:2,86
. 50

13. | Siswa 13 3134|3323 |4|3|4 5><4=3,33
. 41

14. | Siswa 14 313/3/3/312 1313|213 5><4=2,73
. 46

15. | Siswa 15 314/3/213 1114|333 5><4=3,06
. 44

16. | Siswa 16 3121213131333 |3]|4 5x4=2,93
. 43

17. | Siswa 17 4131314/ 31312131313 5><4=2,86
. 50

18. | Siswa 18 3134|3323 |4|4)|4

— X 4=3,33
60
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19.

Siswa 19

50
60

X 4 =3,33

20.

Siswa 20

45
60

X 4=3,0

21.

Siswa 21

49
60

X 4= 3,26

22.

Siswa 22

46
60

X 4=3,06

23.

Siswa 23

44
60

X 4 =293

24.

Siswa 24

52
60

X 4= 3,46

25.

Siswa 25

53
60

X 4=3,53




Lampiran 15 (Lembar respon pendidik)

PENGEMBANGAN
EKAOMNTE RS

LEMBAR ANGRKET RESPFON FPEMNIDDIDIK (GURLU) TERIHATREAT

Nama Responden . Sernant. S.Pc

NI i

Bidang Keahlian : Gure  Mdade meadtie

Hari/ Tanggal  Golaca ., ta April 4ow

Petunjuk penEisinn anglket:
Lambar angket ini dimaksudkan ontuk mengermmbuai
scbhapgai pendidik tentang Pengembangan bModul Pembelajaran Matematuka Berbasis

RKonteksiual Untuk Siswa ShMA Muhammadivah 1| Metro.
tersebut Bapaks ITbu dimohon untulk mamboerikan
pernyatann yang  tersedia sesuai dengan  keyakinan

MODUL FEMBEILAJARAN MATEMATIKA BERBAS
AL UINTL K SISWVW.A SRA MUUHAMMAIY AR 1 METRO

Sehub

membubuhkan mnda centans (V) pada kolom yang tersedin
KotorangEans

Sangat Baik (skor <)
Baik (skor 3)
Cukup (akor 23
Fourang (skaor 1)

poendapatnyn
Bapak,

Pertanynan

letak Gudul,  subjocd

rilesntu.

cdalam mmcmmbaca ol

modul menarik,

teks [
halarmman) svvesedund konsisten

Pemiliban jenis huruf, ukuran Scerta Spasi v
dipunakan sesuail schingea mempoermuudah sisswn

Perpaduan antarn gamibar dan talisan clnloarm

Tbhu

s

pendapat Bapaks Tbhbu

bl

pada  setinp

dorgan

Fodul menggunakan bahasa  sesuai
siswa,

ngkar

» bahasa yang b ik

ur ka

mpuk ku;__...—nan.k'eg..uun dalam  modal jelas

sehingga mempermudah
M IANNRE Hda wlalzazwn ¥

I claes Lujusan e jaramen.

i poemb 1 pada modul sesuni dengoan

PMateri yang disajikan dalam modul membantu |

| siswa uniuk mencapa; lujuan per

Materi yang disajikan dulnm modul scsuai

Modul memfasilitasi siswa untuk membangun
h berd kan h vang telah
dimiliki sebelumnya.

14,

Modul memfasilitasi  siswa wantuk  mengeali
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah.

15.

Modul memfasilitas: siswa } el ik
per lahan ika sl n caranya

sendiri.

16,

Modul mendorong siswa untuk berdiskusi atau
bekerja sama dengan orang lain dalam saiu
Leel, f

17

Keterkaitan muatan kontekstual dengan materi
vang disajikan.,

18,

19,

Heterkailan  gambar  yong  digunakan  untuk
eEn ukan materi kontekstual

PAocdul menjadi lebih  menarik dengan
dikaitkannva aspek § kstual ke dalam materi.

Modul konstekstual dapat membangun minat dan
rasa  ingin  tahu  siswa terhadap pembelajaran
matematika karena tersayi secara berbeda dari
_modul pada umumnya,

Skor yang diperoleh

Skor Maksimal

CD Sangat baik berarti nungu( layak dan dapat digunakan
Kurang baik berarti kurang layak, dan diperlukan revisi
Tidak baik berarti

2.
3=

Jurnian skor diperoten

Skor Meaksirnal

= 4

kan ilaian. Maodul ika K 1 di

idak layak digunakan untuk uji coba

Kesimpulan:

/?'/o-daf f_awﬁr -f;gumg‘a'u =

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

tenar

o

3.5
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Lampiran 16 (Dokumentasi)
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Lampiran 17 (Dokumentasi produk penelitian)

NODUL MATEMATIKA KONTEKSTUAL

SISTEM PERSAMAAN LINEAR
TIGA VARIABEL

A AR ML
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UNTUR S RELAS X SuAMA

MODUL MATEMATIFA FONTERSTUAL

N Y

LINEAR

OLEH arn mmus s

2 IMecmoiian  siap a2 e gema P mada s
sedun 3
i e daya  alam | asean dam
Smmssusissn dan nemi e e I Tmmmgen seinas
Zalmen vy Femerapaz simemm | T fegeim i
2 . =in (ooaers
e alam | zacE Tasaabel (SPLTV) Eporais, grocratzasi.
Selzat 31 Memmaime Sesiama —
s dam srmammiman PR ———
pencrapan - . x
Siga” vasiabel g ) |- S
STy peoccapan sisneen | Coioma pariipast
smear Satam teimges messempe
meigsELTVY e
= ¥ Zncncobs dan
y nehing
T oo Te i | T et caen
Tasiabel das mamza Sasiamel ekt
St vams adeiar cmcaen vasiabel Satam aan
ety ey sy
Soa Tan sima | 5. Mo ting (sivea
peomeiesasaneys e e roe—
= opesasi [ aram
Samaazena simem Iamgian tangeas dam
Soa Tdan Sima | comen)
Sasieel B e e
b3+ Menecagpian e ity SRS
semuagi vamm | afeif | etama Gam
bty =
cpmmaz o=
b P
= EPLTT T Shossemssesn SPLTY |
— oo o coyazikan
= Srzalan kommeimreal
e [t-53.. Mmpemastonn, SPLTV
Simmas mectazeicaca Gom e
pry Samatan
Scacan Sioman becbagai caca
ey =y
pe

£ Tidak melenjutken materi berikutnya  spabils smds  belum

5. Mintalah kepada suru ands nntuk menilsi kemamp usn anda dalam
mengusesi materi SELTV pads lembar penilsizn yang terdapat 4i
akhir halaman medul.

5 Eomeultasikan 4 anda apaiEl =t Tomsulitan
dalam mempelajari modul ini.

B Tujuan Pembelajaran

1 Pesera i Tt Xesi
= tem tiza varisbel (SELTV)

5 Peserts didik komsep sistem 1
tiza  varizhel (SPLTV) dan mampu membangun  semdini
dmm

dari lingkunzan sekitar

4 Prserts 4iik mampu menentukan massmomacam varishel dalam
sistem persamaan linear dga variabel (SFLTV) dan mampu

mipotesiz, masalan

dari kehidupan sehari-hari.
tiga varisbel (SPLTV)

5. Peserca didik mampu menerapkan berbaga stratesi yang efekeif

: i :

7. Pessrta Sidik mampu menzzunskan SPLTV untuk menyafkan

5. Peserta didik mampu SPLTV uwatwmk
masalsh komeskerssl dengam berbazal faga ferta memsrikes
P T

C.Penumjuk Penggunasn Madul

1 Baszlsh.medsl ini secsra berurutsn ssar lebih mudsh memshami
mmateri pada setiap indikaer.

2 Pelsjari comtchecomtsh penpelessizn  masslsh  secara  teliti
menzzunalkan pemshamanm.

5. Herjakan semus sktivitas dan latihan yang ada pada modul ind szar

i anda zesua demzan i yamg




Konsep Dasar SPLTW

Jiks Zx — 4 marupokon parsamoon Umesr dus verlabal koramo
terdiri dari £ variabel (x,¥) denzan panskat tertinssiosatu.
bazaimana denzan  ERERARARR..2T — 2Z¥ + 27 Exizamasn.

srd o = 4 g L1 =8

Sistem Parsamean Linsar Tiga Varlabel marupaken bentuk

periuazan dari sistem persamaan linsar sebslumnya. ¥AiRH.
. N SELEV), dem

Bantuk umum deri Sistem Persamasn Lines: Ti

dalam x. ¥, dan z dapar drullckan sapartl barilut ini:

arinkal

[aS———r_
ax thy +ermt Azt by + car =y
kx+ly+memp am axxrtbiytoared;
= updor —f g by o —dy

= m kLt Gy 8, merupakan kosfxien dari x

= B Lu.By, bib; morupakan koafldlan darl ¥
* €M ¥ fx fp £y TETUPAkAn kosfisien dami T
= i jody iy dy merupakan kanstanta

sempan lanls, aran Balomusk dacl sasuate vens baikade.
TSR AR AR ST FDAAR,. DRS00, ¢
Basmasslaben, 1. AiRten. SARE. PR, SamEek. ERERIA.. |
adaieh bpsh, Sedangkan  Jeruk Asozes dan Salak |

Dmri  peodeskripeian  diatas  dapat  kita peraleh  model
marsmarika ays dangan langloh sebagal berlut:

e S o
x = Jemuk ¥ = Manzgs

Tiari gambar diatas dapat kita notasikan dsnzan

niaks. model marsmariks dari permacsalahan taTIabut yattu:
T4yt az oo Fush £i3 (Perazmaza 1
B L J—— RS
Te gy e TTOOn e Fush Iz Pereswcse 3
Dengan uralis sabagal bariu

Mrmreesss vmrssbelx T3 bush serer

Acwsssnes varfztel y = 1 bush sznges
Mrmresmes vmrisbels = § puss saisk
Heaaszues

¥
¥

e
e R S e

¥ = Bulku tuliz

-sme mansntukan variabel yang tepat untuk

permasalaban di atas, selanjutoys mecancang madel

matemarilka untul mMembUAl POISAMAGE YABRE sesual
dengan parmazalahan yang munsul.

Darl parmasalaban tarsabut dparolab:

 Ridho =2 Buku tuliz + 1 Fensil + 1 Bolpen = Ep.LOWB00
» Danu =1 Buku tulis + 2 Pensil + 1 Bolpen = Rp 3.300
> Faimal = 3 Buku tulis + 2 Fensil + 1 Balpsn = Rp.16.300

hiska mod=l ika yanz
tersebut adalah:
x4 ¥ 4 5= B0 — " Fersooses §

X4 3% 4 5= 9300 — = Fersswess T

x4 Ty + 3= 16300 ——— % Fercwomenn &

La

ah
Untuk meny=lezaikan parmasalahan 2 di atas kalian harus
mengetabui metods serta pensoperasian masiog-masor

BRrFAmALE pads SELTV
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Satuah persamaon Hebut sebagel dstem persamaan Unear
tiza  vanabel jika tersebut
kemraktsristik separti barikuat ini
+ Mfamalol ralecl tenda soma dangan (=
- Mempunyaitiza variabel
- Etiga variabal taTsabut Mempunyal 4aTaiat satu
[ S— N—

B EaRislasan. aesara. aan. diat s darat s s tah

BBIUE | manyalassilan P

RN, SRR AT,
Bimaklah ilustrasi berikut ini

Tiga Tin Rip das Via tertalania & toks Guah.

Salak, Lla mamb<all T kg jerul L kg monggs dan 1 kg calalk
dangan harge Rp.62.000. Ria mamball 1 kg jaruk 3 kg mangga
dan I kg salak dangam harga Kp.9Ll.000. Sadangkam  Via
membell S krjeruk Ik mangza dan 1 k= salak dengan harza
Ep.77.000. Tentukan model zistem persamaan linear tiza
varlabsl yang tapet dengan permasalahan & ates!

13|z bush barbada yeng dball.
warakal karhada. dam b

tne Faieel Bachalenin S ssbuab, toka alet ol
Ridha membeli 2 bush Buku tulis, sebush Fensil dan sebush
Baolpen dengmn harga Hp,l0-800. Danu membell ssbush Buku

dan sebuah Bolpen dengan harga Rp,16.300. Tentukan model
ilem duri tarsabut i
untuk sebush Buks tulis, Pensil dan Balpen!

berapm ha

{Uatuk many soal pada
angkah yang parlu kira lakukan antara lain:

Mamia
2demenruan = menszunskan
) manemaTika aFLTV
Langkah 1 Langkah = Langlkah 3

Drari permazalahan yang ada biza kita ketahui bahwa
terdapat I jenis alat tulls yana berkads, yalto Buku tulls,
Fanzil dan Bolpan. Dengan demildon khta  patlu
manggunaksn I vanabal  barbada  (x.5)  umtuk
menotasikan alat tulis di atas.

Afinalkan:

i

Fialinn . pesls Lajmri, et e
5, BELTV. . usiuk  mapssiukan  himpunes

Aktivitas Diskusi QI

T ERrTEET TermEa

dwm wadobsl dan fige vodobel bomuedion [doskan -
- i~ Higa vanaos. Tulia ~a:

T B cafa madng madngl,

aqa kakan

EEforias InaTass

Tantuean Spoton sstem pamamaoon Sf Dowan o
pemamaan dua vadobel, figa vafabel atau buean beduanya.

izt

w—y—32 SoE=T
e

af{Z ooy

iy
gl
i
Ipl‘- J E
III[HHIE,-

ey —
ey 1
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[ Hegiatan Belajar '

Fenyelesaian SELTV
men gEunakan metode substitusi

Uraian Materi

Meatode subsitusi adalah matoda panyalasaion SAstam
persamaan linear dengan gopa mensubtitusikan nilai zalah

antu

rinbel dari amtu pecanmasn ke perssmans lain.

Adapun lanzkah panyslssalan sistem peTsamaan linear

unakan metade substitusi antacs luin:

= Langkah i : Pillhlah persamasn yang paling sedsrhans,
kamudian nyatakan x sabagal fungsl ¥ dan 5. atau ¥
sabagal fungsly 4An I, ATAU S SADAZAL Tungsx dan .

* Lanzkah F.; Substitusikan x atau ¥ atau © yanz
dipercleh pada lanskah 1 ke dalam dus persamans luin
sebingga 4 dapar slitem persamann Hmaar dua varlabal
{SFLDV}.

= Langkah 3 selesnikan SFLDV ymog di peccleh pads
langkal sebelumBya.

= Langkah & ; substitusiken dus nilal varlabal yang &
peraleh pada langkah 3 ka calah Satu paTsamaan
semula untuk memperalah nilal varlabal katiga.

tiga variabel men

Fp,300.000.00 dapst kita tulis dengan:

x4y +5= 300000 — >  Feremmzm g

=Lk uanz yanz Gisks dan Aan adalah
Rp.15.000.00 dapat kita tulis dsngan:

15000 — %  Ferszwe 5

oo

Lisks didapat SPLTV ssbagai berikut:
%=y + 23 + S0.000
x4y + 3= 300000
15.000
=2
Filiblsh persamssn yang paling sederhans. dalam hal ini
13} yanz paling maks didapat:
15.000
S+ 15000 — > Gimsmsh e
3:
Subtitusikan persemasn ¥ = = + 15.000 ke persamaan {1}
x =y + 22 + 60000
x = (z + 15.000) + 2= + £0.000
=3z 475000 — >  pessmmems £
Lanckah 4
Substitusikan persamsan y = z + 15.000 k= persamaan 12}

y—

o

.

x4 ¥+ 3= 300,000
x+ (= + 15.0000 + : = 300.000

x + 2z = 300.000 — 15.000

42z =2B5000 — = gerzamesnS

Dalum hal inl kit subtltusilon ki parsemann (2)
iperaleh
x4y + 5= 00000
(2040000 + 3 + [42.000) = FDO000
= 00000 — FOLOD0 — 42000
¥ = 57.000

BPADEAD o AT e BRI AR e FRFEAMAT . ASDEAR..
MeTAde Sk Mazaz. jualah uamz

AL B RO, Aans. AsR. ARAZ000.00 dan oang Saskin
Ry 57.000.00

= S

FRFIATAR, LIRS VARS SUOIMPULEAR AR FREC.O0000 latin
banyak dari uang Sizka ditambah dua kal uang Aan. Jumlah
uanz yanz dikumpulkan .%B]L Aan dan Sizka adalah
Rp,300.000.00. -

15.000.00 m Serape Becar ramlah aang
vang 4k marska masing-macing

Afambuar parsamaan SFLTV dangen parmicalan:

- g

¥ = Uang Anjt ¥ = Uang Stzka = = Uang A=n

Afaka SFLTV vang dapat dibentuk darl permacalahan dlatas
adalah

uang Sizka ditambah dua kali uang Aan dapat kra tulis
dengan

Ty b Tr A EODBE e Fereswssa

Seperti yans dspat kita lihat, pe (4} dan (3)
membentuk sistem persamasn linesr dus varisbel dengan
variabel x dan =
X =3+ 75000 — = zemmmssm f
X425 =2B5.000 — >  zemmmssm S
Lanckah 5
Selesaikan persamasn SPLDV (4} dan (5) mengzunakan
metode substitusi dengan memilih salah satu persamasn yanz
paling sederhana. yaitu persamaan (4}
x =13z + 75.000
Lansksh 6

(4 k= =)

x+ 2z = 285.000

(32 + 750000 + 2z = 255.000
5z = 285.000 — 75.000
5z = 210.000

= 22.000

pilai. 5542000, ks salah. . sama
Dalam hal ini kita subtitusikan ke
persamaan {4). sehingza diperoleh

x =3z + 75000

x = 3(42.0000 + 75.000
x = 126.000 + 75.000
x = 201.000

tigs variabsl, yaity, I3}, 12 den, 1

Hulks mampunyal kaln berwarna putih, biru dan plak yang
akan dgunalon untulk moembuar kerafloas. Juslah panlang
kalizs kaip Tarsabul ;—N»?mmﬂm 50 Sm_larens.
dazi. kain_ pinlk. E

PARIATE. SR, BT, Jin kain pink sudnh dizunakan 50 oo
panjanz siza kain pink adalah

AnIARS EAln ok 40 s lawb dan

Lumnmkab 1°

Mambust permisalen untuk melsbeli berapam warns keis

pada zoal dangen manggunakan varlabal X, ¥, 5 (Ses denges
amrmber fmn)

Langkah 2
madel asm diaras, maka

diperoleh persamaan:

Jumlsh panjang kstiza ksin isrssbut 5 m. dspat kSta fulis
dengan:

IS TS50 %  ramemem T

Tanjanz Eain putih 50 cm kuranz darl panjang Eain pink
dapat kita tulis dengan:

==

Ty =

Fanjanz Eaim Pk 40 @ Io6ib dar panjang kain Gia. dapat
Iita tulis dengan:

— ssmemesm (T

Afengubsh persamasn {3 menjadi bentuk persamaan baru

z=y+40
y=z-40 — BersEmesn (€
Langkah 4

Subtitusikan persamaan {2} dan {4} k= persamaan (1} untuk
mencari nilai z

x4y +3= 500




Jndi, prmjane kain pink = 200 cmmaka, bils suinh digunakan
50 em, panjang slie kan plak adalah 200 — 50 = 150 em atau
1.5 m

o
Tiga 100l podd  permasdianon
fhmioman 8] oigtos. Tenfukon NoNQa UNTUE manng-maning
glat tulls menggunakan metods subtitusi murni

Tl pecerfonn Kanon ol Duky Eerfa maing maosing!

Sarans pedazans [ meE AganEAnnya SREan
mambarikan dlikon kepada 3 alang palangean 1Srespart 4 hart
tarsebur. Falanggon ki L memezan 1 pardl bakso, I gales 9
tawar dan 3 bungkus karupuk ccaran. Fslangess ke 2
smamamn 2 porsl bakss dan L palas 95 awer, Felanggan ka 3

mamazn 1 porsl Lakio, 1 galas 9= fawar dan 4 banglus
TATUpUL SsaTan. Karsna KeTlgi pslanigan lstsebul manjsdl
pelanggan tarespat dfharl ity, maks mesing-mesing pelinggan

Rp.26.600 dun palenggan ka 3 hanye membeyar Rp.l6.500.
Buatlah maodal matematika darl parmazalaban Matac dan
tentulun hargs normal darl MeSing-mosing mMaranan taTsabut
manggunakan matoda

Membuat perssmaan dengan melabsli masing mazing variabel

167

[FETER) )

Penyelesaian SPLTV

Matode sliminasi sdalsh metods penyslessisn sistem

n carm menshilanskan salah satu
varlabal pada dus buab persamaan. Afatods iml dilakulan
zampai tersiza satu buah variabel Ristode sliminasi dapat

mann linesr tigs

unakan pads semus sistem  pen
varlabsl Tapl metads ind memerlukan langkah yang
panjang karsna tiap langkah hanya dapat menghiangkan
satu varlabtal Dipsrlukan minfmal 3 kall matods aliminasl
untuk memperalsh himpunan penyelesaian SFLTV. Metade
ini lekih mudah jika digabung den

[wm_ﬂ J

n metode substitus.

11}, Amati ketiza persamaan pada SFLTV. Jika ada dua
mng milai i

warinkal

i
yang awmx kuraogkan  atsun  jumlshksn  kedus
peTsamasn azar variabel taTsabut berkosfisien 0.

(Zr. Jika tidek ada varlabal berkosflslen sama. kalikom

Jomcam denman ki anm

koefinier muatu varinbel pade kedus peraamasn sama.
mtau Tomdian mEnr

wvatiabel tarssbut berkosfisien 0.

Lanckah 3

madsl asri diaras,

diperaleh

Pelanszan k= 1 memesan 1 pora bakeo. T gela: == tawar 40
bungkus ksrupuk sesran. dapat kita tulis dengan persamasn:

T+ 2y + 3= = 10500~ = Fersmmama il

Felanzzan &= T T porsi bakso dan 1 g=las == tawar.
dapat kita tulis densan persamaan:

Zx + 3 = 26600 ——— e @
Felangzan &= 5 T Foral bakea, T zela: == tawar dan 4
bungkus ksrupuk sesran_ dapart kita tulis dengan persamasn:

x =12.600

Untuk memperaleh pilaiz. kta perlu menssliminasi kembali ¥

pada T persamaan 3 variabel yaitu persamaasn {1} dan {3}

Lanckah 7

Eliminasi v pada persamaan {1} dan ¥ = 1400

x4+ 2y + 3z = 17.500 17.500
¥ =1400 |zz= 3 =z2s00 _

x+ 3z = 14.700
Didapat x 4+ 3z = 14.700 sebagai persamsan &
Lanczkah s
Eliminasi ¥ pada persamaan (3} dan y = 1400
44+ 4= 16800

¥

x 4+ 4z
Didapat x +

Ty T35 = 1EE00  —————% Ferramamm @
Lanckah 3
Eliminasi x pada persamasn 1 dan 2

17500 |52 =3« + 4y + 63 = 35000
1= +y = 26.600
Iy + 62 = BA00
Didapat 3y + 6z = 8400 sebazai perssmsan 4/

Lancgkah 4
Eliminasi x pada perzamaan 1 dan 3
X+ 2y + 3z = 17.500
FEy +4s = 16800 _
¥ 700
Didapat y— = = 700 ssbagai persamaan (5

Lanskah 5

Eliminasi z pada persamasn {4} dan {5} untuk meneari nilai
Iy 462 = B400 | x 1= 3y + 8= 5400

6= 6y — f5 = 4200 +

& mecel matematixa cestewstead

Lanckah @

Eliminasi x pada persamaan (5} dan {7} untuk mencari nilai =
H+3z = 12700

A+ 43 =15400 _

—700

Jadi, giperolsh hargs masing masing maksnsn  sstalah
mendapat diskon yaitu

Bak=s :Rp.iz.600
Eetawar  Ep.1.400
Kerupuk  © Rp.700
Lansksh 10

Selamjutnya yaitu mensntuksn satusn hargs normsl dari
masing masing makansn terssbut
> Bakso (x)
Harga Diskon = Rp.12.600 diskon 30%
Harga Normal =
Rarga berbay
T100%— diskon):100%
12.600
(100%— 20901009

12600
===

Zooe
1zs00 100% o

1 7on, Gimiides)
1.260.000

= 12.000
70

Jadi_ harga normal bakss adslsh Ry. 18.000
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4 mesed matesstivs sestswstess
» Es tawar (37
Harza Disken. S Rp.1.400 Thu Dawl Tang Kp. 18500000 vang tarlil ates §
Hares Mormal = lambar uang Uema rituan, b lambar uang spulul dbuas dan o
3 lambar uang dus pulul Hbuas. Thu Wiwlk mompuayel uang
“:;;{';S% hmmj "m Rp.3E0.000,00 yang tardinl aies b lambar uaeg dus pulul
¥ mtuan don £ lembar uang Lmo puluh dbusn. Fak Djoks
___ teoo mempunyai uang Ep.S80.000,00 yans tecdini atas o lembar
(100%—30%0:100% wang Hma pulub Tibuan dan ¢ lambar uang seratus nhum
1a00 Tentukan:
= a. Sanyalnya lamibar masing meslng pecaban nomlcal uang
©. Barapakah jumlah o lambar uang dua pulub fbuan + €
lembar usng Jma pulub Tibuan?

Ana Vang TATsall
TR, B FATAREL. AR AT A
Harga Disken = Ep.700 e pertamt
Harga Normal » Trang Thu Dawl
harga rar W mEmMpUNyAl uAng 3 ¥AnZ teTdin ataz g
(100%—diskon):100% lembar vans lima fbuan, & lember uane sepulib ribuan dan
—_____Toe © lembar aans dus pulub rituan, depat kits bust pecacasen
Tioose—z0tm-100% =
varikuc:
= - S—
‘i 2
tay b} Lid

5000a + 10 0005 + 20000
f+ 20+ 4 =3 ——=  dimderhanadar.

asteas *> Trarg Tha Wiwlk
TmEmpunym uang Rp SR
atar i lambar vang dus puluh rdbuan fan ¢ lembar ueng

Tbu DMW1 BAmpunTal Uang Kp 18000000 Ta0G TaTiin ates &
lexbar uang lima mbuan. & lambar uang sepulub tivuan dan o
lambar uanz daa pulud ribuan. Tha Wiwlk mempunyal uanz
Rp SE0O00GH yans terdit atas & lembar uanz dua puluh
tibaan dan ¢ lembar vang lima pulvh rbusn. Pak Djcko
mampunya: usng Rp E50.C0000 yung terdin ates o lembar
unng lima puluh ribuae danc lembar uing weratus dhosn. (o]
Tantulan:

B va lambar mazicg maring pecaban naminal usny
b Barspakah jumlsh : lambar vang dus pulsh obomn + o0 2B 4 5e = 38— disadurdansias
lambnr uany lims pulub ribuan?

* Unce Fak Djaka
Fak Djiko mempunyal uang Ep.BoU.000GQ FI0g TeTarl
atar ¢ lambar vang lima puluh nhuan dan ¢ lembar neng
mmratus ribusn, dapst kits baat pecsmean becikatt

§:1223 g LRI NS

L5 FARATAR, HARS. IR THE AL
» Tang Tha Dawl
TEw Dew umz Fp 155,000, yong terdmn atas o
TamBar nang Uma riduas, & lombar Lang sapalub dbosn San BO.000s + 1000005 = S50.008
£ lamilar uang e polok rilen, dapar Hre buel peramean & 42 =LT . diadvriensian
beruur:
Dengan demikian. diperoleh model persamasn Hmear tiga

- — varinbal e inmn basikus
. a4 25+ 4¢ = §7 T pavismoon (13
254 5= 38 —= sovsomann (2
L S R Y2 =17 ——= parmmann 5
1t sk

5000c + 10.0005 + 20000z = 185000
U 424de =87 ——a  HRILBARRERY

4 mecel matematiis ssetekseesl
Lanskah 6

Laagkah I Eliminasi ¢ pada persemaan {3} dan (4} untuk memperoleh
Eliminas » pada perzamaan (11 dan (2 nilaic
& +32F + 40 = 37 A420=17

25+ 5 =38 _ a-c =-1 _

a-c =-1 -1z

Didapat o—¢ =—1 sebazal persamann 8! =g
Lasmkah 3
Eliminss o pada parsamaan (1) dan (3 Jawaban
A+ 25+ 4 @ & = 5lembar ; b = 4 lembar ; ¢ = 6 lembar untuk masing
. - masing uang

2+ 2c= 20 b Jumlsh & lembar uang Rp.20.000 + ¢ lembar uang
Didapat 23 + 2¢ = 20 sebagai persamaan /&) Rp.50.000
Laagkah 4 = 20.000. (a) + 50.000. ()
Elmingci ¢ pads parsamaon (2} dan {5 uatuk memparleh = 20.000.(5) + 50.000. (6
nilat & 100.000 + 300.000
b Ec =3B | x=4b+4106=TE = 400.000.00
25+ 20=10 |@o= 108 4 406 = 100 _

—6b= —24
=4

Lapckab 5
Eliminasi « pads perssmann (3} dan (4} sstuk mempeleh
ol e Tuls joan xafian of Duky keda masing masing!

s+20=17 mi=o+e=1
t lz2=2a-2¢=-2 =+
3o =15
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GrhGon
Apakan yang menyscoosan

DERUIIKGN QENGen TAMman SERISMOOKITY UNTUk Manfowas

Tobalah kalian tebak
Baorapa jumlah persamonn
¥amg terdapat pada
SARBAT fisamping T
Apmkah bins dizskut
Aangan parcamaan

Umags vz varlabalr?

Penyelesaian SPLTV

metode

Metode campuran stau dissbut juga mix metod dslam sistem
persamasn linesr baik dus msupun tiga varisbel merupaksn
gabungan dari dua metode sebelumnya, yaitu metods subtitusi
dan el Dalam lebib  sering
disslesaikan denzan cara sliminasiterlsbih gahyly, sstslsh itu

ST satam et MengapaionT T

ase Kahamllon rara rars THalem L a. A
karkad, apabils, dliusalabkas adala

dard dangan

Y AR T R
5 hagl, BRgss Ralioenllan
Laglad lakih loean £3 Ll dacl mess kahoellan el Dus kall
maza zap maza sarban zama
denzen ¥ kali masa Ezhamian kuda dikurans ©2. Barapa ham

+ = mans kehamilan sapi

raasa kehamilan kuds

£ = as kehamilan kerban

Lanckah 5

Subtitusiksn x k= parsamasn.

x—y=-50

280 — y = -50
—y=—50— 280

-330

—¥

¥ =330
Langksh 6
Subtitusikan x ks persamaan 2
F=BS+x
== B5+ 280

=Eush sk moders menjusl TEST dengan Barss TEST
dswasa Bp, 33,000.00, tiket mmaja Rp.24.000,00 dgn tikst snsk
Eada bari Hbur panians, an

o, 1k ar .
zska jumish ssluruh penonton # har terssbut ssbanyak

@i subtitusikan untuk mempsraleh nilai sustu variabsl

Langkshlansksh menyslessiksn sustu sstem persamasn
Linsar tiga variabs]l mensgunskan metods campuran adslsh

sebagai berikur:
1 Berikan labsl pada sstiap psrsamaan linear tiga variabsl

2. Eliminasi salsh satu varisbel sgsr terbentuk suatu sistem

persamaan linear dua variabel.

5. S:lessiken SPLDV mengsunsksn metods sliminasi stsu

subtitusi

4 Gunsksn merode subritusi untuk mendspatkan nilsi

variabel yang lain.

Untuk lebih jelssnya simsk dan pelsjerilah persoalan di

bawah ini

Lfaka bentuk persamasn dari persoslan distas adalah
x4y +2= 375 ———» sersmmess (0

=85+=x > zemmmmss T

2x+ 5=3p — 65 sersamesa (T
Lanckah 2

12 k= {1y

x4y +3= 975
x4y + (B5+2) =975

2x 4 3+ 85 = 975

2x+ ¥y =975 — 85

2x+ 3 =830

Didapat 2x + v = 590 sebasai persamasn (4}
Lanckah 3

42) ke {sh
2r4z=3y -85
2x+ (B5+x) =3y — 65
3x + 85= 3y — &5
3x— 3y = €5 — 25
3x — 3y = —150
*—¥= -850 ————=  gizedorasmshen
Didapat x — ¥ = —50 s=bagai parsamaan (5}
Lanskan &
Eliminasi variabely pada persamaan {4} dan (5}

Lanxkah 1
Membust madsl denman 3
i
=
[ T o
e s wmamiass s e
e o e o ke
s Lien =ia
£ = fakey, deveaza T = tikmt, i == tiket wnak anal

Hatea Tiker Qewam RRARER,, TES Mo Ep 200008
6P TIET Anak anak RpS.000.80 gepsaR Toral selamahmyn
Ep. E9.B20 000,00 dapnt kita talis der

330006 + 24.000r + 0006 = F9.620-000
334 + 24 + 90 = BREID — o (guadchanain)

JUEIEE TIET aaak anil dun somala yang terjual [W6lE Faayak
yany tecjusl, dapat Jta tulis

50 dari S jamlsh tilket devass

dangan

4430

Edr=

—d 4 2r 4 20 =60 Fuar Rewidion dhalin 3 uniuk
meagulah pesatan]

Tiket Temaia yang terjual 5 l=bih banyak dan 4 sall jumlah
tilont mmak amak pacs (ecjaal, dapat Hea tuls deoean

fndnah rica)



+  mesua
Dengan ik i madsl tiga variabel

338 + 24r + %6 = E9.820 — » perramesn (L

—d +2r + 25 =60 - zemsmmssa T

r—4a=5 [ —)

Lanskah 2

Eliminasi & pada persamasn (1) dan ()

33d 4+ P4r 4+ 9a = 89820 | x1 = 334+ 24r +9a = 89.820
—d +2r + 25 =60 533 = —33d + 66r + 66a = 1980 ~

90r + 75G = SLEDD
&r + 5a = 6.120
Didapst & + 56 = 6120 sebagai persamaan (4}
Lanskah s
Eliminasi s pads persamasn (3 dan (4 untuk mempersleh
milair
r—2a=5§ F5= Sr—200=25
& + 56 = 6120 |z 4= 24r — 30a = 24480 +
29 = 24.505

=845
Lanskah 4
Eliminasi r pada persamaan (3} dan (4) untuk memperaleh

r—2a=5§ 56 =_r—24a=30
&r + 55 = 6120 51 =_&F+55 = &120

—23a

=210

Subtitusiksn nilsi r = 845 dan o = 210 ks persamasn (2}
untuk memperokh nilai &

—d4 2 4 2a=Eb
—d + 2(B45) 4+ 202100 = 60
—& + L1630 + 320= 60
—&+ 2110 = 60
—d = 60— 2110
—d = -2.050
@ = 1050
Dengan demtinan dperolsh jumlah iiket dewasa, Temajs dao
anik anak yang terjual sebanyak
Tiket dmvwana () = 105D
Timt memaja () = 845 dap,
Tiket amak anak (a) = 210
Afakn jumlah aelarub penonton & hari terssbut adalab
2050 + 845 + 210 = 105
Barllah tands alli yans tipat peda sdtlap pamystass 4
tawah iny

o Benar | Salah

‘dorl bagian mefocs campuran.
4. [ Wmpunan penyessdlan o sEtem
inear Aga voriaoel
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4 medel matesstiks soetekseesl

{ 3=+ + & =37.750
merurutan masing mazing adaian
{(s,j, kK = [6.500, 8.500, 9.750)

== i = e =
mmrupSkan agtuan yong digunokon untik men
jurmioh mnergi. Pooa uwmumnys, koo dgunokan untuk

T P=nys = menystoren seysems
YEllemssees | kmled yeng teansung sem g
- karbonicrat, ) mmnyaiSkan banyak
nya woiorl yang Terkonoung GQIGM | @ eMak Gan =
v yoknya kmier yang amiam 1 g
protain,

(4], SRTQCEOINGN SHTGM DArsamoon Naor oo vorkenal
yang  komu  pergien. Gpokoh mempunyol
penpmerDon ¥

(5] Ska iy i P
K0 FOGK. DAk GICE 8N

MeKe. informast nicl g Procux CorecT capar
Dentux persamaan inecr Tiga variaoe

Tx+ LBy + B3z =40

(1. Coriloh makanan kemosan don ® jens mokanan
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4 mesed eatestivs essssr.

Barlahtands skl pada tabal 4 bowak ini dAEgan (WILE, 488
bemar sesuai kemampuan perguaaanmu terhadap materi-

mmateri pads bakb ini!
‘WFM 2
1 sstion sstim

mEnFpaT: 4
parsamoor linaar 1uga varabal
WA Tangkah

2. | uetuk mempersleh peayelesnian
mistam perammasn  linesr tiga
variabel
TTwwT e
menyelasaikan madel

3. | matematika yang bethubungan
dsngan sitem perzamaan Unear

linear tigm
vasinksl demgsn pe an
z=narham.
Wampa Tas pada

o | permasslanan saharlharl

" |asmgan  memzgunakan  sstam
peranmann linear tiga variabal

Dangan kritaris sataged tarikur

THEE B guasal T

[rrem ey e T
= | | |
c I E |
k=3

atematins cecremst

ATZIRT Y Helas 20, Jakarta:

+  mesa seszanstoan

Hitunglsh nilai pengusseanmu dengan rumus:

Jjumniah skor dipsroich

sicor maksimal *

Nilat =

Tantuksn psngussasn dengsn tabsl 41 bawsh ini:

a5

EUNCI JAWABAN

1. Permizalan:
x = ysng pak Samsul
¥ = ysng pak Abas
= = yang pak Harl
Lfsks bentuk matsmatikanya:
x + ¥+ 5 = 500.000.000 Fersamaan (1)
¥ 4+ 2= 2x + S0.000.000 dinhgh merads
—2¥ 4 3+ 3= 50.000.000 — %  Fersamaan (2
x + 3=y + 50000000 ginbah mead
x —y+5=50.000.000 — »  Fersamaan (3

2. a. Model SFLTV
Permisalan:

= bapysk lembar usns 5 ribuan

¥ = banygk lembar uang 10 ribuan

= = banyak lembar uang 20 rbuan

Bentuk matematika:

5.000x + 10.000y + 20.000s = 255.000 —» Fersamaan (1}

X+ 2 =¥ diglghmenadixr—y = —2 ___, Parsamasn (2}
X+ 3 =5 Siubahmeniadiy — 5= —3 ___, Farsamasn (3
b. Menentuksn banyak lembar masing-masing uang
Lanskab 1.

Utab persamaan (I) menjadi

x_y=-2
=24y




(2) k= fiN)

5.000x + 10.000y + 20.000z = 255.000
5.000(—2 + ) + 10.0005 + 20,0005 = 255.000
—10.000 + 5.0007 + 10.000y + 20.000: = 255.000

15000y + 20.000: = 255.000 + 10.000

15.000% + 20.000 = 265.000
Didspat persamaan (4} 15.000y + 20.000s = 265.000
Lapszkab 3:
Subritusi (k= &)

x—z= -3

-2+ —z=—

¥
Didapat psrsamasn (5} 3 — = = —1
Lansksh 4

Tbah perssmaan (5 menjadi

1

y—

(5} k= e
15.000y + 20.000z = 265.000

15.000(—1 + =) + 20.000z = 265.000

—15.000 + 15.000 + 20.000z = 265.000

35.000z = 265.000 + 15.000
35.000z = ZE0.000

Didapat 85— 155 = —17.700 sebagai persamaan (4
Lanekah 4
Eliminasi s pads persamaan (3) dan (4}

35+ 3k x8 = 245 + 245 50.400
8s — 158 *3 245 — 455 —53.100 _
€95 = 103.500
o = 1500
@

2k + 58 = 8.
2k + 5(1500) = 8160

Subtitusikan k = 330 ke persamaan (1)
3% + 45 = 3330
33300 + 45 = 3390
390 + 45 = 3330

45 = 3.330 - 990

45 = 2400

5= 600

Jagdi, giperaleh volums masing-masing kemasan botal
Botolkeeil =330

172

Subtitusix = 5 ks perzamasn (2}

3. Menentuksn valume risp kemsssn batal
Lanskah 1
Wembuat bentuk persamaan dengan permisalan

Bentuk matematika:
3k + 45 = 3350 ——» Persamaan (1)
2k + 56
35+ 35 = £300 — o Persamasn (3)
Lanskah 5

Eliminesi k pada persamaan (1) dan (2
T+ 45 = 3390 | x2 =6k + 85 = 6780
2k +55=8.160 | %3

160 — » Farsamaan (2)

) Aenentukan jumlah sisws di masing-masing lantai

Lansksh 1
Eliminssi y pada persemaan 1 dan 2
x+y =148

&
x + =154

Didapat persamaan x + = = 154 sebagai persamaan 4
Langhksh 2
Eliminasi = pada persamasn 3 dan 4

4r—3z=0 | =1 4x-32=10

X +z=154 | =3 x4 3z =462 +
7x =452
x= €8

Lanszkah 5
Elimingsi x pada persamaan 3 dan 4
4x—3z=0 | 1 4x—3z=0

54

x+z

¥
Jadi. Jumlsh siswa di lantai 10x) = 66
Jumlah siswa di lantai 2(3) = 82
Jumlah siswa & lantai 30 = 88

a

&) Menentukan model matematika yang repat
Lfembuat permisslsn dengan:

= = banyek sews 4i lantai 1

¥ = Banyslk sSisws a1 lantai 2

= =bamyak sisws di lantsi 3

Weka diketahui

TomTah =ews & lantal T dam T s=banysk 145, dapat
ditulis:

T+ =148
Banyak #@iswa 4i lantal 7. 6 Luransnya darl banysk
zizwa di lantai 3, dapat ditulis:

s

stia 1 gan banyak stwa @i lantai 3 telah pulang

ftersisa 3, banyak siswa & lantai 5 dan lantsi 1 menjadi
zama banyak, dapat ditulis:

x=2: — (ypruk menshilencksn pecshan kedus
ruas dikalikan dengan 4

—3z=0

zan demilkian. diperalsh SPLTV
T+y=
.
4r—3:=0 —__» Fersamaan 3

148 __ , Perssmaan1

-6 ____, Persamasn 2

). Jumlsh siswa ssluruhnya
Srey4cz
66482 4 B8
=238

Menentukan masing masing ugs Ani, Budi dan Cics.
Lansksh 1

Afembuat permisalan

x=Ani

Membuat bentuk psrsamaan SFLTV

Dus tabun yang ghap datang jumlsh usia Ani, Bud dan
Cica 30 tabun, dapst kita tulis dengan’

G D+ G+ G+ D=5
x4y4r+6=38
-6

33 — » Persamasn1

SeEsrang pzjs Ani 4 tehun kurang dardl usls Sudi dapat
kita tulis dengan:

T=y—1
x—y

4 » Parsamssm 2

B TEan pag Sudl dan Ciea jika menjadl
25 tabun, dapat kita tulis dengan

y+i=25 —» Feeamsans
Diperoleh bentuk SELEV.
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r+y+:=33 ___, Persamasni
4 Persamaan

___ » Fersamasn 3

Eliminasi x pada persamasn 1 dan 2

x+y+z=33

x—y -2 -

2y +5= 37

Diperoleh persamaan 2y + = = 37 sebagai persamaan 4
Lansksh 4

Eliminasi ¢ pada persamasn 4 dan 3

2y +z2=37

Subritusikan y = 12 ke persamaan 2

x—y=—4

x—12=—%

x=—2+12

=8

Lansksh &

Subtitusikan nilaiy = 12 danx = 8 k= persamaan 1
T+¥+z

B412 43z
20435 =33

Lz
iteE=
P
i~e
2
H
:
H
z
i
44

w

ubtitusid = & k= persamaan 4

IR N

hle :|+
"
-

ubtitusi€ = 4 k= persamaan 2

w

LI

6. Menentukan banysk hari dari pekerja
Lan. 1

A 4sn 5 bekerja bersama = 4 hari
5 gsn € bekerja bersama = 3 han
A dan € bekerja bersama = 2,4 hari
Lansksh 2
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